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KATA PENGANTAR
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lhamdulillahi Rabbilalamin puji syukur atas kehadirat

Allah SWT yang maha agung. Berkat rahmatnya, buku
edisi Maret tahun 2023 yang berjudul “Terapan Ilmu
Pembelajaran” dapat terselesaikan dengan sebaik-baiknya.
Hal tersebut tidak lepas juga atas sumbangsih ide/gagasan
dan pemikiran dari penulis sebagai pakar pendidikan. Buku
ini dapat memberi warna dan bisa sebagai pedoman dalam
pengetahuan karena dalam pembahasannya terdapat berbagai
pemikiran dari para ahli maupun dari pihak yang sudah
bergelut dengan dunia keilmuan sesuai dengan tema
pembahasannya masing-masing. tentunya didalam buku ini
menggunakan kata atau narasi yang ringan dan mudah
dipahami.

Pembahasan dalam buku ini mengenai terapan keilmuan
dalam hal pembelajaran dan pendidikan, yang artinya sebuah
materi yang dapat dipelajari di semua kalangan dan dengan
background yang umum. Terdapat banyak bahasan yang
termuat di dalam buku ini, diantaranya mengenai
pengetahuan sosial, umum, dunia pendidikan, sampai
kesehatan.

Terbitnya buku ini sangatlah tepat untuk menambah
wawasan para pembaca dari semua kalangan yang ingin
banyak memiliki pengetahuan. Semoga tulisan ringan dengan
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berbagai topik yang menarik disampaikan penulis memberi
manfaat bagi para pembaca.

Tulungagung, 9 Maret 2023

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag.
Direktur Pascasarjana UIN SATU

(Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)
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MANAJEMEN WAKTU MAHASISWA
DARI KULIAH DARING KE TATAP MUKA

W A\,

.

Dra. Widiastuti, MM.!

Universitas Darma Persada

“Peralihan kuliah daring ke kuliah tatap muka
membutuhkan adaptasi kebiasaan dan manajemen
waktu yang efektif”

ebijakan Pemerintah Indonesia untuk melaksanakan

kegiatan belajar mengajar dari rumah, sebagai solusi
mengatasi pandemi Covid-19 ditahun 2020 sampai 2021.
Kebijakan ini mengubah cara belajar mengajar dari tatap
muka menjadi daring. Hal ini membuat civitas akademika
tidak terkecuali mahasiswa dan dosen menyesuaikan diri
dengan cara baru mengelola waktu mereka dengan kebiasaan
baru.

Mengelola waktu dengan kebiasaan baru sebagai bentuk
adaptasi untuk menyesuaikan perubahan yang terjadi. Saat
pandemi terjadi mahasiswa dituntut menggunakan alat
komunikasi, sebagai media belajar. Setelah pandemi covid-19
mereda, mahasiswa melakukan penyesuaian kembali dari
kegiatan belajar mengajar daring kembali secara tatap muka,
perubahan ini membutuhkan penyesuaian kebiasaan dan

'Penulis merupakan dosen di Program Studi Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Darma Persada, menyelesaikan studi S1 di IKIP
Negeri Jakarta tahun 1988, dan menyelesaikan Magister Manajemen di
Universitas Krinadwipayana Jakarta (2004).



manajemen waktu karena harus beradaptasi dengan
pembelajaran dikelas setelah menggunakan alat komunikasi
dalam pembelajaran daring. Konsep manajemen waktu
menurut Atkinson sebagai cara membuat waktu menjadi
terkendali  sehingga  menciptakan  efektivitas  dan
produktivitas, berbeda dengan pendapat Awwad (2004) yang
mengartikan bahwa manajemen waktu sebagai menata diri.

Bagi mahasiswa aktivitas perkuliahan berhubungan
dengan manajemen waktu dibutuhkan dalam mengendalikan
dan menata diri agar proses kegiatan perkuliahan menjadi
efektif dan efisien, seperti merencanakan kegiatan belajar,
mengorganisasikan jadwal kegiatan daring maupun luring,
menyelesaikan tugas dan aktivitas lainnya. Hal lain yang
diperlukan dalam manajemen waktu berupa kemampuan
mahasiswa memotivasi dirinya agar tergugah untuk semangat
kuliah dan siap menghadapi evaluasi pembelajaran sebagai
akumulasi usaha belajar dan umpan balik bagi mahasiswa.

Kebijakan perkuliahan tatap muka yang diaktifkan
kembali, dibutuhkan kesiapan mahasiswa menyesuaikan diri
mengatur kembali kebiasaan dan fleksibel dalam manajemen
waktu yang efektif agar peralihan perkuliahan daring ke
perkuliahan tatap muka tidak terkendala. Untuk mengetahui
manajemen waktu yang dilakukan mahasiswa dalam adaptasi
perkuliahan daring ke perkuliahan tatap muka, dilalukan
kajian penelitian deskriptif terhadap mahasiswa Universitas
Darma Persada semester V tahun akademik 2022/2023
sebanyak 50 responden, mahasiswa yang dijadikan responden
ini memiliki pengalaman kuliah secara daring sejak masuk
masuk kuliah di Universitas Darma Persada, pengalaman
pembelajaran tatap muka dialami saat dibangku SMA, baru
pada semester ganjil tahun 2022/2023 mereka menjalankan
perkuliahan tatap muka.

Melalui metode observasi sebagai upaya mengumpulkan
informasi manajemen waktu yang dilakukan mahasiswa dari
kuliah daring ke perkuliahan tatap muka diberikan beberapa
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pertanyaan yang bersumber pada beberapa aktivitas
mahasiswa yaitu: (1) pembuatan jadwal kegiatan mandiri, (2)
aktivitas sarapan pagi sebelum berangkat kuliah, (3)
membawa bekal makan selama kuliah (4) membandingkan
pengalaman kuliah tatap muka dengan kuliah daring

Hasil obsevasi terhadap 50 responden, didapatkan hasil
dari kebiasaan yang dilakukan mereka pada saat perkuliahan
tatap muka berlangsung yaitu: Membuat jadwal mandiri, yang
didasarkan kegiatan sehari-hari responden yang memasukkan
kegiatan akademik dan kegiatan pribadi, dibuat dan
diterapkan sendiri meliputi menyusun daftar mata kuliah
yang diambil dalam semester berjalan yang dilengkapi oleh
waktu kuliah, waktu penyelesaiaan tugas, dan waktu belajar.
Jadwal kegiatan lainnya seperti persiapan kuliah, bangun
tidur, sarapan dan olah raga, dan berangkat kuliah.

Dari hasil pendapat responden terhadap pembuatan
jadwal mandiri, diperoleh gambaran bahwa 29 responden
menyatakan persetujuannya akan pentingnya pembuatan
jadwal mandiri bahwa dalam mengelola waktu menghadapi
adaptasi perkuliahan daring menuju aktivitas perkuliahan
tatap muka dibutuhkan adanya jadwal yang dibuat agar lebih
mudah menentukan prioritas apa yang akan dilakukan
sehingga menjadi lebih efisien dalam penggunaan waktu.
Sedangkan 21 responden dalam mengelola waktu menurutnya
belum memerlukan pembuatan jadwal mandiri.

Sarapan pagi sebelum berangkat kuliah, merupakan
bagian dari kemampuan membuat jadwal mandiri dan terkait
pula dengan manajemen waktu mahasiswa. Aktivitas sarapan
pagi yang sehat dan bergizi akan menjadikan tubuh
mahasiswa memiliki energi dan siap beraktivitas dan
berkonsentasi dalam perkuliahan dengan demikian waktu
yang digunakan dalam perkuliahan menjadi lebih efektif
karena tujuan menuntut ilmu dapat tercapai disebabkan fisik
yang berenergi dan sehat. Aktivitas sarapan pagi yang
dilakukan responden dalam penelitian ini sebanyak 34
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mahasiswa sedangkan 16 responden tidak membiasakan
dirinya dengan sarapan pagi.

Membawa bekal makan selama kuliah, merupakan
kemampuan mahasiswa dalam manejemen waktu, dengan
membawa bekal makan otomatis mahasiswa tidak perlu
membuang waktu untuk membeli makanan karena sudah
tersedia sehingga mahasiswa akan lebih fokus pada aktivitas
perkuliahan. Disamping itu membawa bekal makan sendiri
akan terjaga kebersihan dan kesehatan karena dibuat sendiri
dan juga lebih hemat karena tidak perlu membeli, sehingga
uang sakunya dapat disimpan atau dimanfaatkan untuk hal
lain. Namun demikian kesadaran akan pentingnya membawa
bekal sendiri dirasakan belum membudaya dengan baik, ini
diketahui dari jajak pendapat responden yang selalu
membawa bekal makan saat kuliah sebanyak 26 responden,
selebihnya 24 responden tidak membawa bekal makan.

Observasi selanjutnya menganalisa pengalaman kuliah
daring kuliah dengan perkuliahan tatap muka yang dialami
responden. Pengalaman responden yang berkuliah secara
daring sejak awal memasuki kampus selama 4 semester
lampau dan perkuliahan tatap muka yang mulai dilakukan di
semester ganjil tahun akademik 2022/2023 sangat dirasakan
perbedaannya, kuliah daring memungkinkan mahasiswa
dapat mengakses materi maupun kuliah daring di berbagai
tempat dan waktu, sedangkan perkuliahan tatap muka dikelas
harus menyiapkan diri untuk bersama belajar dalam satu
kelas dengan waktu dan tempat yang sama, disinilah kendala
yang dirasakan terutama dalam manajemen waktu.

Mahasiswa perlu mengubah kebiasaan dan menjadwal
ulang kegiatan-kegiatan yang harus disiapkan dan dilakukan.

Adaptasi kebiasaan dan manajemen waktu yang
dilakukan responden dengan kondisi perkuliahan tatap muka
dikelas yaitu:
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1. Penyesuaian diri yang paling berat bagi responden
yaitu tidur lebih awal agar dapat bangun pagi

2. Jika saat kuliah daring mahasiswa bisa istirahat atau
tidur diantara waktu kuliah yang satu dengan kuliah
yang lain, maka di kampus mahasiswa siswa tidak
dapat tidur sehingga efek mengantuk sangat
menggangu konsentrasi kuliah

3. Harus mempersiapkan diri lebih banyak waktu dan
tenaga, seperti menyiapkan pakaian, mandi lebih pagi,
sarapan, menyiapkan bekal, mengatur waktu untuk
menempuh jarak ke kampus.

4. Kendala perjalanan menuju kampus seperti jarak yang
jauh, kemacetan, kondisi cuaca yang sering berubah

5. Jika pada saat daring biaya sehari-hari yang
dikeluarkan hanya untuk biaya internet, maka pada
perkuliahan tatap muka responden mulai merasakan
pengeluaran yang bertambah yaitu untuk ongkos
transportasi, uang makan bagi yang tidak sarapan dan
membawa bekal sendiri

Namun demikian perkuliahan tatap muka mampu
membawa suasana pembelajaran mahasiswa lebih positif, hal
ini diungkap oleh responden bahwa interaksi dan komunikasi
antar dosen dan mahasiswa secara langsung, menjadikan
suasana lebih cair, keterlibatan dan partisipasi mahasiswa
dalam proses pembelajaran meningkat dan lebih ekspresif
melalui aktivitas tanya jawab, diskusi, penyampaian
pendapat. Demikian pula pemahaman terhadap materi
mudah dicerna dan lebih mudah dipahami. Beberapa
responden mengungkapkan bahwa perkuliahan tatap muka
menguntungkan bagi dirinya karena selain mendapatkan
uang transport juga mendapatkan uang saku dari orang
tuanya.
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KETERAMPILAN KEWIRAUSAHAAN UNTUK ANAK
USIA DINI

Dr. Fartika Ifriqia, M. M.Pd.2
Institut Agama Islam Negeri Kediri

“Keterampilan kewirausahaan pada anak usia dini adalah
kemampuan anak dalam mengembangkan kreativitas dan
kemampuan berkomunikasi”

Pendidjkan merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan  pengetahuan, kemampuan dan
kepribadian peserta didik sebagai suatu instrumen sosial
untuk membina kualitas sumber daya manusia sebagai
wirausahawan. Pribadi berkualitas dalam pendidikan tidak
saja menyiapkan aspek intelektual, tetapi juga aspek
keterampilan dasar baru, keterampilan sosial dan kepribadian
dengan penekanan pada pengembangan nilai-nilai dasar
(basic values)” (Widayati 2002: 60).

Konsep =zone of proximal development (ZPD)
berdasarkan teori socio-cultural Vygotsky di mana
keterampilan kewirausahaan anak usia dini berkaitan dengan
perkembangan kognitif, emosi, dan sosial. ZPD adalah kisaran

2Penulis merupakan dosen di Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah, IAIN Kediri,
menyelesaikan studi S1 di Jurusan Ilmu Perpustakaan Fikom
Universitas Padjadjaran (Unpad) Bandung tahun 1990, menyelesaikan
S2 Pascasarjana Prodi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri
Surabaya (Unesa) tahun 2005, menyelesaikan S3 Prodi Pendidikan
Anak Usia Dini Universitas Negeri Jakarta (UNJ) tahun 2019.



tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara mandiri, tetapi
dapat dipelajari dengan bimbingan bantuan orang dewasa
atau teman sebaya yang lebih terampil, yang disebut
scaffolding (Tedjasaputra, 2007: 10). Belajar kewirausahaan
dapat mengembangkan kemampuan kerjasama,
keterampilan, sikap untuk kreatif, berani, mengenali peluang
melalui proses pendidikan berdasarkan pengalaman, untuk
memperoleh berbagai skill, mentransformasikan berbagai ide
baru menjadi kegiatan yang praktis dan produktif (Tilaar,
2012: 179). Dengan memahami kebutuhan anak, maka para
pendidik maupun orang tua dapat menyiapkan lingkungan
yang mendukung untuk belajar berinteraksi dan bereksplorasi
aktif dengan orang dewasa dan anak lain.

Pendidikan kewirausahaan seharusnya mulai dikenalkan
sejak usia dini sebagai nilai-nilai dalam berperilaku,
bertindak, dan berbagai keterampilan, di mana dalam periode
ini akan memberikan manfaat untuk kehidupan yang akan
datang (Mbebeb, 2009: 27), karena lebih efektif dan paling
baik pengembangan nonkognitif ketika usia dini (Huber,
Sloof, dan Praag, 2014: 82) dan terdapat nilai-nilai yang
krusial dalam perkembangan karakter seseorang untuk
menjadi entrepreneur (Pago dan Palinhas, 2011: 596).

Keterampilan =~ kewirausahaan  dipahami  sebagai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memungkinkan
seseorang berhasil dalam mengembangkan proyek, produk,
atau layanan yang orisinil dan berharga (Jardim, 2021: 3).
Pada anak usia dini belajar keterampilan diberikan pada
tingkat dasar yang berkembang dari hasil sosialisasi awal,
sehingga anak banyak belajar mengenai kemampuan dasar
dan keterampilan dari keluarga, teman, dan lingkungan yang
menstimuli perkembangan dan kecerdasan (Lazear, 1999: 5),
kemampuan untuk memulai sesuatu yang baru, mencari
kesempatan, bertanggung jawab, berpartisipatif, percaya diri,
dan kreatif (Axelsson, Higglund, dan Sandberg, 2015: 45).
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Seorang anak yang kreatif pada dasarnya adalah anak yang
selalu melakukan eksplorasi dan mengekspresikannya.

Kreativitas merupakan  pikiran  yang dapat
mengekspresikan berbagai tanggapan, respon, terutama pada
anak-anak dalam tahap perkembangan dan pencarian. Anak
termotivasi untuk melakukan tanggapan yang berbeda-beda
dalam  mendapatkan pengalaman dan memuaskan
keingintahuan. Tanggapan yang berbeda-beda tersebut sangat
penting dan signifikan dengan belajar memecahkan berbagai
permasalahan (Ifrigia, Handini, dan Dlis, 2018: 2). Kreativitas
tidak dapat ditinjau dari satu sudut pandang saja, tetapi
merupakan hasil yang kompleks berdasarkan berbagai
kemampuan berkreasi dan kualitas seseorang (Sonawat, dan
Begani, 2007: 1). Oleh karena itu, setiap pendidik maupun
orang tua harus berusaha mendorong dan mengembangkan
kreativitas anak sejak dini.

Keterampilan kewirausahaan dan komunikasi tidak
dapat dipisahkan satu sama lain untuk mengembangkan
potensi seseorang. Beberapa studi (Spitzberg & Cupach, 1984,
Holly J. Payne, 2005) menunjukkan pentingnya keterampilan
komunikasi yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan
perilaku. Kemampuan komunikasi sebagian  besar
menggambarkan gagasan seseorang sebagai komunikator
yang memiliki tujuan dalam berinteraksi. Komunikator yang
cakap memiliki motivasi, pengetahuan, dan keterampilan
yang kuat (Abbasi, Siddiqi, dan Azim, 2011: 55).

Pengembangan keterampilan komunikasi untuk anak-
anak, termasuk mendapatkan keterampilan untuk memahami
dan mengekspresikan pikiran, perasaan, dan informasi, ketika
seorang anak mendengar, melihat, dan menafsirkan informasi
dari orang lain. Ekspresi komunikasi atau bahasa anak
dimulai dengan gerakan kepala, mata, dan tubuh, serta
melalui  vokalisasi sederhana dan gerakan tangan,
berkembang menjadi kata-kata, kalimat, dan percakapan
melalui banyak metode termasuk gerak tubuh, kata-kata yang
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diucapkan, bahasa isyarat, sistem bahasa bergambar, dan
papan komunikasi (Gooden, dan Kearns, 2013: 27). Anak-
anak membangun kemampuan berkomunikasi dengan teman
sebaya termasuk percakapan, bercerita, dan pengembangan
humor. Keterampilan ini berkembang ketika anak-anak
berinteraksi dan bermain dengan teman sebayanya (Hansen,
dkk: 2017: 2) Anak-anak tidak hanya mempelajari aturan
kehidupan sosial tetapi juga meningkatkan kemampuan
belajar bahasa dan penggunaan Bahasa (Aydin, 2016: 209).
Salah satu permainan yang dilakukan anak-anak adalah
bermain “pasar-pasaran” layaknya kehidupan manusia
dewasa. Permainan berjualan sebagai sebuah pengalaman
nyata dalam mengenal penambahan, pengurangan, dan
konsep uang (Pitamic, 2013: 156). Anak secara tidak langsung
mengenal kegiatan ekonomi, di mana terdapat penjual,
pembeli, produk yang dijual, promosi produk, kegiatan
transaksi, maupun alat pembayaran transaksi Dengan
demikian, keterampilan kewirausahaan untuk anak usia dini
adalah kemampuan anak dalam mengembangan kreativitas
yang menghasilkan karya, kemampuan komunikasi dalam
mengenalkan hasil karyanya, dan mampu menceritakan
keunggulan karyanya.
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MODAL SOSIAL DAN KETAHANAN SOSIAL, SERTA
MOBILITAS SPASIAL MASYARAKAT KOTA
SURAKARTA

W Wy,

.

Dr. Drs. Bagus Haryono, M.Si.3
Universitas Sebelas Maret, Surakarta

“Mengajarkan secara deskriptif, korelatif, eksplanatif antar
konsep, serta berfikir kritis menemukan permasalahan
sosiologi yang menarik dalam tampilan
tabular atau kuadran”

ulisan ini mendeskripsikan secara naratif tentang

bagaimana dosen mengajarkan secara sederhana pada
mahasiswa mengenai konsep sosiologis Modal Sosial,
Ketahanan Sosial dan Mobilitas Spasial pada masyarakat Kota
Surakarta. Selain itu, mendeskripsikan bagaimana cara
mengajarkan dalam menjelaskan keterkaitan antar ketiga
konsep tersebut dengan mengikuti logika linear. Selain itu
mengajarkan cara berfikir kritis agar dapat menemukan
permasalahan sosiologi yang menarik, dalam bentuk tabular
atau tampilan empat kuadran.

3Penulis adalah dosen Sosiologi UNS sejak 1989 sampai sekarang.
Ia menyandang gelar Drs setelah merampungkan studi S-1 Sosiologi
UGM pada 1986. Gelar M.Si disandang setelah merampungkan S-2
Sosiologi UI tahun 1996. Ia merampungkan studi S-3 Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan UNY dengan konsentrasi Metodologi Penelitian
pada tahun 2011 dan menyandang gelar Dr.



Deskriptif naratif tentang Modal Sosial, Ketahanan
Sosial dan Mobilitas Spasial

Dosen dalam mengajarkan pada mahasiswa tentang
Modal sosial perlu memulai dengan definisi konseptual,
definisi operasional dan langkah operasionalisasi konsep.
Langkah terakhir ini dilakukan dengan menjabarkan konsep
ke dalam variabel, indikator, item pertanyaan dan kuesioner
(Dong, 2016; Eberl, 2020; Lancee, 2012; Lee et al., 2021;
Lukiyanto & Wijayaningtyas, 2020; Musavengane & Kloppers,
2020; Putnam, 1997).

Begitu juga dengan konsep Ketahanan Sosial perlu
diberikan definisi konseptual, definisi operasional dan
operasionalisasi konsep. Langkah yang sama juga dilakukan
dengan tahapan menjabarkan konsep ke dalam variabel,
indikator, item pertanyaan dan kuesioner (Aldita Cindy
Arfidiandra et al., 2020; Wahyono, 2016).

Cara yang sama berlaku juga pada konsep Mobilitas
Spasial. Ia perlu diberikan definisi konseptual, definisi
operasional dan langkah operasionalisasi konsepnya. Langkah
yang sama juga dilakukan dengan tahapan menjabarkan
bagaimana seseorang terpaksa melakukan mobilitas tempat
tinggal atau terpaksa pergi karena tergusur dari tempat
bermukimnya sendiri - ke dalam variabel, indikator, item
pertanyaan dan kuesioner (Clark et al., 2014; Magi et al,,
2016; Meurs & Haaijer, 2001; Recchi et al., 2020)

Deskripsi naratif antar ketiga konsep mengikuti logika
linear dibantu dengan memberikan anak panah dari Modal
Sosial > menuju Ketahanan Sosial, dari Ketahanan Sosial
->menuju Mobilitas Spasial dan diakhiri rumusan hipotesis
antar ketiga konsep tersebut.
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Keterkaitan Modal Sosial, Ketahanan Sosial dan
Mobilitas Spasial

Penjelasan Kketerkaitan antar konsep Modal Sosial,
Ketahanan Sosial dan Mobilitas Spasial dalam tulisan ini
terutama yang menggunakan filsafat positifistik-empiristik,
teori sosiologi makro dan metode penelitian kuantitatif, serta
menggunakan statistik sosiologi. Penjelasannya dapat
disajikan secara linear dan dirumuskan dalam hipotesis
bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi masyarakat Kota
Surakarta secara teoritis akan semakin meningkat Modal
Sosial; semakin meningkat Modal Sosial akan semakin
menguat Ketahanan Sosial dan menguatnya Ketahanan Sosial
akan semakin rendah Mobilitas Spasial mereka.

Penjelasan keterkaitan antar ketiga konsep dapat
berbentuk korelasionalitas (hubungan antara satu/lebih
konsep dengan konsep lain) atapun kausalitas (pengaruh
satu/lebih konsep terhadap konsep yang lain). Dosen perlu
mengajarkan cara berfikir kritis pada mahasiswa dalam
menemukan permasalahan sosiologis menarik, khususnya
dengan cara mengarahkan mereka untuk memberikan
perhatian serius pada kuadran 2 dan 3. Mereka akan mudah
menemukan permasalahan sosiologis menarik saat
memfokuskan pada kedua kuadran ini. Dengan pemahaman
statistik sosiologi terkait pembahasan tentang kesalahan
statistik, maka fokus kedua kuadran ini dimana diperoleh
kesalahan statistik tipe I dan tipe II. Kesalahan tipe I terjadi
dimana sosiolog menerima rumusan hipotesis yang
seharusnya ditolaknya. Sedangkan kesalahan tipe II terjadi
saat sosiolog menolak hipotesis yang seharusnya diterimanya.

Tulisan ini menjadi sorotan sosiolog pendidikan
terutama penganut filsafat positivistik-empiristik, mengingat
bagaimana dosen harus mengajarkan pada mahasiswanya
menyangkut pokok bahasan tentang sesuatu konsep Modal
Sosial, Ketahanan Sosial dan Mobilitas Spasial yang harus
dipandang memiliki karakteristik fakta sosial yang bersifat
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umum, eksternal dan memaksa. Artinya dosen harus
mengajarkan pada mahasiswa menyangkut pokok bahasan
tentang ketiga konsep sosiologi makro, tidak hanya sekedar
narasi secara deskriptif, namun harus mampu menjelaskan
secara eksplanatif yang tidak hanya terbatas pada
korelasionalitas, tetapi harus sampai pada kausalitas yang
dituntut oleh paradigma fakta sosial. Misalnya dalam
rumusan hipotesis korelasionalitas menyangkut hubungan
antara Modal Sosial, Ketahanan Sosial dengan Mobilitas
Spasial. Atau dalam bentuk kausalitas menyangkut pengaruh
Modal Sosial, Ketahanan Sosial terhadap Mobilitas Spasial.

Selanjutnya dinamika Modal Sosial, Ketahanan Sosial
dan Mobilitas Spasial dapat disajikan pada tabel 1 berikut:

T abel 1. Modal Sosial, Ketahanan Sosial dan Mobilitas Spasial

Modal Sosial
Tinggi Rendah

Ketahanan Kuadran 1 Kuadran 2

Sosial Dosen mengajarkan | Dosen mengajarkan cara

Tinggi cara berfikir normatif, | berfikir kritis, eksplanatif,
eksplanatif, ideal, yang | empirik, = faktual, @ yang
seharusnya, normatif, | senyatanya, tidak normatif,
sewajarnya, teoritis. yang menyimpang dari teori.
Eksplanasi  penjelasan | Kesalahan Statistik Tipe I.
sosiologis berbentuk | Permasalahan sosiologis
rumusan hipotesis | yang menarik dalam bentuk
korelasionalitas dan | rumusan hipotesis
kausalitas tentang | korelasionalitas dan
Modal Sosial tinggi, | kausalitas tentang Modal
Ketahanan Sosial tinggi, | Sosial Rendah, Ketahanan
dan Mobilitas Spasial | Sosial tinggi dan Mobilitas
Rendah. Spasial Tinggi.

Ketahanan Kuadran 3 Kuadran 4

Sosial Dosen mengajarkan | Dosen mengajarkan cara

Rendah cara  berfikir  kritis, | berfikir normatif,
eksplanatif, empirik, | eksplanatif, ideal, yang
faktual, yang | seharusnya, normatif,
senyatanya, tidak | sewajarnya, teoritis
normatif, yang | Eksplanasi penjelasan
menyimpang dari teori. | sosiologis berbentuk
Kesalahan Statistik Tipe | rumusan hipotesis
II. korelasionalitas dan
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Permasalahan sosiologis | kausalitas tentang Modal
menarik dalam rumusan | Sosial Rendah, Ketahanan
hipotesis Sosial Rendah dan Mobilitas
korelasionalitas dan | Spasial Tinggi.

kausalitas tentang

Modal Sosial Tinggi,

Ketahanan Sosial

Rendah dan Mobilitas

Spasial Rendah.

Pada kuadran 1, dosen mengajarkan cara berfikir
normatif pada mahasiswa. Pada kuadran ini menjadi ruang
eksplanasi yang bersifat ideal, memenuhi yang seharusnya,
bersifat normatif, sewajarnya karena sesuai teori, bersifat
teoritis. Penjelasan korelasionalitas dan kausalitas tentang
Modal Sosial tinggi, Ketahanan Sosial tinggi, dan Mobilitas
Spasial Rendah. Kondisi ini terutama pada masyarakat yang
berada pada strata rendah. Namun pada strata tinggi mereka
memiliki potensi baik Mobilitas Spasial rendah ataupun
tinggi, karena mereka memiliki kemampuan lebih memiliki
tempat bermukim selain di pemukiman yang ditempatinya.

Uraian yang sama berlaku pada kuadran 4, dosen
mengajarkan cara berfikir normatif pada mahasiswa. Kuadran
ini menjadi ruang eksplanasi yang bersifat ideal, memenuhi
yang seharusnya, normatif, sewajarnya saja karena sesuai
teori, penjelasan bersifat teoritis. Penjelasan sosiologis
dituangkan dalam rumusan hipotesis korelasionalitas dan
kausalitas tentang Modal Sosial Rendah, Ketahanan Sosial
Rendah dan Mobilitas Spasial Tinggi.

Pada kuadran 2, dosen mengajarkan cara berfikir kritis
pada mahasiswa. Pada kuadran ini menjadi ruang eksplanasi
yang bersifat empirik, bersifat faktual, memenuhi yang
senyatanya, penjelasan tidak normatif, ruang terjadinya
penyimpangan teoritis. Sejalan dengan pemahaman statistik
sosiologi ini merupakan kuadran kesalahan Statistik Tipe I,
dimana sosiolog menerima rumusan hipotesis yang
seharusnya ditolak. Dosen perlu mengajarkan merumuskan
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permasalahan sosiologis yang menarik dalam bentuk
rumusan hipotesis korelasionalitas dan kausalitas tentang
Modal Sosial Rendah, Ketahanan Sosial tinggi, dan Mobilitas
Spasial Tinggi.

Uraian kuadran 3, dosen mengajarkan cara berfikir kritis
pada mahasiswa. Pada kuadran ini menjadi ruang eksplanasi
yang bersifat empirik, faktual, memenuhi yang senyatanya,
tidak normatif, ada penyimpangan teoritis. Dalam
pemahaman statistik sosiologi ini merupakan kesalahan
Statistik Tipe II, dimana sosiolog menolak hipotesis yang
seharusnya diterima. Dosen perlu mengajarkan bagaimana
menemukan permasalahan sosiologis yang menarik dalam
bentuk rumusan hipotesis korelasionalitas dan kausalitas
menyangkut Modal Sosial Tinggi, Ketahanan Sosial Rendah
dan Mobilitas Spasial Rendah. Mengapa menarik karena
secara logika, atau berdasar teori bahwa Modal Sosial Tinggi
seharusnya diikuti dengan Ketahanan Sosial Tinggi dan
Mobilitas Spasial Rendah. Namun antar tiga konsep ternyata
konsisten, tidak terwujud dalam realitas, empirik, faktual,
serta tidak sejalan dengan teori.

Kesimpulan

Dosen dapat mengajarkan pada mahasiswa dengan
logika linear menyangkut tiga konsep sosiologis, yang dibantu
dengan anak panah dari satu atau lebih konsep ke arah
konsep yang lain. Selain itu, dosen dapat mengajarkan
penjelasan sosiologis dalam rumusan  hipotesis
korelasionalitas dan kausalitas, serta dinamika ketiga konsep
dalam tampilan tabular dan empat kuadran. Utamanya
mahasiswa harus mampu berfikir kritis dan merumuskan
permasalahan sosiologis yang menarik, yang selalu berada
pada kuadran 2 dan 3. Ia merupakan ruang realitas sosial
empirik, faktual, kenyataan yang tidak selalu konsisten atau
sejalan dengan teori.
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INTERNALISASI PANCASILA DALAM SISTEM
PEREKONOMIAN INDONESIA

W Wy,

Dr. Agussalim, M.Pd.4
STKIP Bima

“Pancasila merupakan ideologi bagi bangsa Indonesia.
Nilai-Nilai Pancasila harus senantiasa diinternalisasi dalam
semua aspek kehidupan (termasuk ekonomt). Prilaku
ekonomi yang hampa kandungan sistem nilai Pancasila
menjauhkan kita dari jati diri sebagai bangsa Indonesia.”

Pancasila dapat diinternalisasi dalam sudut pandang ilmu
sistem. Sistem adalah sesuatu komponen yang saling
bekaitan dengan kompenen lain. Demikian juga sistem
perekonomian nasional berbasis nilai-nilai Pancasila; sila-sila
Pancasila memiliki komponen sistem dimana sila pertama
dan kedua merupakan input (moral), sedangkan sila tiga dan

4 Agussalim lahir pada tanggal o4 April 1985 di Desa Sai
Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima. Menyelesaikan Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di desa kelahirannya. Pada tahun 2006
kuliah di STKIP Bima Program Studi Pendidikan Ekonomi, dan tahun
2010 meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Tahun 2011 kuliah
Pascasarjana pada Universitas Negeri Malang Program Studi S2
Pendidikan Ekonomi, dan mendapat gelar Magister Pendidikan (M.Pd)
tahun 2013. Alhamdulillah pada tahun 2014 memulai karir sebagai
Dosen STKIP Bima Program Studi Pendidikan Ekonomi. Tahun 2017
mendapat Ijin Tugas Belajar dari Pimpinan STKIP Bima dan mendapat
Beasiswa Pendidikan Pascasarjana Dalam Negeri (BPPDN) dari
Kemenristekdikti untuk melanjutkan Program Doktor, dan tahun 2020
meraih gelar Doktor (Dr) bidang Pendidikan Ekonomi pada Universitas
Negeri Malang.



empat merupakan proses (kerangka kerja), dan sila kelima
merupakan output (tujuan) perekonomian nasional
berdasakan nilai-nilai Pancasila.

Perekonomian berdasakan nilai-nilai Pancasila tidak
dirangsa untuk mencapain tujuan ekonomi semata; bukan
hanya motif memaksimalkan keuntungan (profit) dan
kepuasaan (utility) ekonomi semata, tetapi juga menyangkut
motif budaya dan sosial. (Mubyarto, 2004) menyebutkan
ajaran ekonomi berdasakan nilai-nilai Pancasila tidak semata-
mata bermotif memaksimalkan kepuasaan ekonomi; rugi
tidak perlu dianggap gagal kalau pada waktu yang bersamaan
mendapat kerabat baru. Perkembangan ekonomi modern
meyakini bahwa untuk kemajuan dunia bisnis dibutuhkan
jaringan kerja sama,

Ekonomi kapitalisme memahami bahwa masyarakat
adalah akumulasi dari individu. Artinya jika ingin memajukan
kesejahteraan umum maka harus melalui memajukan
kepentingan ekonomi secara individu. Smith (1776) percaya
kesejahteraan umum lebih efektif dicapai apabila masing-
masing individu berkompetitif memajukan kesejahteraannya.
Adam Smith paling tidak percaya dengan niat baik; penjual
berlaku baik kepada pelanggan karena kepentinggan
ekonominya ada pada pelanggan, bukan karena ada niat baik
yang tulus dari dalam hatinya (Deliarnov, 2012).

Pemikiran ekonomi sosialis justru sebaliknya dari
ekonomi kapitalis yang menggap bahwa individu umumnya
tidak  diakui = keberadaannya  dalam  berekonomi.
Perekonomian berdasakan nilai-nilai Pancasila selain
mengakui keberadaan masyarakat (publik) dan juga
mengakui peran individu dalam berekonomi. Perekonomian
berdasakan nilai-nilai Pancasila bersifat akomodatif,
mengakomodasikan keseimbangan antara kepentingan
bersama dengan kepentingan individu; kemandirian dalam
kebersamaan guna membangun, mempercepat dan
memperkokoh pertumbuhan perekonomian merupakan
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wujud konkrit sifat perekonomian berdasakan Pancasila
(Agussalim, 2021).

Sila Pertama-Kedua: Landasan Moral

Di era krisis moral seperti sekarang ini sudah sepatutnya
bangsa Indonesia berintropeksi diri dan kembali berpedoman
pada sila-sila Pancasila. Menurut (Swasono, 2009)
implementasi sila pertama agar dalam kebijakan ekonomi
senantiasa menjunjung tinggi spiritual agama. Sila kedua
dipahami bahwa dalam pelaksanaan ekonomi bebas dari
unsur pemerasan dan eksploitasi. Peranan moral dalam
berekonomi begitu penting dan menjadi penentu atas
pelaksanaan sila-sila Pancasila keberikutnya. Makna sila
pertama dan kedua mengajarkan gagasan moral atau etika
ketuhanan dan kemanusiaan dalam bersikap, berpikir, dan
bertindak sebagai mahluk ekonomi (homo economicus) agar
dalam praktek ekonomi tidak mengabaikan nilai agama
sebagai homo religius, dan sosial sebagai homo social dan
perilaki  ekonomi yang hampa kandungan nilai
mengakibatkan terjadinya ancaman instabilitas sosial
berikutnya akan berdampak pada kontrak produktifnya
pembangunan ekonomi.

Konsep dasar etika dibahas secara khusus dalam kajian
cabang ilmu filsafat yaitu filasafat etika secara eksplisit
mendalami konsep moralitas. Menurut (Sagala & Lubis, 2011)
etika pada hakikatnya mengamati realitas moral secara kritis
dan tidak memberi ajaran melainkan memeriksa kebiasaan-
kebiasaan, nilai-nilai, norma-norma, serta pandangan-
pandangan moral secara kritis. Kegiatan produksi, distribusi
dan konsumsi merupakan garis besar aktivitas ekonomi dan
ketiga aktivitas ekonomi tersebut memiliki motif
memaksimalkan keuntungan (profit) dan kepuasaan (utility).
Usaha memaksimalkan keuntungan maupun kepuasaan harus
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memperhatikan etika ketuhanan dan kemanusiaan (Dumairy
& Tarli Nugroho, 2016).

Sila Ketiga-Keempat: Kerangka Kerja

Perekonomian disusun sebagai usaha bersama atas asas
kekelurgaan, dan implementasinya dalam ekonomi dilakukan
melalui kerja sama untuk kemajuan bersama antara pelaku
ekonomi dan badan usaha ekonomi, misalnya usaha bersama
dan asas kekeluargaan anatara jalur ekonomi rakyat dan jalur
ekonomi koorporasi. Demi kebangkitan perekonomian
nasional, kedua jalur ekonomi harus membangun gerakan
kemitraan sebagai wujud nyata usaha bersama atas asas
kekeluargaan, dan pemerintah sebagai motor penggerak.
Menurut Nirbito (2005) peranan pemerintah dalam gerakan
kemitraan paling utama menciptakan iklim usaha yang sehat
bagi kemitraan usaha melalui larangan monopoli dan
persaingan tidak sehat. Usaha bersama dan asas kekeluargaan
melalui gerakan kemitraan dilakukan dengan berbagai pola
seperti peningkatan kualitas dan kapasitas usaha,
perencanaan, dan promosi produk serta permodalan bagi
jalur ekonomi rakyat; intinya diarahkan untuk pengembangan
koperasi dan UMKM. Melalui gerakan usaha bersama dan
asas kekeluargaan diharapkan dapat memberdayakan jalur
ekonomi rakyat yang berorientasi menciptakan pemerataan,
dan bagi pelaku ekonomi kalur koorporasi dapat
mempercepat dan mempertinggi pertunbuhan perekonomian
nasional.

Menurut Swasono (2015) kehidupan ekonomi sesuai
paham demokrasi barat bertumpu pada pola pikir
fundametalisme pasar Smithian dengan paham laissez-faire,
invisible hand dan hobbesian homo economicus-nya.
Sehingga berlaku “daulat pasar” dalam mekanisme ekonomi.
Fundamentalisme pasar inilah maka perilaku kompetitivisme
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berdasarkan paham liberalism/ neoliberalisme ekonomi, dan
neoklasik. Demikian itu maka dengan paham ekonomi
berdasarkan demokrasi barat, maka peran modal adalah
“sentral-subtasial” (peran manuia direduksi sebagai
“marginal residual”’). Konsisten dengan demokrasi barat
berlakulah stelsel one share one fote. Dengan demikian itu
pulalah maka dari kacamata demokrasi barat, maka dengan
sendirinya  “demokratisasi” adalah  “privatisasi” dan
“liberalisasi” sebaliknya dalam demokrasi Indonesia, peran
manusia diposisikan sebagai subyek yang “sentral subtansial”.

Perekonomian berdasarkan Pancasila juga dilandasi
dengan semangat nasionalisme. Nasionalisme diartikan
merupakan kesadaran secara kolektif atau keanggotaan oleh
suatu warga bangsa secara potensial-aktual bersama-sama
mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan identitas,
integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu.
Nasionalisme dirumuskan sebagai satu paham yang
menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara
(nation) dengan mewujudkan satu identitas yang dimiliki
sebagai ikatan barsama dalam satu kelompok (Tjakrawerdaja
& Soedarno, 2017). Swasono (2015) menyebutukan bahwa
pertumbuhan ekonomi didasari pada semangat nasionalisme
sebagai  persyaaratan  pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Kerangka kerja perekonomian berdasarkan
Pancasila ditampilkan dalam gambar di bawah ini.
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Gambar 1 Kerangka Kerja Perekonomian Berdasarkan Pancasila

Sila Kelima: Tujuan

Tujuan dari sistem perekonomi berdasakan Pancasila
adalah untuk mencapai adilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia; bukan hanya untuk kesejahteraan individu
melainkan juga untuk kesejahteraan bersama (Agussalim,
2019; Mubyanto, 1992). Keadilan sosial ekonomi dalam
pandangan Pancasila yaitu “sama-sama merasakan” yaitu
pemahaman yang meyakini semua manusia musthil
mendapakan dan memiliki kekayaan atau kesejahteraan yang
sama, akan tetapi setiap menusia memiliki kesempatan yang
sama untuk mewujudkan kesejahteraan hidupnya sesuai
dengan kompetensi dan capaian kerja sama.

Sistem perekonomian berdasarkan Pancasila menilai
sistem kepitalis yang mengutamakan pemodal merupakan
bentuk ketidakadilan berekonomi, demikian juga dengan
ajaran  sosialisme mengutamakan pemerataan dan
mengabaikan pemodal justru melanggar prinsip keadilan
kontribusi (O’Boyle, 2004). Ekonomi Pancasila menempatkan
manusia secara proposional, dimana pemodal diberi ruang
untuk membangun usaha demi mempercapat pertumbuhan
ekonomi dengan memperhatikan prinsip keadilan prosedur,
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yaitu larangan monopoli dan persaingan usaha yang tidak
sehat kemudian menjadikan pelaku bisnis lainnya sebagai
mitra kerja yang didasari pada prinsip usaha bersama atas
asas kekeluargaan sebagaimana yang tercantum dalam Pasal
33 UUD 1945 (Pratama, 2018).

Kesimpulan

Internalisasi Pancasila dalam sistem perekonomian
nasional dapat dipahami bahwa silah pertama dan kedua
merupakan pandangan moral/etika agama dan kemanusiaan
dalam berekonomi. Artinya setiap kebijakan ekonomi harus
menjunjung tinggi nilai agama dan nilai kemanusiaan.
Kemudian sila ketiga dan keempat merupakan kerangka
kerja, yaitu persatuan, permusawaratan (kekeluargaan,
naionalisme dan demokrasi).

SISTEM PEREKONOMIAN BERDASAKAN
PANCASILA

v v
{ INPUT (MORAL/ERIKA) _[ PROSES (KERANGKA KERJA) ]

Ketuhanan dan Kemanusiaan Kekeluargaan, Nasionalisme dan

MOTIF

v v
SOSIAL- EKONOMI AGAMA
SIFAT:
AKOMODATIF
v———F——'v¥

BERSAMA INDIVIDU

A
[ OUTPUT (TUJUAN) }

KESEJAHTERAAN SOSIAL EKONOMI YANG ADIL

Gambar 2 Sistem Perekonomian Berdasarkan Pancasila.

Sila kelima merupakan tujuan, yaitu kesejahteraan sosial
ekonomi yang adil dan merata. Gambaran singkat konsep
dasar perekonomian berdasakan Pancasila menjadi pembeda
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dengan sistem ekonomi lain sehingga dalam konteks ini
kerangka pikir yang mengilustrasikan mulai dari dasari
sebagai input, proses dan output perekonomian berdasakan
Pancasila seperti gambar di atas.
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SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN
PT KAI (KERETA API INDONESIA)

W Wy,

.

Dr. Febyolla Presilawati, SE., MM.5

Universitas Muhammadiyah Aceh

“Struktur sistem pengendalian manajemen yang termasuk
dalam PT. KAI menunjukkan batas-batas tanggung jawab
yang jelas, pendelegasian wewenang dan uraian tugas,
serta hubungan antar bagian dalam suatu organisasi”

Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai ketika
pencangkulan pertama jalur kereta api Semarang-
Vorstenlanden (Solo-Yogyakarta) di Desa Kemijen oleh
Gubernur Jendral Hindia Belanda Mr. L.A.J Baron Sloet van
de Beele tanggal 17 Juni 1864. Pemerintah Hindia Belanda
membangun jalur kereta api negara melalui Staatssporwegen
(SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama SS meliputi
Surabaya Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS
mendorong investor swasta membangun jalur kereta api
seperti Semarang Joana Stoomtram Maatschappij (SJS),
Semarang Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS),

5Penulis yang menulis rangkaian tulisan ini merupakan Dosen
tetap di Fakultas Ekonomi (FE), Program Studi Manajemen, Universitas
Muhammadiyah Aceh (UNMUHA)dan Sebagai Kepala Kantor Urusan
Internasional dan Kerjasama Universitas Muhammadiyah Aceh
(UNMUHA). Menyelesaikan S1 di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Perbanas Jakarta pada tahun 1996, menyelesaikan S2 di Universitas
Syiah Kuala (USK) pada tahun 2014, dan mendapat gelar doctor dengan
menyelesaikan S3 di Universitas Syiah Kuala (USK) pada tahun 2021



Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost Java
Stoomtram Maatschappij (OJS), Pasoeroean Stoomtram
Maatschappij (Ps.SM), Kediri Stoomtram Maatschappij
(KSM), Probolinggo Stoomtram Maatschappij (Pb.SM),
Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang
Stoomtram Maatschappij (MS), Madoera Stoomtram
Maatschappij (Mad.SM), Deli Spoorweg Maatschappij (DSM).
(Septianita et al., 2014)

Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda menyerah
tanpa syarat kepada Jepang. Semenjak itu, perkeretaapian
Indonesia diambil alih Jepang dan berubah nama menjadi
Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Selama penguasaan
Jepang, operasional kereta api hanya diutamakan untuk
kepentingan perang. Salah satu pembangunan di era Jepang
adalah lintas Saketi-Bayah dan Muaro-Pekanbaru untuk
pengangkutan hasil tambang batu bara guna menjalankan
mesin-mesin perang mereka. Namun, Jepang juga melakukan
pembongkaran rel sepanjang 473 km yang diangkut ke Burma
untuk pembangunan kereta api disana. (Wasiun et al., 2015)

Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan
pada tanggal 17 Agustus 1945, beberapa hari kemudian
dilakukan pengambilalihan stasiun dan kantor pusat kereta
api yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah pengambil
alihan Kantor Pusat Kereta Api Bandung tanggal 28
September 1945 (kini diperingati sebagai Hari Kereta Api
Indonesia). Hal ini sekaligus menandai berdirinya Djawatan
Kereta Api Indonesia Republik Indonesia (DKARI). Ketika
Belanda kembali ke Indonesia tahun 1946, Belanda
membentuk kembali perkeretaapian di Indonesia bernama
Staatssporwegen/Verenigde  Spoorwegbedrif  (SS/VS),
gabungan SS dan seluruh perusahaan kereta api swasta
(kecuali DSM). (Ravico, 2021)

Pada tahun 1949, mulai diperkenalkan juga lambang
Wahana Daya Pertiwiyang mencerminkan transformasi
Perkeretaapian Indonesia sebagai sarana transportasi andalan
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guna mewujudkan kesejahteraan bangsa tanah air.
Selanjutnya pemerintah mengubah struktur PNKA menjadi
Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) tahun 1971. Dalam
rangka meningkatkan pelayanan jasa angkutan, PJKA
berubah bentuk menjadi Perusahaan Umum Kereta Api
(Perumka) tahun 1991. Perumka berubah menjadi Perseroan
Terbatas, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) pada tahun
1998. Saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki
tujuh anak perusahaan/grup usaha yakni KAI Services
(2003), KAI Bandara (2006), KAI Commuter (2008), KAI
Wisata (2009), KAI Logistik (2009), KAI Properti (2009), PT
Pilar Sinergi BUMN Indonesia (2015).

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan dalam
dunia bisnis semakin ketat, dan perusahaan perlu melakukan
bisnis secara lebih profesional. Kita perlu meningkatkan daya
saing dan kelangsungan hidup perusahaan di dunia bisnis.
Manajemen diperlukan untuk meningkatkan kinerja suatu
perusahaan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan konsisten dengan yang ditentukan
oleh organisasi. Untuk menjaga kelangsungan usaha,
perusahaan dituntut untuk menjalankan kegiatan usahanya
secara efektif dan efisien, serta menjadi landasan
keberhasilan yang efektif. Salah satu pilar untuk
melaksanakan kegiatan secara efektif dan efisien adalah
adanya sistem pengendalian manjemen.

PT Kereta Api Indonesia adalah badan usaha milik
negara yang menyediakan, mengatur dan mengelola jasa
angkutan kereta api di Indonesia. Layanan yang diberikan
oleh perusahaan ini meliputi angkutan barang dan
penumpang.

PT Kereta Api Indonesia (Persero) menawarkan kereta
api penumpang dan barang. Hampir semua trayek yang
beroperasi secara reguler dioperasikan oleh angkutan
penumpang kereta api. Struktur sistem pengendalian
manajemen yang termasuk dalam PT. KAI menunjukkan
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batas-batas tanggung jawab yang jelas, pendelegasian
wewenang dan uraian tugas, serta hubungan antar bagian
dalam suatu organisasi. Bagan Organisasi adalah salah satu
dari persyaratan Akuntansi Tanggung Jawab. Dari struktur
organisasi, kita dapat melihat bahwa perusahaan dengan jelas
mendefinisikan bahwa tugas dan tanggung jawab mereka
telah sesuai.

Perencanaan strategis merupakan langkah awal dalam
melaksanakan suatu kegiatan. Fase ini menentukan tujuan,
jenis implementasi, personel dan persyaratan keuangan,
waktu implementasi, dan kondisi serta peraturan yang harus
dipatuhi. PT. KAI melaksanakan rencana, strategi sesuai
dengan visi dan misi perusahaan. Ini termasuk target
pendapatan dan efisiensi biaya, keselamatan, layanan,
keselamatan dan ketepatan waktu, persiapan kereta api,
infrastruktur kehandalan, implementasi berkelanjutan dari
proses peningkatan kualitas (quality improvement), tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR), implementasi program,
menjaga warisan budaya dan kelestarian lingkungan,
mengoptimalkan sumber daya perusahaan, mengelola
operasional kereta api dan keamanan dan ketertiban,
mengelola layanan pelanggan, penjualan dan layanan
pelanggan, efektivitas pelaksanaan kemitraan dengan pihak
luar, transportasi KA jarak jauh dan KA komputer
mengoordinasikan semua bisnis perkeretaapian kegiatan di
wilayah geografis. (Primandaru et al., 2018)

Kuncoro Wibowo, Direktur Sumber Daya Manusia,
Umum, dan Teknologi Informasi PT. KAI, menjelaskan
kepada karyawan pola kompensasi yang dilakukan BUMN.
Menurutnya, KAI memberikan bonus atau kenaikan gaji
kepada karyawan berdasarkan Kkinerjanya. Dan untuk
mempertahankan karyawan, terutama karyawan muda dan
lulusan baru, KAI menawarkan semacam program loyalitas.
Seperti Penghargaan, bonus dan hadiah untuk mereka. Dalam
proses pemberian, tidak sekaligus. Tapi kami memberikannya
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seperti gaji bulanan. Dana pensiun yang menggunakan JHT
oleh BPJS Ketenagakerjaan/PT Jamsostek dan Jaminan Hari
Tua, kami bekerja sama dengan PT AJS berdasarkan Kode
Ketenagakerjaan. Bagi karyawan PT, kontribusi JHT untuk
Jamsostek dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu karyawan
2% dan kontribusi perusahaan 3.7%," ujarnya. Hal ini
dikarenakan kebutuhan transportasi di setiap daerah
berbeda-beda. Biaya transportasi di Jakarta tentu berbeda
dengan di Bandung. Oleh karena itu, tunjangan ini harus
dihitung setiap bulan. (Midiyanti and Sastrawan Ramlan,
2020)
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PERAN PENDIDIKAN DALAM PEMBANGUNAN
EKONOMI

Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si.¢

Universitas Kristen Tentena

“Pendidikan yang merata dan berkeadilan akan
menciptakan sumber daya manusia Indonesia yang
berkualitas dan berdaya saing menuju Indonesia
sebagai negara maju”

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu
indikator penting dalam pembangunan ekonomi. Satu
negara tidak akan menjadi negara maju apabila tidak
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Hanya
dengan sumber daya manusia yang handal maka satu negara
akan mampu mengolah dan memaksimalkan potensi sumber
daya alam yang dimiliki negara untuk meningkatkan laju
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya.
Walaupun satu negara memiliki sumber daya alam yang
melimpah, namun jika tidak didukung oleh ketersediaan

6Penulis lahir pada 08 Januari 1990 di Desa Era, Kabupaten
Morowali Utara, Sulawesi Tengah. Tahun 2012 menyelesaikan
pendidikan S1 Ekonomi Pembangunan di Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga. Pada tahun 2013 memperoleh gelar Magister Sains
Studi Pembangunan di universitas yang sama. Berkat beasiswa BUDI-
DN LPDP dapat Meraih gelar Doktor Pendidikan Ekonomi di PPS
Universitas Negeri Makassar, tahun 2021. Penulis merupakan Dosen
tetap di Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Tentena (UNKRIT) di
kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah sejak tahun 2015 sampai
sekarang.



sumber daya manusia yang memadai maka pembangunan
akan berjalan lambat dan bahkan terbelakang.

Sumber daya manusia berkontribusi penting dalam
menentukan tingkat pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi. Kontribusi tersebut diukur melalui tingkat
produktivitas dan pendapatan per kapita. Tingkat
produktivitas salah satunya dipengaruhi oleh kualitas tenaga
kerja. Dikatakan demikian karena tenaga kerja adalah sumber
daya yang melakukan proses produksi serta distribusi barang
dan jasa.

Pemanfaatan sumber daya manusia di dalam
perekonomian selalu menjadi topik yang menarik untuk
didiskusikan. Topik-topik tersebut diantaranya bagaimana
terjadi pemborosan sumber daya manusia, pentingnya
sumber daya manusia untuk kesejahteraan perusahaan atau
ekonomi, hubungan keterampilan pekerja dengan kinerjanya,
sifat pekerjaan yang berubah, metode pengembangan sumber
daya manusia, dan nilai investasi sumber daya manusia.

Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan sumber
daya manusia sebagian besar dapat dijawab melalui perbaikan
sektor pendidikan. Oleh karena itu, salah satu tujuan dari
pembangunan yang mendasar adalah meningkatkan
pendidikan  seluruh  masyarakat. = Masyarakat yang
berpendidikan akan mampu beradaptasi terhadap perubahan
global yang semakin cepat terutama pada perkembangan
teknologi informasi dan lapangan pekerjaan.

Tingkat pendidikan yang rendah akan memberi dampak
berantai pada berbagai aspek kehidupan masyarakat dan
bahkan perekonomian negara. Rendahnya tingkat pendidikan
menyebabkan produktivitas rendah, selanjutnya
menyebabkan permintaan tenaga kerja rendah, tingkat
kelahiran tinggi, jumlah keluarga yang besar, pendapatan per
kapita rendah. Pendapatan yang rendah menyebabkan tingkat
konsumsi rendah sehingga pertumbuhan ekonomi rendah.
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Pertumbuhan ekonomi yang rendah akan mendorong
peningkatan pengangguran, selanjutnya menyebabkan
kemiskinan.

Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan
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Sumber: (Reitsma & Kleinpenning, 1989)

Saling terkaitnya lingkaran kemiskinan membuat
permasalahan klasik pembangunan ini sulit untuk diberantas.
Namun demikian, sulitnya memotong rantai kemiskinan
bukan berarti menjadi alasan untuk tidak melakukan
tindakan apapun. Salah satu celah untuk memotong rantai
kemiskinan tersebut adalah melalui sektor pendidikan.
Apabila masyarakat memperoleh pendidikan yang memadai
dan merata maka kualitas sumber daya manusia akan
meningkat, diikuti oleh peningkatan produktivitas,
peningkatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan permintaan
tenaga kerja, pendapatan perkapita tinggi dan akhirnya dapat
menekan angka kemiskinan.

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan
merata tentunya tidak mudah. Pemerintah sebagai pengambil
kebijakan dituntut untuk menyediakan berbagai aspek terkait
dengan pendidikan mulai dari infrastruktur sekolah, guru,
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tenaga kependidikan, kurikulum dan fasilitas pendukung
lainnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik, (2022) tentang Statistik Pendidikan 2022 diperoleh
informasi bahwa jumlah sekolah menurut jenjang pendidikan
TA 2021-2022 adalah SD 148.992 sekolah, SMP 41.402
sekolah, SMA 14.007 sekolah dan SMK 14.119 sekolah. Dari
sumber yang sama diperoleh informasi bahwa jumlah guru
SD sebesar 1.574.990 orang, SMP 700.995 orang, SMA
337.567 orang, dan SMK 333.149 orang.

Gambar 2. Angka partisipasi sekolah tahun 2019-2022
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Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)

Selanjutnya, yang perlu menjadi perhatian bersama
adalah jumlah partisipasi sekolah dari warga negara (Gambar
2). Data Statistik Pendidikan 2022 menunjukkan bahwa
presentasi partisipasi sekolah pada tingkat sekolah dasar
sangat tinggi, demikian pula pada jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Pertama. Namun demikian untuk rentang usia
Sekolah Menengah Atas (SMA) baru mencapai 37%. Apabila
dilihat pada rentang usia pendidikan tinggi, tentunya angka
pada data tersebut perlu menjadi perhatian. Tingkat
partisipasi kuliah bagi masyarakat indonesia masih cukup
rendah. Data tersebut juga didukung oleh data selanjutnya
dari Statistik Pendidikan 2022 yang menunjukkan presentasi
yang rendah terhadap tingkat pendidikan tinggi. Pada tahun
2022 penduduk indonesia usia 15 tahun ke atas yang
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menamatkan pendidikannya pada tingkat pendidikan tinggi
hanya 13,51% untuk masyarakat perkotaan dan hanya 5,57%
untuk penduduk perdesaan.

Gambar 3. Tingkat Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Penduduk
Usia 15 Tahun Ke Atas Tahun 2022
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Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022)

Tingkat melek huruf pada semua kelompok umur dan
antar wilayah kota dan desa sudah menunjukan angka yang
baik yakni berada di atas 90%. Namun demikian, persaingan
dunia kerja yang semakin ketat dan membutuhkan tenaga
kerja berkualitas dan berdaya saing perlu ditingkatkan. Data
statistik juga menunjukkan bahwa perlunya peningkatan
terhadap partisipasi masyarakat terhadap pendidikan tinggi.
Selain itu, perlunya mengatasi disparitas pendidikan antara
masyarakat di daerah perkotaan dan daerah perdesaan.
Walaupun di dalam berita resmi Kementerian Keuangan,
(2022) menunjukkan bahwa alokasi dana pendidikan telah
dipertahankan pada angka 20% dari total APBN, namun
program-program pendidikan perlu ditingkatkan. Program-
program tersebut meliputi distribusi beasiswa yang merata
dan tepat sasaran, peningkatan biaya penelitian, distribusi
hibah penelitian yang berkeadilan antar perguruan tinggi,
peningkatan kapasitas guru dan dosen melalui pelatihan dan
sertifikasi, serta peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan lainnya.
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Dengan sistem pendidikan yang merata dan berkeadilan
maka akan diperoleh sumber daya manusia yang berkualitas
dan berdaya saing. Selanjutnya, pendidikan tidak hanya akan
berdampak pada peningkatan kapasitas SDM, peningkatan
produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi namun juga akan
menjadi salah satu aspek penting dalam menciptakan
lompatan pembangunan indonesia menjadi negara maju.
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KONSEPSI MANAJEMEN KEUANGAN DAN
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

W A\,

.

Widya Dwi Anggraini, S.E., Ak., M.M.”
STITNU Sakinah Dharmasraya

“Tujuan manajemen keuangan sekolah untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan sekolah,
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan
sekolah dan meminimalkan penyalahgunaan
anggaran sekolah”

Manajemen keuangan merupakan salah satu subtansi
manajemen sekolah yang akan turut menentukan
berjalannya kegiatan pendidikan di sekolah. Biaya pendidikan
adalah keseluruhan pengeluaran baik yang bersifat uang
maupun bukan uang, sebagai ungkapan rasa tanggung jawab
semua pihak (masyarakat, orang tua, dan pemerintah)
terhadap pembangunan pendidikan agar tujuan pendidikan
yang dicita-citakan tercapai secara efisien dan efektif, yang
harus terus digali dari berbagai sumber, dipelihara,
dikonsolidasikan, dan ditata secara administratif sehingga
dapat digunakan secara efisien dan efektif.

7Penulis lahir di Padang Bungur, 07 Nopember 1983, merupakan
dosen di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam STITNU Sakinah
Dharmasraya, menyelesaikan Pendidkan Si1 di  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dengan Program Studi Ekonomi Akuntansi
tahun 2005, Pendidikan Profesi Akuntansi UNAND Padang tahun 2007
dan meneyelasiakan Pendidikan S2 di Universitas Putra Indonesia YPTK
Padang dengan Program Studi Magister Manajemen tahun 2017.



Manajemen  keuangan adalah suatu  kegiatan
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengolahan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana yang
dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. Sedangkan
implementasinya di  sekolah, manajemen keuangan
merupakan salah satu subtansi manajemen sekolah yang akan
turut menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di
sekolah. Sebagaimana yang terjadi di subtansi manajemen
pendidikan pada umumnya, kegiatan manajemen keuangan
dilakukan melalui proses perencanaan, pengoordinasian,
pengawasan atau pengendalian. (Mustari, 2014 : 163)

Pembiayaan atau Biaya pendidikan adalah keseluruhan
pengeluaran baik yang bersifat uang maupun bukan uang,
sebagai ungkapan rasa tanggung jawab semua pihak
(masyarakat, orang tua, dan pemerintah) terhadap
pembangunan pendidikan agar tujuan pendidikan yang
dicita-citakan tercapai secara efisien dan efektif, yang harus
terus  digali dari  berbagai sumber, dipelihara,
dikonsolidasikan, dan ditata secara administratif sehingga
dapat digunakan secara efisien dan efektif.

Perhitungan alokasi biaya pendidikan ditentukan oleh
komponen kegiatan pendidikan dan biaya satuan. Komponen
kegiatan pendidikan meliputi penggandaan sarana dan
prasarana pendidikan seperti ruang belajar, ruang
laboratorium, ruang perpustakaan, alat pelajaran, buku
pelajaran, perabot sekolah, perlengkapan sekolah, dan alat
tulis menulis. Termasuk juga proses belajar mengajar, gaji
guru, dan gaji pegawai lainnya. (Martin, 2014:8)

Hubungan manajemen keuangan dan pembiayaan pada
suatu sekolah merupakan komponen produksi yang
menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar-
mengajar di sekolah bersama komponen-komponen lain,
dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun tidak disadari.

46|



Tugas manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga
fase, yaitu:

1. Finansial planning yang disebut budgeting,
merupakan kegiatan mengoordinasi semua sumber
daya yang tersedia untuk mencapai sasaran yang
diinginkan secara sistematis tanpa menyebabkan efek
samping yang merugikan.

2. Implementation involves accounting (pelaksanaan
anggaran) ialah kegiatan berdasarkan renana yang
telah dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaian
jika diperlukan.

3. Evaluation involves merupakan proses evaluasi
terhadap pencapaian sasaran. ( Minarti, 2016 : 216)

Pengelolaan keuangan sekolah adalah keseluruhan
kegiatan yang meliputi  perenanaan, pelaksanaan,
penatausahaan, pelaporan, pertanggung jawaban, dan
pengawasan keuangan sekolah. Adapun asas pengelolaan
keuangan sekolah dikelola secara tertib, taat pada peraturan
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan,
dan bertanggung jawab dengan memperhatikan asas keadilan,
kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.

Selain asas-asas tersebut di atas, manajemen keuangan
sekolah perlu memperhatian sejumlah prinsip yang juga
merupakan prinsip manajemen keuangan secara umum.
Undang-Undang nomer 20 tahun 2003 pasal 48 menyatakan
bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada
prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
publik.

Untuk itu tujuan manajemen keuangan sekolah antara
lain:
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1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan
keuangan sekolah

2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi
keuangan sekolah

3. Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan
kreaktivitas kepala sekolah dalam menggali sumber-sumber
dana, menempatkan bendaharawan yang menguasai dalam
pembukuan dan pertanggung jawaban Kkeuangan serta
memanfaatkannya  secara  benar  sesuai  peraturan
perundangan yang berlaku. Di sinilah, maka pihak sekolah
mesti melakukan tugasnya untuk memastiakn target-target
manajemen keuangan, seperti:

1. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan
untuk kegiatan harian sekolah dan menggunakan
kelebihan dana untuk diinventasikan kembali.

Memelihara barang-barang sekolah.

Menjaga  peraturan-peraturan  serta  praktik
penerimaan, penatatan dan pengeluaran uang
diketahui dan dilaksanakan.

Jadi, berdasarkan tujuan dan target seperti di atas,
terdapat fungsi-fungsi dari manajemen keuangan yang perlu
dijalankan. Fungsi-fungsi itu adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan  keuangan: membuat rencana
pemasukan dan pengeluaran serta kegiatan-kegiatan
lainnya untuk periode tertentu.

2. Penganggaran keuangan: tindak lanjut dari
perencanaan keuangan dengan membuat detail
pengeluaran dan pemasukan.

3. Pengelolaan keuangan: menggunakan dana sekolah
untuk memaksimalkan dana yang ada dengan
berbagai cara.
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4. Pencarian keuangan: mencari dan mengeksploitasi
sumber dana yang ada untuk operasional kegiatan
sekolah.

5. Penyimpanan keuangan: mengumpulkan dana
sekolah serta menyimpan dan mengamankan dana
tersebut.

6. Pengendalian keuangan: melakukan evaluasi serta
perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada
sekolah.

7. Pemeriksaan keuangan: melakukan audit internal atas
keuangan sekolah yang ada agar tidak terjadi
penyimpangan.

8. Pelaporan keuangan, penyediaan informasi tentang
kondisi keuangan sekolah sekaligus sebagai bahan
evaluasi.
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MENUMBUHKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN PADA
MAHASISWA

W \,

Almira Keumala Ulfah, M.Si., Ak., CA.8
IAIN Lhokseumawe

“Karakter entrepreneurship sangat cocok sebagai modal
untuk dapat sukses di era global seperti saat ini.
Mengembangkan karakter entrepreneurship, bukan
berarti menciptakan pedagang atau wirausaha, namun
terlebih dari itu, jiwa kewirausahaan (entrepreneurship)
ini dipandang sebagai satu ciri karakter yang memiliki
kekuatan pribadi dalam menghadapi tantangan dunia”

eperti yang sudah kita ketahui tentunya, bahwa
kewirausahaan itu adalah kegiatan/proses menjalankan
dan mendirikan bisnis atau suatu usaha. Di Indonesia tidak

8Almira Keumala Ulfah, M.Si, Ak, CA adalah dosen akuntansi di
Fakultas Syariah, IAIN Lhokseumawe. Pada tahun 2011 dia
mendapatkan gelar sarjananya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UNSYIAH jurusan Akuntansi. Pada tahun 2013 dia menyelesaikan
pendidikan profesi akuntansi di Program Pendidikan Akuntansi
UNSYIAH, dan pada akhir tahun 2015 dia menyelesaikan magister
akuntansi di UNSYIAH Almira Keumala Ulfah, M.Si, Ak, CA menjadi
dosen akuntansi pada tahun 2016, sebagai dosen akuntansi di Politeknik
Kuta Raja sekaligus menjadi sekretaris Program Studi Diploma III
Politeknik Kutaraja. Almira Keumala Ulfah, M.Si, Ak, CA adalah seorang
praktisi yang bergerak dibidang akuntansi dan sekaligus dosen
akuntansi. Penulis artikel dan jurnal di bidang Akuntansi Keuangan,
Akuntansi Syariah, Akuntansi Sektor Publik, Ekonomi Kreatif, Ekonomi,
Ekonomi Islam, Keuangan dan Pasar Modal. Pelaku Kewirausahawan
dan aktivis ekonomi kreatif. Moto hidupnya “Berbagi Tidak Akan
Membuat Kita Kekurangan Apapun”



sedikit terdapat “pengangguran” yang meresahkan warga atau
masyarakat setempat. Padahal kita ketahui bahwa sebagian
dari pengangguran adalah sarjana dari perguruan tinggi yang
bisa dikategorikan lumayan bagus akreditasnya. Tentu sangat
disayangkan bahwa sarjana saja ada yang pengangguran.

Perguruan Tinggi pada dasarnya adalah wadah pencetak
sarjana yang siap menyumbangkan pemikirannya dalam
kemajuan di negara Indonesia, tetapi kenyataannya hanya
mampu mencetak “pengangguran” yang jumlahnya semakin
bertambah. Jumlah “pengangguran” ini dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, sedangkan jumlah lapangan
pekerjaan yang tersedia tidak mampu menyerap jumlah
sarjana yang selalu bertambah tiap tahunnya ini. Minimnya
peran serta Perguruan Tinggi untuk menumbuhkembangkan
jiwa  kewirausahaaninilah  yang  mematikan  jiwa
kewirausahaan pada para calon sarjana. Pendidikan
kewirausahaan sebenarnya sudah cukup lama diperhatikan.
Sejumlah  perguruan tinggi telah membentuk dan
menerapkan kuliah kewirausahaan sejak beberapa tahun
silam. Sejumlah sekolahmenengah juga melakukan hal yang
sama. Tetapi, kelahiran wirausaha di Indonesia dirasakan
masih jauh dari harapan.

Menurut Kemendiknas (2010) pendidikan
kewirausahaan di Indonesia masih kurang memperoleh
perhatian yang cukup memadai, baik oleh dunia pendidikan
maupun masyarakat sendiri. Strategi pembelajaran
kewirausahaan di Indonesia belum bisamemungkinkan
lahirnya wirausaha baru sesuai harapan. Penyebabnya, karena
strategi pembelajaran Indonesiamasih sangat condong pada
pembelajaran yang berpusat pada guru. Pembelajaran yang
berpusat pada guru adalahsistem pembelajaranyang
menjadikan guru sebagai pusat dan sumber utama yang
memberikan ide-ide.

Kewirausahaan merupakan solusi bagi suatu negara,
bukan hanya untuk mengatasi masalah “pengangguran” saja
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tetapi sampai kepada meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
negara. Semakin banyak jumlah wirausaha di suatu negara,
mengindikasikan semakin maju, semakin makmur dan
semakin negara tersebut. Semakin banyak jumlah wirausaha,
akan mampu meningkatkan standar hidup dan kualitas hidup
di negara tersebut. Otomatis, permasalahan di negara
Indonesia yang berkutat pada jumlah pengangguran yang
semakin tinggi setiap tahunnya yang menambah daftar
tingginya tingkat kemiskinan yang mempengaruhi tingginya
angka kejahatan serta tingginya tingkat kerusakan
lingkungan, dapat diatasi. Dimulai dari Perguruan Tinggi,
dimulai dari dunia pendidikanlah, jiwa kewirausahaan
ditumbuhkan pada diri calon sarjana ini yang tentunya akan
mampu mencetak wirausaha-wirausaha sejati.

Sebagaimana kita pahami bersama makna dari
entrepreneurship  sendiri  menurut ahli  pendidik
entrepreneurship, adalah jiwa yang memiliki motivasi tinggi,
toleransi terhadap resiko yang cukup tinggi, selalu ingin
berprestasi, pantang menyerah, mampu menciptakan
peluang, kreatif, serta memiliki kepercayaan diri dan memiliki
jiwa kepemimpinan yang tinggi. Karakter entrepreneurship
tersebut sangat cocok sebagai modal untuk dapat sukses di
era global seperti saat ini. Mengembangkan karakter
entrepreneurship, bukan berarti menciptakan pedagang atau
wira usaha, namun terlebih dari itu, jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship) ini dipandang sebagai satu ciri karakter
yang memiliki kekuatan pribadi dalam menghadapi tantangan
dunia. Seorang dengan karakter entrepreneurship
ini,diharapkan mampu menjadi penggerak kemajuan bangsa.

Akhir-akhir ini salah satu bank nasional terbesar,
memberikan perhatian khusus untuk enterpreneur muda,
dengan memberikan beasiswa, kompetisi business plan,
pendampingan  wirausaha serta penyusunan modul
kewirausahaan (Media Indonesia, 2010). Ada juga beberapa
tokoh pengusaha telah membentuk beberapa lembaga
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pendidikan dan pelatihan untuk calon-calon wirausahawan
atau menumbahkan jiwa kewirausahawan misalkan Ciputra
dengan Universitas Ciputra, Purdie S Chandra dengan
Enterpreneur University dan masih banyak lagi pelatihan dan
buku-buku tentang enterprenur.

Kewirausahaan dinilai mampu menstimulus dan
mendorong mahasiswa dalam menciptakan lapangan
pekerjaan bagi dirinya sendiri. Menjadi pegawai negeri di era
modern ini bukanlah satu-satunya tujuan pencapaian
mahasiswa melainkan berwiraswasta juga adalah alternative
terbaik bagi mahasiswa untuk tetap mengaplikasikan ilmu
yang didapat di saat kuliah. Menurut David McCelland suatu
negara akan maju jika mempunyai paling sedikit 2 persen dari
total jumlah penduduk adalah wirausaha (Ciputra,2009
dalam Pormes dan Sipakoly,2019). Seharusnya jumlah
wirausaha di Indonesia saat ini sedikitnya 4.400.000 atau 2
persen dari total jumlah penduduk, namun saat ini baru ada
400.000 pengusaha di Indonesia. Ironisnya, peningkatan
jumlah penganggur justru semakin didominasi oleh
penganggur yang terdidik. Hal ini mengindikasikan bahwa
lulusan Perguruan Tinggi adalah lebih sebagai pencari kerja
(job seeker) daripada pencipta lapangan pekerjaan (job
creator) (Sumarsono,2013). Berdasarkan fenomena diatas,
maka perguruan tinggi khususnya pendidikan vokasi harus
lebih mempersiapkan mahasiswa untuk dapat menciptakan
lapangan kerja sendiri guna mengurangi angka pengangguran
intelektual di Indonesia. Universitas juga harus dapat
menyediakan kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa
dalam rangka mewujudkan mahasiswa yang berintegritas,
memiliki kemampuan berusah dan berkepribadian
(Rifkhan,2017).

Departemen Pendidikan Nasional telah mengembangkan
berbagai kebijakan dan program untuk mendukung
terciptanya lulusan perguruan tinggi yang lebih siap bekerja
dan menciptakan pekerjaan. Program Kreativitas Mahasiswa
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(PKM) dan Cooperative Education (Co-op) telah banyak
menghasilkan alumni yang terbukti lebih kompetitif di dunia
kerja, dan hasil-hasil karya invosi mahasiswa melalui PKM
potensial untuk ditindaklanjuti secara komersial menjadi
sebuah embrio bisnis berbasis Ilmu Pengetahuan, Teknologi
dan Seni (Ipteks). Ada juga Program Mahasiswa Wirausaha
(Student Enterpreneur Program) yang merupakan tindak
lanjut PKM dan Co-op, diharapkan untuk menjembatani para
mahasiswa memasuki dunia bisnis rill melalui fasilitasi start-
up bussines.

Untuk mulai membangunkan jiwa entrepreneur pada
diri kita, dapat dimulai dengan membaca atau mengenal jenis
usaha dari majalah, internet surat kabar dll, dapat juga
dengan membaca biografi atau kisah sukses pengusaha, atau
juga dengan mengikuti kursus-kursus, observasi langsung
dengan pelaku bisnis. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
seseorang merintis usahanya : 1) . Faktor keluarga pengusaha;
2). Sengaja terjun menjadi pengusaha; 3). Kerja sampingan
(Iseng); 4). Coba-coba; 5). Terpaksa.

Disampaikan di Univesitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta,
21 Februari 2010 Jiwa wirausaha atau entrepreneur dapat
muncul pada diri seseorang dikarenakan oleh beberapa
faktor:

1. Necessity Entrepreneur yaitu menjadi wirausaha
karena terpaksa dan desakan kebutuhan hidup.

2. Replicative Entrepreneur, yang cenderung meniru-
niru bisnis yang sedang ngetren sehingga rawan
terhadap persaingan dan kejatuhan.

3. Inovatif Entrepreneur, wirausaha inovatip yang terus
berpikir kreatif dalam melihat peluang dan
meningkatkannya.
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PENTINGNYA EMPATI, KOMUNIKASI DAN
PARTISIPASI DALAM PROSES PERUBAHAN
SELAMA INTEGRASI PERUSAHAAN

W Wy,

Teddy Juanda Simatupang.?
Politeknik LP3I Jakarta

“Tenggat waktu yang agresif dan membuat banyak
perubahan yang memerlukan dukungan orang-orang yang
terlibat yang mempunyai kecakapan berempati, komunikasi

dan partisipasi.”

erger dan akuisisi (M&A) adalah salah satu strategi

bisnis perusahaan untuk bertumbuh dengan cepat,
Praktik terbaik dalam tata kelola proses M&A dijelaskan pada
gambar 1 dimana fase integrasi berpotensi menjadi yang
paling penting untuk dikelola dan diatur (Schmid, Sanchez,
dan Goldberg 2012: 7).

Integrasi yang berhasil membutuhkan perubahan
strategis yang agresif tetapi kebanyakan menjadi kesalahan
yang mahal. Dalam menerapkan strategi tersebut, perusahaan
pembeli akan dihadapkan pada risiko-risiko yang baru
diketahui dalam proses transaksi atau diketahui setelah
transaksi. Ada potensi 70-90% akuisisi gagal karena masalah

9Penulis adalah Dosen di Politeknik LP3I Jakarta Kampus Pasar
Minggu dan bekerja di sebuah perusahaan minyak dan gas,
menyelesaikan studi S1 di Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa Cilegon, menyelesaikan S2 di Magister Manajemen Strategic
Innovation di Universitas Prasetiya Mulya Jakarta, tahun 2020.



integrasi yang terkait berbagai faktor, termasuk budaya atau
struktur yang tidak sesuai (Takhtehkar dan Rademakers
2020: 233-235).

Q L L

3 1) Avoid biases during the 8 1) Review the strategic : 1) Create a dedicated

£ due diligence phase £ integration plan £ M&Ateam

(=3 Q. Q.

. () c
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= strategic integration plan W steps of the integration % employees & other
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Q. communicate information () == plan by prioritizing the

about the merger functional areas based on

the strategic integration's
plan objectives

Gambar 1. Praktik Terbaik dalam Proses Integrasi melalui M&A
Sumber: Schmid, A. S., Sanchez, C. M., & Goldberg, S. R. (2012)

Perubahan selalu mendapatkan respon baik berupa
kesiapan untuk berubah ataupun penolakan terhadap
perubahan. Resistensi terhadap perubahan terkait dengan
beberapa sumber yaitu 1) Ketidakpercayaan dan kurang
percaya diri. 2) Respon emosional 3) Takut gagal 4)
Komunikasi yang buruk 5) Tenggat waktu yang tidak realistis.
(Furxhi 2021: 31)

Kajian dengan pendekatan penelitian kualitatif telah
dilakukan pada perusahaan minyak dan gas yang berbasis di
Indonesia, yang baru-baru ini meng-akuisisi perusahaan
internasional di Asia dan melakukan integrasi. Tujuannya
adalah untuk mengenali resistensi terhadap perubahan pada
personil dari perusahaan yang diakuisisi. Tujuan lainnya
adalah untuk menemukan keterampilan yang dibutuhkan
oleh personil yang terlibat untuk mengurangi dan
menghilangkan resistensi tertentu. Wawancara dilakukan
dengan beberapa informan yang telah bekerja lebih dari 5
tahun, baik sebagai pegawai yang terlibat langsung dalam
proses integrasi maupun pegawai yang tidak terlibat langsung
namun terkena dampak perubahan. Para informan terdiri
dari Manager, Team Leader/Supervisor dan Analyst/Staff
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yang mempunyai status sebagai pegawai tetap (PKWTT) dan
Analyst/Staff yang mempunyai status pegawai kontrak
(PKWT). Hasilnya dipisahkan menjadi 4 topik utama yaitu
kepastian/keamanan kerja (job security), proses bisnis dan
sistem, struktur dan posisi organisasi, serta lingkungan dan
fasilitas kerja.

Kepastian/keamanan Kerja (Job Security)

Job security yang dimaksud adalah kekhawatiran akan
kehilangan pekerjaan (Schweiger, Stouten dan Bleijenbergh
2018: 668). Kekhawatiran lebih banyak dikemukakan oleh
karyawan dengan status kontrak. Ketidakpastian ini juga
disebabkan karena tidak ada pesan tertulis dari manajemen
mengenai status kontrak mereka.

Mengatasi ketidakpastian, seseorang di posisi tingkat
tinggi menjelaskan bahwa kontrak kerja yang ada akan tetap
berlanjut Diketahui juga bahwa beberapa atasan langsung
menunjukkan empati terhadap kekhawatiran tersebut dan
memberikan dukungan dengan komunikasi verbal dan hal ini
diapresiasi oleh para karyawan. Dengan menyegerakan
penyelesaian ini akan membantu karyawan untuk dapat fokus
pada proses perubahan lainnya.

Proses Bisnis dan Sistem

Diketahui bahwa perusahaan telah membentuk sebuah
tim integrasi yang menyiapkan tata kelola perubahan
(management of change). Informasi mengenai integrasi
disampaikan dalam fown hall meeting. Mereka yang terlibat
langsung juga diajak untuk membahas aspek-aspek yang
meliputi  perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan
penyesuaian pada rapat-rapat yang dijadwalkan. Namun
demikian, dikenali adanya penolakan dengan pendapat-
pendapat: 1) Terlalu banyak perubahan terjadi dalam waktu
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singkat. 2) Tidak cukup waktu untuk belajar dan memahami
3) Kurangnya bantuan secara langsung.

Dipahami bahwa tim integrasi memprioritaskan transisi
proses-proses yang penting dan mendesak misalnya akses dan
otorisasi ke sistem baru. Namun, demikian masalah-masalah
proses dan sistem ada pada pekerjaan yang sedang ditangani
dan memiliki tenggat waktu. Banyaknya masalah atau
lambatnya bantuan cenderung memberikan pesan negatif
tentang perubahan yang sedang terjadi. Di sisi lain, juga
dipahami bahwa dalam menanggapi permasalahan tim inti
integrasi dapat memberikan wawasan yang baik,
menyampaikannya dengan ramah dan meredam emosi. Ada
anggota tim integrasi yang terjun langsung berpartisipasi
dalam memecahkan masalah terkait sistem. Beberapa Team
Leader/Supervisor menyebutkan bahwa praktik partisipasi ini
memberikan bimbingan yang langsung dan cepat pada
gilirannya membantu yang lainnya dalam memecahkan
masalah yang sama.

Struktur Organisasi dan Posisi Jabatan

Ketidakpastian organisasi dan posisi baru setelah
integrasi menjadi perhatian sebagian besar informan. Pesan
keprihatinan yang lebih kuat diterima dari karyawan tetap.
Ringkasan resistensi yang diketahui adalah 1) Pergantian
jabatan dilakukan dengan masa transisi yang sangat singkat
sedangkan perubahan yang terjadi sangat banyak. 2)
Kurangnya perhatian terhadap karir dan minat pribadi. 3)
Seleksi untuk mengisi suatu jabatan lebih didasarkan pada
penilaian oleh sedikit orang. Sebagian besar karyawan setuju
bahwa kebutuhan organisasi lebih penting daripada
kebutuhan pribadi. Pada masalah no.1 di atas, beberapa
menyampaikan hal-hal yang mendesak kepada atasannya
untuk menjadi perhatian, sementara itu yang lain meminta
bantuan partisipasi karyawan lain yang tidak terlibat langsung
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dalam fase integrasi. Masalah no. 2 dan 3 relevan untuk
orang-orang tertentu yang diketahui punya potensi lebih pada
fungsi-fungsi tertentu yang sejatinya dapat meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan.

Komunikasi mengenai perubahan jabatan seseorang
dilakukan secara langsung oleh atasan langsung karena
bersifat rahasia dan sensitif. Ternyata orang-orang di sekitar
penasaran dengan komunikasi tersebut karena ingin tahu
siapa dan apa yang akan berubah. Persepsi positif terhadap
perubahan organisasi menyebar dalam komunikasi
selentingan dan mengembangkan sikap positif dalam konteks
perubahan organisasi (Rehman dkk 2021:2).

Kondisi Lingkungan Kerja dan Fasilitas

Beberapa resistensi yang terkait dengan kondisi dan
fasilitas kerja adalah 1) Kondisi stress yang mereka hadapi
karena perubahan sistem, rapat-rapat yang sangat sering, dan
perubahan organisasi, termasuk adaptasi dengan gaya ke-
pemimpinan atasan yang baru dan/atau gaya kerja bawahan
yang baru. 2) Beban kerja rutin mereka tidak berkurang
banyak selama berpartisipasi dalam proyek integrasi dan
kondisi ini menyebabkan lebih banyak stres. 3) Semua
karyawan dari perusahaan yang diakuisisi perlu berlatih
menggunakan sistem baru.

Untuk hal di atas, ada manajemen lini yang memfasilitasi
timnya untuk memprioritaskan pekerjaan dan membantu
menemukan cara untuk mengurangi beban kerja tambahan,
termasuk mencari bantuan teknis untuk menyelesaikan
masalah langsung di tempat. Manajer juga menyampaikan
pesan tentang urgensi integrasi, meneruskan komunikasi dari
atas. Kolaborasi antar manajer memberi contoh untuk diikuti
bawahan. Beberapa karyawan yang tidak terlibat langsung
dalam tim integrasi mendapatkan pekerjaan tambahan yang
diberikan oleh supervisor. Mereka memahami bahwa
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pekerjaan tambahan adalah untuk membebaskan rekan
mereka yang perlu lebih fokus pada proyek integrasi.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa empati,
komunikasi, dan partisipasi sangat penting dalam
memperoleh dukungan dan membangun kondisi untuk
membangun perubahan. Keterampilan ini dibutuhkan oleh
personil yang terlibat dalam proses perubahan dalam
integrasi perusahaan. Dengan menunjukkan empati dan
berpartisipasi, diakui bahwa tim dapat melakukan perubahan
dari penolakan terhadap perubahan menjadi kebutuhan akan
perubahan (Schweiger, Stouten dan Bleijenbergh 2018: 664).
Dukungan ini juga mendorong karyawan untuk lebih kreatif
dan tidak mudah menyerah (Nindyati 2016: 119).

Perencanaan yang baik juga harus dikomunikasikan
secara lengkap dan se-dini mungkin kepada seluruh anggota
organisasi. Ini akan memberikan waktu untuk mencerna dan
untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi ide. Reaksi yang
muncul selama proses dan setelah tenggat waktu integrasi
membutuhkan kehati-hatian, terutama hal-hal dengan
potensi resistensi yang tinggi. Disarankan untuk manajemen
perusahaan meninjau kesiapan karyawan yang akan terkena
dampak perubahan dan kesiapan personil dengan
keterampilan di atas.
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KONSEP PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
PESANTREN DI ACEH BERDASARKAN ISAK 35

W A\,

Isra Maulin:«,{, SE., M.Si.°
IAIN Lhokseumawe

“Konsep Penyusunan Laporan Keuangan Pesantren
bertujuan untuk memberikan pemahaman bagaimana
menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi

Keuangan ISAK 35”

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi
yang bisa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara aktivitas perusahaan dengan pihak—pihak yang
berkepentingan dengan aktivitas tersebut. Laporan keuangan
merupakan sarana utama bagi suatu perusahaan untuk
mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada pihak
luar sebagai dasar pengambilan keputusan (Maulina: 2023).
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI 2009)

Laporan keuangan mempunyai tujuan untuk memberikan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
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sebuah entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban
menajemen atas pengguna sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka.

Selain Laporan Keuangan dipakai oleh Perusahaan juga
dipakai oleh entitas Nonlaba. Salah satu Entitas Nonlaba
adalah Pasatren. Lembaga pendidikan Pesantren di Aceh
sudah ada sejak awal berdirinya kerajaan Islam di Nusantara.
Di Aceh Malahan lebih dikenal dengan Nama Dayah
Ketimbang Pesantren. Pesantren tersebut tersebar di berbagai
wilayah dan sangat memegang peranan penting dalam
penyebaran Islam ke berbagai wilayah Nusantara. Sebelum
Belanda masuk, Aceh merupaka daerah kerajaan. Kerajaan
tersebut menganut sistem keberagamaan Islam, sehingga
pendidikan yang berjalan dengan sendirinya adalah
pendidikan yang bernuansa Islam.Tempat pendidikannya
dimulai terutama di meunasah, rangkang, dayah, dan
Pesantren Modern.

Laporan keuangan yang disusun di maksudkan agar
dapat memudahkan pihak pengurus dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan, sehingga laporan keuangan
dayah memiliki relevansi, mudah dipahami dan mudah dalam
mempertanggungjawabkan, mengingat Di Aceh Banyak sekali
adanya Pantren Penyusunan Laporan Keuangan Pesantren
haruslah ISAK 35 adalah untuk membantu penyusunan
laporan keuangan agar menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan ( ISAK)
35 memberikan gambaran kerangka dalam menyusun laporan
keuangan agar laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dan
tidak beraneka ragam. Hal ini dikarenakan banyak pesantren
yang mempunyai masalah dalam mengelola laporan keuangan
dan tidak mempunyai standar akuntansi keuangan yang jelas
sebagai patokan dalam penyusunan laporan keuangan
keuangan pesantren.
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Pada tanggal 11 april 2019 dewan standar akuntansi
keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah
Menerbitkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) No. 35 yang mengatur tentang penyajian laporan
keuangan entitas yang berorientasi nonlaba yang berlaku
efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada tanggal 1
januari 2020. Yang mana sebelumnya untuk organisasi
nonlaba diatur dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan PSAK 45 revisi 2017 yang sekarang telah diganti
menjadi ISAK 35.

PSAK 45 dan ISAK 35 juga memiliki perbedaan yang
mendasar yakni, klasifikasi asset neto ada 3 pos yaitu:

1. Aset neto tidak terikat, adalah sumber daya yang
penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan tertentu
oleh peunyumbang atau hasil operaasional yayasan.

2. Terikat temporer, adalah pembatasan penggunaan
sumber daya oleh penyumbang yang menetapkan agar
sumber daya tersebut di pertahankansampai dengan
periode tertentu sampai dengan terpenuhinya
keadaan tertentu.

3. Terikat permanen adalah pembatasan penggunaan
sumber daya yang ditetapkan oleh penyumbang agar
sumber daya tersebut dipertahankan secara
permanen,tetapi organisasi di izinkan untuk
menggunakan sebagian atau semua penghasilan atau
manfaat ekonomi lainnya yang berasal dari sumber
daya tersebut.

Dalam ISAK 35 hanya memiliki 2 klasifikasi aset neto
yaitu:
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1. Aset netto tanpa pembatasan dari pemberi sumber
daya (without restrictions) merupakan asset yang
tidak memiliki batasan atas asset tersebut ( Aset neto
terikat menjadi aset neto tanpa pembatasan)

2. Aset netto dengan pembatasan dari pemberi sumber
daya (with restrictions) merupakan penggabungan
asset neto terikat permanen dan asset neto terikat
temporer menjadi asset neto dengan pembatasan akan
mengurangi kompleksitas.

Berdasarkan ISAK 35, Laporan Kkeuangan yang
dihasilkan dari entitas berorientasi nonlaba adalah: a.
Laporan Posisi Keuangan; b. Laporan Komprehensif; c.
Laporan Aset Neto, Laporan Arus Kas; d. Catatan Atas
Laporan Keuangan

Laporan keuangan organisasi nonlaba bertugas
mengukur jasa atau manfaat organisasi dan menjadi sarana
pertanggungjawaban pengelola organisasi dalam bentuk
pertanggungjawaban harta, kewajiban dan aset bersih (Posisi
Keuangan), pertanggungjawaban kas (Arus Kas), dan Laporan
laba rugi (komprehensif). Tujuan utama laporan keuangan
ialah menyediakan informasi yang relevan buat memenubhi
kepentingan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali, anggota, kreditur, serta pihak lain yang
menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba.

ISAK 35 yang disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) adalah bentuk
interpretasi dari PSAK 1: penyajian laporan keuangan
paragraph 05 yang memberikan contoh kepada perusahaan
atau entitas yang berorientasi nonlaba dalam membuat
penyesuaian. Penyesuaian deskripsiyang digunakan untuk
pos-pos tertentu dalam laporan keuangan.Penyesuaian
deskripsi yang digunakan untuk laporan keuangan itu sendiri.

1. Ruang lingkup ISAK 35 : penyajian laporan keuangan
entitas berorientasi nonlaba. Memberikan pedoman
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penyajian  laporan  keuangan untuk entitas
berorientasi nonlaba sebagai interpretasi dari PSAK 1:
penyajian laporan keuangan.

2. Interpretasi ini juga diterapkan juga oleh entitas yang
berorientasi nonlaba yang memakai standar akuntansi
keuangan entitas tanpa akuntabilitas public (SAK
ETAP).

3. Perundang-undangan di Indonesia yang mengatur
secara spesifik mengenai definisi dan ruang lingkup
entitas berorientasi non laba tidak ditemukan. Oleh
karenanya, DSAK IAI tidak memberikan pengertian
atau tolak ukur untuk membedakan organisasi non
laba dan bisnis.

Entitas melakukan penilaian sendiri untuk menentukan
suatu entitas yang berorientasi nonlaba, terlepas dari model
badan hukum entitas tersebut, sehingga dapat menerapkan
interpretasi ini. Laporan keuangan entitas non laba
berdasarkan ISAK 35 Menurut PSAK 1 (Tkatan Akuntan
Indonesia, 2018) laporan keuangan merupakan sebuah
penyajian yang sistematis mulai dari posisi keuangan serta
kinerja keuangan entitas. Sementara itu hasil akhir dari siklus
akuntansi adalah laporan keuangan. Laporan keuangan ini
terdiri dari informasi tentang Asset, Liabilitas, Ekuitas,
Pendapatan, Beban dan juga Kerugian dan Keuntungan.

Transparansi sangat diutamakan dalam pelaporan
keuangan Pesantren, mengingat pesantren adalah lembaga
yang diberi amanah dan mendapatkan sumber dayanya dari
para penyumbang yang tidak mengharapkan imbalah dari
lembaga tersebut. Transaparansi menciptakan timbal balik
antara pemerintah, masyarakat orang tua dan warga pondok
pesantren melalui penyediaan informasi dan menjamin
kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat dan
memadai.
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Secara operasional, Pesantren memiliki penerimaan dan
pengeluaran yang jumlahnya cukup besar sehingga wajib
untuk dipertanggung jawabkan melalui laporan keuangan
yang disusun berdasarkan aturan ISAK 35 tentang pelaporan
keuangan organisasi nonlaba. Apabila laporan keuangan yang
disusun tidak berdasarkan standar akuntansi maka laporan
keuangan yang disajikan tidak Dberkualitas, sehingga
keandalan, relevansi akan dipertanyakan. Berdasarkan aturan
yang berlaku, laporan keuangan yang disusun memiliki
karakteristik dalam penyajian.

Tujuan laporan keuangan yang disusun sesuai ISAK 35
adalah untuk mendukung Pesantren Di Aceh dalam
meningkatkan kemudahan pengurus Pesantren dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan, Supaya laporan
keuangan Pesantren Di Aceh menjadi laporan keuangan yang
relavan dan dapat di pertanggungjawabkan. Maka dari itu
laporan keuangan yang sesuai ISAK 35 akan memberikan
informasi yang lengkap, yang terdapat pada laporan posisi
keuangan, laporan komprehensif, laporan aset neto, laporan
arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, informasi yang
terdapat pada laporan posisi keuangan yaitu yang
berhubungan mengenai unsur aset, liabilitas, dan aset neto.
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BALANCED SCORECARD

W A\,

.

Citra Larashati Surya , SE., M.Ak.1
Universitas Madura

“Salah satu kunci keberhasilan penerapan Balanced
Scorecard adalah adanya dukungan penuh dari setiap
lapisan manajemen yang ada dalam organisasi”

Apa itu Balanced Scorecard?

alanced Scorecard (BSC) adalah metode pengukuran hasil

kerja yang digunakan perusahaan atau biasa disebut
dengan  strategi menajemen. Balanced  Scorecard
dikembangkan oleh Drs. Robert Kaplan dari Harvard
Business School dan David Norton pada awal tahun 1990.
Balance Scorecard berasal dari dua suku kata, Balanced yang
artinya berimbang dan scorecard yang artinya katu skor. Pada
awalnya Balanced Scorecard atau disingkat BSC digunakan
untuk memperbaiki sistem pengukuran kinerja eksekutif.
Dengan BSC perusahaan jadi lebih tahu sejauh mana
pergerakan dan perkembangan yang telah dicapai. Dengan
adanya BSC sangat membantu perusaan untuk memberikan
pandangan menyeluruh mengenai kinerja perusahaan. Agar
kinerja lebih efektif dan efisien, dibutuhkan sebuah informasi
akurat yang mewakili sistem kerja yang dilakukan.

1Penulis lahir di Pamekasan, 15 April 1984, merupakan Dosen di
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Madura, menyelesaikan studi S1 di Universitas Madura tahun 2006,
menyelesaikan S2 di Pasca Sarjana Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur Surabaya tahun 2012.



Balanced Scorecard memberi perusahaan elemen yang
dibutuhkan untuk berpindah dari paradigma ‘selalu tentang
finansial’ menuju model baru yang mana hasil balanced
scorecard menjadi titik awal untuk review, mempertanyakan,
dan belajar tentang strategi yang dimiliki.

Balanced scorecard akan menerjemahkan visi dan
strategi ke dalam serangkaian ukuran koheren dalam empat
perspektif yang berimbang. Sistem BSC bertujuan untuk
memberikan pandangan yang lebih komprehensif kepada
para manajer dengan melengkapi ukuran finansial melalui
metrik tambahan yang mengukur kinerja di berbagai bidang.
Bidang-bidang tersebut adalah kepuasan pelanggan, inovasi
produk, dan lainnya.

Fungsi Balanced Scorecard

Pada awalnya BSC hanya digunakan untuk memperbaiki
sistem pengukuran keuangan. Kemudian meluas dan
digunakan untuk mengukur empat presfektif yaitu keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan
pertumbuhan.

Lebih jauh balanced scorecard memiliki fungsi sebagai
berikut: 1) Sebagai alat ukur perusahaan apakah visi dan misi
yang dianut telah tercapai. 2) Sebagai alat ukur keunggulan
kompetitif yang dimiliki perusahaan Anda. 3) Sebagai
panduan strategis untuk menjalankan bisnis Anda. 4) Alat
analisis efektifitas strategi yang telah digunakan. 5)
Memberikan gambaran kepada perusahaan terkait SWOT
yang dimiliki. 6) Sebagai alat key performance indicator
perusahaan. 7) Sebagai feedback terhadap shareholder
perusahaan. 8) Sebagai alat komunikasi, informasi, dan
sistem analisis pembelajaran perusahaan.

Balanced scorecard (BSC) bisa dikatakan adalah sebagai
alat ukur yang paling sederhana dalam perusahaan sehingga
banyak kelemahan-kelemahannya.
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Salah satu kelemahannya adalah informasi yang
disajikan terbatas dan kurang akurasi. sehingga tidak bisa
melihat faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi performa
perusahaan. Misalnya saja saat terjadi krisis, kebijakan
pemerintah, atau kejadian di momen-momen tertentu.
Namun begitu, perusahaan tetap harus memiliki acuan
pengukuran seperti balanced scorecard, karena di dalamnya
terdapat empat perspektif utama yang memang menjadi poin
penting dalam bisnis. Apa itu 4 perspektifnya?

4 Perspektif Balanced Scorecard

Menurut Kaplan dan Norton, terdapat dua keunggulan
utama dari pendekatan empat perspektif Balanced Scorecard
(BSC), yaitu adalah:

1. Balanced Scorecard menyatukan elemen-elemen yang
berbeda dari agenda kompetitif perusahaan dalam
satu laporan.

2. Dengan menggabungkan semua metrik operasional
yang krusial, manajer per divisi atau departemen
dipaksa untuk mempertimbangkan suatu pencapaian
dengan risiko-risiko yang berpotensi terjadi.

Terkait poin kedua, Kaplan dan Norton menyatakan
bahwa misi atau strategi terbaik perusahaan bisa saja
direalisasikan dengan buruk.

Adapun empat prespektif Balanced Scorecard (BSC)
adalah sebagai berikut:

1. Perspektif Keuangan

Dalam Balance  Scorecard perspektif =~ keuangan
merupakan perspektif yang tidak bisa diabaikan.
Pengukuran kinerja keuangan menunjukan apakah
perencanaan, implementasi dan pelaksanaan serta
strategi memberikan perbaikan mendasar. Perbaikan
tersebut dapat berupa gross operating income, return on
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investement atau economic value-added. BSC dapat
menjelaskan lebih lanjut tentang pencapaian visi yang
berperan di dalam mewujudkan pertambahan kekayaan
sebagai berikut: Peningkatan kepuasa customer melalui
peningkatan revenue, Peningkatan produktifitas dan
komitment karyawan melalui cost effectiveness sehingga
terjad peningkatan laba, Peningkatan kemampuan
perasahaan untuk menghasilkan financial returns dengan
mengurangi modal yang digunakan atau melakukan
investasi daiam proyek yang menghasilkan return yang
tinggi

Prinsip balanced scorecard harus ada keseimbangan
antara perspektif keuangan dan perspektif non keuangan.
Perspektif keuangan tidak bisa bekerja tanpa adanya
perspektif non-keuangan misalnya saja laba yang
diperoleh perusahaan karena produk tersebut memiliki
nilai manfaat bagi konsumen atau bisa saja karena faktor
SDM dan proses bisnis dari perusahaan tersebut.

Pengukuran perspektif keuangan bisa dilakukan
dengan analisis rasio keuangan. Perspektif keuangan juga
berguna seberapa perusahaan atau bisnis yang memiliki
daya tarik kepada para investor. Bisa dikatakan perspektif
yang satu ini sangat penting dan menjadi dasar
ukur kesehatan bisnis. Kunci perspektif
keuangan: keuntungan, tren pertumbuhan, economic
value-added, return of equity and investment, dan arus
kas.

2. Perspektif Pelanggan

Dalam perspektif Balanced Scorecard pelanggan,
perusahaan perlu terlebih dahulu menentukan segmen
pasar dan pelanggan yang menjadi target. Selanjutnya,
manajer harus menentukan alat ukur yang terbaik untuk
mengukur kinerja dari tiap unit operasi dalam upaya
mencapai target finansial. Tolak ukur pelanggan



dibedakan dalam dua kelompok yaitu core measurement
group (kelompok inti) dan customer value
proposition (kelompok  penunjang). Kelompok inti
atau core meansurement terdiri dari: Pangsa pasar
atau market share, Tingkat perolehan pelanggan baru
atau customer acqutition, Kemampuan perusahaan
mempertahankan para pelanggan lama atau customer
retention, Tingkat kepuasan pelanggan atau customer
satisfaction, Tingkat profitabilitas pelanggan
atau customer  profitability =~ Sedangkan  kelompok
penunjang ini dibagi menjadi tiga kelompok yaitu:
Atribut-atribut produk (harga, mutu, fungsi), Hubungan
dengan pelanggan, Citra dan reputasi

Kunci perspektif konsumen: Kepuasan, retensi,
akuisisi, nilai manfaat, dan market share konsumen

3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses
kritis yang memungkinkan unit bisnis untuk
memberi value proposition yang mampu menarik dan
mempertahankan pelanggannya di segmen pasar yang
diinginkan dan memuaskan para pemegang saham. Tiap
perusahaan mempunyai proses dan nilai yang unik bagi
pelanggannya. Secara umum, hal tersebut terbagi menjadi
3 prinsip dasar prespektif proses bisnis internal, yaitu:

a. Proses inovasi

Proses inovasi adalah bagian terpenting dalam
keseluruhan proses produksi. Tapi ada juga
perusahaan yang menempatkan inovasi di luar proses
produksi.

Dalam proses inovasi itu sendiri terdiri atas dua
komponen, yaitu: identifikasi keinginan pelanggan,
dan melakukan proses perancangan produk yang
sesuai dengan keinginan pelanggan.

b. Proses operasi
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Proses operasi adalah aktivitas yang dilakukan
perusahaan. Proses operasi dilihat dari perencanaan,
pembentukan bahan mentah hingga menjadi produk
jadi, proses marketing, hingga proses transaksi antara
perusahaan dan pembeli.

Proses operasi menekankan kepada penyampaian
produk kepada pelanggan secara efisien, dan tepat
waktu. Proses ini, berdasarkan fakta menjadi fokus
utama dari sistem pengukuran kinerja sebagian besar
organisasi.

c. Pelayanan Purna Jual

Layanan purna jual merupakan layanan yang
diberikan oleh perusahaan atau bisnis kepada
konsumen sebagai jaminan mutu produk yang telah
dibeli oleh konsumen. Banyak bentuk layanan purna
jual misalnya layanan konsultasi, perbaikan,
perawatan, hingga garansi.

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif Balanced  Scorecardini = menyediakan
infrastruktur  bagi  tercapainya ketiga perspektif
sebelumnya serta untuk menghasilkan pertumbuhan dan
perbaikan jangka panjang. Penting bagi suatu badan
usaha saat melakukan investasi tidak hanya pada
peralatan untuk menghasilkan produk atau jasa, tetapi
juga melakukan investasi pada infrastruktur, yaitu:
sumber daya manusia, sistem dan prosedur. Tolak ukur
kinerja keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal
bisa menjadi pemicu kesenjangan yang besar antara
kemampuan yang ada dari manusia, sistem, dan prosedur.
Untuk memperkecil kesenjangan itu, maka suatu
perusahaan harus melakukan investasi dalam bentuk
reskilling karyawan, yaitu: meningkatkan kemampuan
sistem dan teknologi informasi, serta menata ulang
prosedur yang ada. Perspektif pembelajaran dan



pertumbuhan mencakup 3 prinsip kapabilitas yang terkait
dengan kondisi intemal perusahaan, yaitu:

a. Kapabilitas pekerja

Kapabilitas pekerja adalah merupakan bagian
kontribusi pekerja pada perusahaan. Sehubungan
dengan kapabilitas pekerja, ada 3 hal yang harus
diperhatikan oleh manajemen:

Kepuasan pekerja. Kepuasan pekerja
merupakan prakondisi untuk meningkatkan
produktivitas, tanggungjawab, kualitas, dan
pelayanan kepada konsumen. Unsur yang
dapat diukur dalam kepuasan pekerja adalah
keterlibatan  pekerja dalam  mengambil
keputusan,  pengakuan, akses  untuk
mendapatkan informasi, dorongan untuk
bekerja kreatif, dan menggunakan inisiatif,
serta dukungan dari atasan.

Retensi pekerja. Retensi pekerja adalah
kemampuan imtuk mempertahankan pekerja
terbaik dalam perusahaan. Di mana kita
mengetahui pekerja merupakan investasi
jangka panjang bagi perusahaan. Jadi,
keluamya seorang pekerja yang bukan karena
keinginan perusahaan merupakan loss pada
intellectual capital dari perusahaan. Retensi
pekerja diukur dengan persentase turnover di
perusahaan.

Produktivitas pekerja. Produktivitas
pekerja merupakan hasil dari pengaruh
keseluruhan dari peningkatan keahlian dan
moral, inovasi, proses internal, dan kepuasan
pelanggan.  Tujuannya  adalah  untuk
menghubungkan output yang dihasilkan oleh
pekerja dengan jumlah pekerja yang
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seharusnya untuk menghasilkan output
tersebut.

b. Kapabilitas sistem informasi

Adapun yang menjadi tolak ukur untuk
kapabilitas  sistem inforaiasi adalah tingkat
ketersediaan informasi, tingkat ketepatan informasi
yang tersedia, serta jangka waktu untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan

c. Iklim Organisasi

Iklim oreganisasi merupakan salah satu
mendorong timbulnya motivasi, dan pemberdayaan
adalah penting untuk menciptakan pekerja yang
berinisiatif.

Adapun yang menjadi tolak ukur hal tersebut di
atas adalah jumlah saran yang diberikan pekerja.
Intinya dalam  perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, balanced scorecard lebih menekankan
pada aspek organisasi. Bagaimana perusahaan bisa
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada
menjadi faktor keunggulan kompetitif.



HALAL SUPPLY CHAIN-DILEMATIS DAN
PROBLEMATIKA DI PROVINSI ACEH

W Wy,

.

Ramadhan Razali, Lc., MA.12
IAIN Lhokseumawe

“Agar Terciptanya halal holistic (kaffah) di Provinsi Aceh,
pengawasan ketat sangat perlu dilakukan dalam proses
rantai pasokan produk halal di Provinsi Aceh.”

Permintaan masyarakat terhadap produk halal semakin
meningkat. Selain sebagai kebutuhan utama bagi
masyarakat muslim, produk halal diyakini terjaga kualitas
dan  kenyamanannya dalam  berkonsumsi. = Untuk
memaksimalkan potensi pasar halal, kajian terhadap industri
halal pun semakin gesit dilakukan. Diskusi tidak hanya
dilakukan terhadap value chain halal, melainkan juga
dilakukan terhadap supply chain halal itu sendiri,

Halal supply chain sendiri merupakan rangkaian dari

keseluruhan system halal. Dimana dalam system pasok halal
tersebut menggunakan sumber daya secara efektif pada

12Penulis lahir di Lhokseumawe pada tanggal 03 Mei 1987. Pada
tahun 2006 penulis menempuh Pendidikan sarjana (strata I) di
universitas Al-Azhar Thanta, Provinsi Gharbeya, Mesir. Tamat dari
universitas Al-Azhar, penulis melanjutkan magister (strata II) di
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta dengan
konsentrasi Ekonomi Islam. Saat ini penulis merupakan dosen tetap di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Lhokseumawe. Selain menjadi
pengajar, penulis juga aktif dalam mengisi seminar, baik seminar
nasional maupun seminar internsional. untuk mengenal lebih lanjut
dapat menghubungi email penulis di rmazan87@gmail.com



seluruh rantai pasok dimulai dari bahan baku hingga produk
akhir sampai di tangan konsumen untuk menjamin keamanan
pangan dalam rantai pasok, khususnya kehalalannya
(unupurwokerto, 2020).

Untuk mengembangkan rantai pasok halal yang kaffah,
tentunya pelaku ekonomi harus memiliki komitmen yang
kuat. selain komitmen tentunya halal supply chain juga
membutuhkan dukungan legalitas dari pihak pemerintah dan
pemangku kebijakan perusahaan. Upaya yang dilakukan oleh
perusahaan dalam mensinkronisasi kebijakan halal juga patut
dilakukan. Dimana kebijakan tersebut diantaranya adalah :
pertama, tanggung jawab organisasi dalam melindungi
integritas halal di sepanjang rantai pasok. Kedua, ruang
lingkup sertifikasi halal pada organisasi. Ketiga, jaminan/janji
kepada konsumen atau pelanggan, dan keempat metode
jaminan (mekanisme kontrol).

Secara teoritis, desain dari model rantai pasok halal
adalah kontrol logistic, sumber daya rantai supply, proses
bisnis rantai pasok, struktur jaringan rantai supply, dan
kinerja halal). oleh karena itu segala proses yang berada
dalam rantai pasok halal (halal supply chain) perlu diawasi
secara maksimal, agar kehalalannya dari produk terjaga.
Sehingga ilustrasi dari proses bisnis rantai pasok sebagai
sumber halal, manajemen, halal, aliran manufaktur halal, dan
distribusi halal terkonstruk secara maksimal.

Tidak hanya itu, dalam beberapa produk yang berkenaan
dengan pasar logistik perlu diperhatikan. Misalnya saja
karakteristik produk untuk pengaturan rantai pasokan halal
perlu dilakukan. Seperti produk rantai besar dan dingin
dianggap lebih sensitive sebagai lingkungan unitized dan
ambiet (kering).

Di provinsi Aceh problematika rantai pasokan makanan
nampaknya belum terselesaikan. Bahkan masalah ini masih
kurang menjadi perhatian baik dari pihak perusahaan
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maupun pihak pemerintah. Padahal banyak perusahaan
terutama IKM yang telah mendapatkan sertifikat kehalalan
terhadap produk tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Farhan membuktikan bahwa di antara variable manajemen
halal, kualitas kebersihan makanan halal, pergudangan halal,
transportasi halal, bahan baku halal, fasilitas produksi halal,
dan outsourcing pemasok halal, hanya variable manajemen
halal dan pergudangan halal saja yang berpengaruh terhadap
halal supply chain (Farhan, 2019).

Padahal dengan jumlah penduduk yang bermayoritas
muslim, permasalahan-permasalahan tersebut sangat mudah
diselesaikan. Problematika lain yang muncul adalah kurang
pengawasan oleh pihak perusahaan dalam menjaga keutuhan
kehalalan produk. Misalnya saja beberapa daerah kehalalan
dari sumber produk tersebut masih dipertanyakan.
Dilematimatisme terhadap halal supply chain produk halal di
Provinsi Aceh pun terjadi.

Untuk menjaga keutuhan kehalalan produk, menurut
penulis pengawasan terhadap produk tersebut harus dijaga
ketat. Pengawasan yang dimaksud tidak hanya dalam proses
produksi saja, melainkan juga dalam supply chainnya, mulai
dari pengambilan benih, normalisasi benih, hingga
terjaminnya pendistribusian secara halal. Selain itu,
pembekalan secara religious juga perlu dilakukan kepada
pihak produsen (Razali, 2022; Razali, 2022).
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PENGARUH TINGKAT AKSESIBILITAS MOBIL
PENUMPANG UMUM
TERHADAP PERKEMBANGAN EKONOMI
MASYARAKAT DI KABUPATEN SIKKA PROVINSI

NTT
Alfridus Gado, S.T., M.T.13
Universitas Flores Ende

“Lalu lintas dan perangkutan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia dalam pergerakan manusia itu sendiri
maupun komponen kecil dari suatu perekonomian.”

ksesibilitas merupakan suatu ukuran kenyamanan atau

kemudahan pencapaian lokasi dan hubungannya satu
sama lain, mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui
transportasi (Suthanaya, 2009). Transportasi merupakan
kebutuhan turunan dari kegiatan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi suatu negara atau wilayah tercermin pada
peningkatan transportasinya. Salah satu jenis jaringan
transportasi yang paling mendasar adalah jaringan
transportasi darat yang dalam hal ini adalah infrastriktur
jalan. Daerah-daerah di Indonesia memang masih dikuasai

13Penulis lahir di Nuase, 14 April 1994, merupakan Dosen di
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Flores Ende,
menyelesaikan studi S1 di Universitas Flores Ende tahun 2018,
menyelesaikan S2 di Prodi Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Diponegoro Semarang tahun 2021.



oleh moda transportasi yang menggunakan prasarana jalan
(Bina Marga, 2012).

Wilayah Kabupaten Sikka merupakan salah satu wilayah
yang terletak di Pulau Flores, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Wilayah tersebut memiliki banyak kekayaan alam dan budaya
yang menarik, namun masih tersembunyi karena kurangnya
pembangunan infrastruktur. Kondisi tersebut mempengaruhi
aksesibilitas kendaraan mobil penumpang umum terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat yang berada di Wilayah
Kabupaten Sikka. Tingkat kemiskinan penduduk di Wilayah
Kabupaten Sikka adalah sebesar 50% dari jumlah keseluruhan
penduduk di Kabupaten Sikka (BPS Kabupaten Sikka, 2019).
Adapun faktor-faktor yang berpengaruh pada aksesibilitas
kendaraan mobil penumpang umum diantaranya kondisi
jalan yang sempit, klasifikasi jalan negara, jalan provinsi dan
jalan kabupaten yang kurang seimbang, tata guna lahan,
waktu tempuh yang lama dan jarak dari desa ke daerah
perkotaan yang jauh.

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya variabel
waktu tunggu angkutan umum, waktu perjalanan angkutan
umum dan waktu pejalan kaki berpengaruh terhadap indeks
aksesibilitas (Suthanaya, 2009). Beberapa faktor yaitu jenis
kelamin, usia, tingkat pendapatan, kepemilikan SIM, tingkat
pendidikan, waktu, jarak dan biaya perjalanan berpengaruh
signifikan terhadap pemilihan moda angkutan umum oleh
mahasiswa (Djakfar, et., al., 2010). Beberapa variabel yaitu
jumlah penduduk, jarak ke tempat tujuan, moda utama,
kapasitas moda, frekuensi moda, akses ke prasarana, kondisi
sarana dan prasarana, serta waktu dan biaya perjalanan
berpengaruh signifikan terhadap indeks aksesibilitas dan
sangat tepat untuk perecanaan yang terpadu, terintegrasi
yang disesuaikan dengan karakteristik daerah (Sulistiono &
Asparini, et., al., 2015).

Dari beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan,
fokus penelitian ini untuk mengkaji tingkat aksesibilitas mobil
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penumpang umum (MPU) dan pengaruhnya terhadap per-
kembangan ekonomi masyarakat yang disesuaikan dengan
karakteristik daerah dan permasalahannya dengan menggu-
nakan metode kuantitatif dan kualitatif. Analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear. Penelitian ini diha-
rapkan merekomendasikan bagi Instansi terkait dalam me-
ningkatkan pelayanan angkutan umum yang lebih efektif dan
efisien serta meningkatkan pembangunan infrastruktur jalan
guna dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di
Wilayah Kabupaten Sikka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan
kualitatif — kuantitatif. Metode penelitian gabungan merupa-
kan metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua
metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dalam suatu ke-
giatan penelitian sehingga akan memperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2016).
Hipotesis penelitian ini yaitu: (1) aksesibilitas berpenga- ruh
signifikan terhadap PDRB; dan (2) aksesibilitas berpe- ngaruh
signifikan terhadap indikator kesejahteraan masya- rakat.
Lokasi penelitian ini yaitu di Kecamtan paga, Kecamatan Bola
dan Kecamatan Magepanda. Banyaknya sampel pada
penelitian ini adalah 384 orang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
lapangan (Field Research) yang meliputi observasi,
kuessioner dan wawancara untuk mendapatkan data primer,
penelitian  kepustakaan  (Library  Research) untuk
mendapatkan data-data sekunder seperti data jumlah
penduduk, jumlah kendaraan mobil penumpang umum dan
dokumen penting lainnya yang berkaitan dengan penelitian
ini. Pengujian instrumen penelitian digunakan uji validitas
dan reabilitas.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis aksesibilitas dan analisis regresi linear menggunakan
program aplikasi SPSS. Analisis regresi di gunakan untuk
mendapatkan hubungan antar variabel koefisien determinasi
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dan koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah hubungan
antara variabel independen yaitu aksesibilitas mobil
penumpang umum di wilayah Kecamatan Paga, Kecamatan
Bola dan aksesibilitas mobil penumpang umum di wilayah
Kecamatan Magepanda dengan perkembangan perekonomian
masyarakat Kabupaten Sikka yang meliputi PDRB dan IPM
sebagai variabel dependen.

Berdasarkan penggolongan tingkat aksesibilitas, nilai
indeks aksesibilitas dari yang terendah yaitu o dan yang ter-
tinggi yaitu 1, maka nilai indeks aksesibilitas dapat dikatego-
rikan sebagai berikut; nilai aksesibilitas 0 — 0,20 dikatego-
rikan rendah, nilai aksesibilitas 0,21 — 0,40 dikategorikan se-
dang, nilai aksesibilitas 0,41 — 0,60 dikategorikan menengah,
nilai aksesibilitas 0,61 — 0,80 dikategorikan tinggi dan untuk
nilai aksesibilitas 0,81 — 1,00 dikategorikan sangat tinggi
[Basri, 2015].

Tingkat aksesibilitas di Kecamatan Paga dari tahun 2011
sampai dengan tahun 2020 untuk setiap tahunnya tingkat
aksesibilitas tergolong menengah, selanjutnya tingkat aksesi-
bilitas di Kecamatan Bola dari tahun 2011 sampai dengan
tahun 2020 untuk setiap tahunnya tingkat aksesibilitas juga
tergolong menengah. Sedangkan tingkat aksesibilitas di Ke-
camatan Magepanda dari tahun 2011 sampai dengan tahun
2020 untuk setiap tahunnya tergolong sangat tinggi.

Dari hasil analisis regresi, diperoleh koefisien determi-
nasi di Kecamatan Paga adalah 0,915. Hal ini berarti 91,5%
aksesibilitas MPU yang tergolong menengah di Kecamatan
Paga berpengaruh terhadap peningkatan PDRB dan IPM.
Sedangkan sisanya 8,5% dipengaruhi oleh faktor lain dian-
taranya adalah kondisi perekonomian masyarakat yang ter-
golong miskin mempengaruhi peningkatan PDRB dan IPM di
Kabupaten Sikka. Kemudian koefisien determinasi di Ke-
camatan Bola adalah 0,404. Hal ini berarti 40,4% akse-
sibilitas MPU yang tergolong menengah di Kecamatan Bola
tidak berpengaruh terhadap peningkatan PDRB dan IPM.
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Sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi oleh faktor lain dian-
taranya adalah kondisi perekonomian masyarakat yang ter-
golong sangat miskin mempengaruhi peningkatan PDRB dan
IPM di Kabupaten Sikka. koefisien determinasi di Kecamatan
Paga adalah 0,984. Hal ini berarti 96,4% aksesibilitas MPU
yang tergolong menengah di Kecamatan Paga berpengaruh
terhadap peningkatan PDRB dan IPM. Sedangkan sisanya
1,6% dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya adalah kondisi
perekonomian masyarakat yang tergolong hampir miskin
mempengaruhi peningkatan PDRB dan IPM di Kabupaten
Sikka.

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 384 orang res-
ponden, bahwa sebagian besar masyarakat memiliki peker-
jaan sebagai petani dengan pendapatan per bulan adalah Rp.
500.000 sampai dengan Rp. 1.000.000, kondisi rumah yang
yang ditempati adalah semi permanen serta sebagian besar
masyarakat di lokasi studi memiliki tingkat pendidikan SD
dan SMP. Pendapatan masyarakat diperoleh dari penjualan
hasil bumi yang hanya diperjualbelikan di kecamatan lokasi
studi. Dengan memiliki pendapatan yang cukup, masyarakat
dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan dapat
melakukan perjalanan ke Kota walaupun 2 sampai 3 trip da-
lam satu bulan untuk berbelanja dengan menggunakan
angkutan mobil penumpang umum (MPU). Sehingga, dengan
pendapatan yang rendah, kondisi jalan yang rusak dan
topografi yang terjal menyebabkan aksesibilitas menjadi tidak
lancar dan menimbulkan tingkat perkembangan ekonomi
masyarakat menjadi terhambat.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat di tarik
kesimpulan bahwa pada Kabupaten Sikka tidak semua
kecamatan mempunyai aksesibilitas yang baik yang akan
mempengaruhi perekonomian masyarakat seperti Tingkat
aksesibilitas di Kecamatan Paga dan Kecamatan Bola yang
tergolong aksesibilitas sedang, artinya bahwa aksesnya
kurang lancar, sedangkan tingkat aksesibilitas di Kecamatan
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Magepanda tergolong aksesibilitas sangat tinggi, berarti
kelancaran mobil penumpang umum aksesnya sangat lancar.
Kondisi demikian disebabkan karena selain topografi yang
terjal dan kondisi jalan yang rusak, namun juga jumlah
armada dan kondisi yang kurang layak, kondisi masyarakat
yang kurang maju dan hasil bumi hanya diperjualbelikan di
kecamatan lokasi studi. Rekomendasi dari penelitian ini bagi
pemerintah setempat maupun pemerintah daerah perlu
adanya peningkatan sarana mobil penumpang umum dan
akses jalan penghubung, disisi lain untuk peningkatan
perekonomian masyarakat di daerah lokasi studi daerah
tertinggal perlu adanya penyuluhan tentang cara
poemanfaatan hasil bumi di desa tertinggal lokasi studi.
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KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI
DALAM MANAJEMEN PERPUSTAKAAN

W Wy,

.

Hesti Agustian, M.Pd.4
STITNU Sakinah Dharmasraya

“Seorang pemimpin yang efektif mempengaruhi para
pengikutnya untuk mempunyai optimisme yang lebih besar,
rasa percaya diri, serta komitmen kepada tujuan
dan misi perpustakaan.”

epemimpinan merupakan salah satu unsur penentu

keberhasilan dalam sebuah organisasi. Pemimpin
merupakan unsur esensial dari kepemimpinan tanpa
pemimpin tidak akan ada kepemimpinan. Kepemimpinan
adalah perilaku seseorang untuk mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti
dorongan, keinginan, sebab, atau alasan seseorang melakukan
sesuatu. Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan,
menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku manusia.
Pemimpin perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu
agar dapat mempengaruhinya dalam bekerja sesuai dengan
keinginan organisasi.

14Penulis lahir di Ampalu, 20 Agustus 1990, merupakan dosen di
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam STITNU Sakinah
Dharmasraya, menyelesaikan Pendidkan S1 di Universitas Negeri
Padang dengan Program Studi Pendidikan Luar Sekolah tahun 2003
dan meneyelasiakan Pendidikan S2 di Universitas Negeri Jakarta
dengan Program Studi Manajemen Pendidikan tahun 2016.



Kepemimpinan telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja pustakawan. Dengan
demikian kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan. Hal ini berarti seorang pemimpin yang efektif
mempengaruhi  para pengikutnya untuk mempunyai
optimisme yang lebih besar, rasa percaya diri, serta komitmen
kepada tujuan dan misi perpustakaan tersebut. Seorang
pemimpin selalu melayani bawahannya lebih baik dari
bawahannya tersebut melayani pemimpin. Pemimpin
memadukan kebutuhan dari bawahannya dengan kebutuhan
organisasi dan kebutuhan masyarakat secara keseluruhannya.
Dengan demikian cara-cara perilaku pemimpin dalam
mengarahkan pengikutnya akan berpengaruh terhadap
komitmen pustakawan. Hal ini sesuai dengan pengertian
kepemimpinan dari beberapa tokoh yang sudah tercantum
dalam kajian pustaka yang dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan  adalah  perilaku = seseorang  untuk
mempengaruhi orang lain.

Suatu kepemimpinan dalam organisasi akan berjalan
dengan baik jika antara atasan (pemimpin) dan bawahan
(karyawan/pustakawan), bawahan dengan bawahan ada
kerjasama, komunikasi yang baik. Hal ini untuk memudahkan
dalam mencapai tujuan yang diinginkan dari perpustakaan
tersebut. Seorang pemimpin tidak berdiri dan bekerja sendiri,
tetapi membutuhkan hal-hal lain yang masuk dalam
komponen kepemimpinan

Pada era globalisasi perubahan untuk kesuksesan tidak
dapat dirancang dengan “bagaimana caranya”. Namun,
peluang-peluang keberhasilan hanya akan didapat oleh
pribadi-pribadi yang mampu menemukan dan
mengembangkan kepemimpinan dalam dirinya. Agar proses
kepemimpinan diri dalam persaingan dan perubahan global
berhasil, maka pada dasarnya ada dua kemampuan yang perlu
kita miliki dan terus dikembangkan, yaitu:
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1. Kemampuan untuk unlearn (belajar untuk
meninggalkan paradigma, sikap, perilaku, dan
kebiasaan lama, khususnya yang tidak sesuai).

2. Kemampuan untuk learn (belajar untuk menerapkan
paradigma, sikap, perilaku, dan kebiasaan baru,
khususnya yang lebih sesuai).

Motivasi telah memberikan pengaruh terhadap
produktivitas kerja pustakawan karena kinerja pustakawan
merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
individu dalam bekerja baik secara kualitas maupun kuantitas
sesuai dengan tanggungjawab yang telah diberikan
kepadanya.

Untuk mengetahui apakah seorang karyawan memiliki
motivasi yang tinggi dalam melakukan tugas akan dapat
diketahui dengan mengamati karyawan dengan tanda-tanda
motivasi baik adalah: 1) Bersikap positif terhadap
pekerjaannya; 2) Menunjukkan perhatian yang tulus terhadap
pekerjaan orang lain dan membantu mereka bekerja lebih
baik; 3) Selalu menjaga kesimbangan sikap dalam berbagai
situasi; 4) Suka memberi motivasi kepada orang lain
walaupun kadang tidak berhasil; 5) Selalu berpikir positif dari
suatu kejadian.

Tanpa kepemimpinan, organisasi tidak lain adalah
sekelompok manusia yang kacau. Manusia organisasional,
baik dalam kapasitas masing-masing dan terutama sebagai
anggota kelompok, dituntut dapat memacu upaya pencapaian
tujuan organisasi yang sekaligus bagian dari tujuan dirinya.
Kehadiran pemimpin memungkinkan manusia organisasional
dimotivasi untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Kelompok dengan sistem yang kurang padu dapat
menurunkan produktifitas organisasi. Atas dasar itu, manusia
organisasi perlu diarahkan dan dimotivasi oleh pemimpinnya
agar dapat bekerja secara efektif dan efisien, dengan
akuntabilitas tertentu.
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POLA PENCIPTAAN WIRAUSAHA
BARU MELALUI PROGRAM ENTREPRENEUR
CAMPUS DI POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

W Wy,

Bainil Yulina, S.E., M.Si.15
Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang

“Sebagai wujud Tridharma Perguruan Tinggi Politeknik
Negeri Sriwijaya menerapkan strategi Entrepreneur
Campus sebagai wujud implementasi kurikulum
kewirausahaan, dengan mengembangkan Program
Mahasiswa Wirausaha secara melembaga sebagai wadah
pembinaan bagi wirausaha baru”

Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat merupakan rambu-rambu proses pendidikan di
perguruan tinggi yang tidak dapat ditawar lagi untuk
dipraktikkan oleh setiap perguruan tinggi kepada masyarakat.
Kondisi didukung pula oleh kenyataan bahwa sebagian besar
lulusan perguruan tinggi adalah lebih sebagai pencari kerja
(job seeker) dari pada pencipta lapangan pekerjaan (job
creator). Hal ini bisa jadi disebabkan karena sistem akademik
dan pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi saat
ini bukan menyiapkan lulusan yang siap menciptakan
lapangan pekerjaan. Indeks Entrepreneurial activity
diterjemahkan sebagai individu aktif dalam memulai bisnis

15 Penulis merupakan dosen di politeknik negeri sriwijaya,
Palembang dan mengajar mata kuliah komputer dan kewirausahaan.



baru dan dinyatakan dalam persen total penduduk aktif
bekerja. Semakin tinggi indeks Entrepreneurial activity maka
semakin tinggi level of entrepreneurship suatu negara
(Boulton dan Turner, 2005).

Untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan,
diperlukan suatu usaha nyata yang terprogram dalam
kurikulum pada perguruan tinggi atau universitas.
Pembekalan dan penanaman jiwa entrepreneur pada
mahasiswa ternyata belum dapat memotivasi untuk
melakukan kegiatan kewirausahaan. Pengalaman yang
diperoleh di bangku kuliah belum dapat ditindaklanjuti
setelah lulus, sehingga belum mampu melahirkan wirausaha
baru yang berhasil menciptakan lapangan kerja sekaligus
menyerap tenaga kerja (Dikti, 2008).

Potensi wirausaha (entrepreneur) di kalangan
mahasiswa sangat penting dan strategis untuk digali dan
dikembangkan sebagai upaya pengentasan kemiskinan,
penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Berkembangnya wirausaha baru di kalangan
mahasiswa diharapkan dapat memperluas kesempatan kerja
sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
secara umum. Harapan ini dapat diwujudkan apabila
didukung oleh komitmen yang kuat dari semua pihak untuk
menggali dan memberdayakan potensi mahasiswa dalam
berwirausaha. Pengembangan usaha baru di kalangan
mahasiswa, bisa dimulai dari berskala yang terendah yaitu
skala mikro-kecil. Kemudian bergerak menuju usaha
menengah dan .tidak menutup kemungkinan, jika usaha yang
dijalankan berjalan dengan baik dan mendapat respon pasar
yang bagus, maka bisa menjadi usaha skala besar. Program
PMW membina mahasiswa untuk diarahkan menjadi
wirausaha-wirausaha baru di lingkungan masyarakat.

Penerapan Program kewirausahaan di Politeknik Negeri
Sriwijaya telah berjalan lama, sejak tahun 2002 mata kuliah
kewirausahaan diterapkan pada 9 jurusan, baru pada tahun
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2008 semua jurusan menerapkan sebagai mata kuliah pokok.
Pengembangan Kewirausahaan dilakukan dengan menyusun
silabus dan modul kewirausahaan. Program Mahasiswa
Wirausaha yang dicanangkan Dikti telah memunculkan
mahasiswa wirausaha yang siap untuk menjadi wirausaha
baru dari tahun 2009 sampaisaat ini mendapatkan fasilitas
dana start up baik dari Kemenristek Dikti maupun dari dana
internal Polsri dari sejumlah tersebut sebagian mahasiswa
sudah menjadi alumni. Untuk menjembatani wadah
berwirausaha, Polsri membentuk unit khusus dibawah
koordinasi Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Karir dan
Kewirausahaan yang bias disebut juga inkubator bisnis untuk
mematangkan para mahasiswa wirausaha hingga menjadi
wirausaha start up bisnis.

Politeknik Negeri Sriwijaya memiliki satu kampus yaitu
Kampus Bukit Besar. Adanya kampus di pusat kota
Palembang, memberi peluang dan potensi bagi masyarakat
maupun civitas akademis disekitar lokasi kampus untuk
menciptakan berbagai usaha di sekitar kampus, misalnya
kantin yang melayani kebutuhan makanan dan minuman bagi
civitas akademika Polsri, serta photo copy dan penjualan
aksesoris dan fashion lainnya. Untuk memasarkan produk
yang dihasilkan, mahasiswa membuka warung atau kedai
makanan di kantin Polsri dan sekitarnya.Event Bazar pada
Expo dies natalis Politeknik Negeri Sriwijaya setiap tahun
yang diadakan digunakan sebagai moment menjual dan
sarana promosi. Setiap tahun juga Politeknik Negeri Sriwijaya
mengikuti pameran kewirausahaan Politeknik se Indonesia.

Metode Pelaksanaan yang digunakan dalam rangka
Program Pengembangan Kewirausahaan Kampus (Entrepreur
Campus) di Politeknik Negeri Sriwijaya dilakukan dengan
beberpa tahapan antara lain:

1. Inventarisasi calon Tenant
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Dalam rangka mencari dan mewadahi calon tenant,
maka perlu dilakukan inventarisasi terkait calon tenant.
Dalam pola ini calon tenant sudah dilakukan identifikasi
melalui pola yang ada, selanjutnya akan dilakukan
inventarisasi mengenai jumlah tenant yang akan direkrut
dan pengelompokan Kklasifikasi jenis dan bidang usaha
yang dijalankan oleh para tenant.

2. Bimbingan Kewirausahaan; Sebagai tindak lanjut dari
calon tenant yang sudah diseleksi dan diinventarisir
maka tahap selanjnutnya adalah dilakukannya
bimbingan kepada calon tenant yang nantinya
diharapkan dapat menghasilkan wirausahawan yang
mandiri dan profesional.

Adapun kegiatan bimbingan kewirausahaan dapat
dilakukan dengan cara:

Aspek pemasaran, Aspek pembiayaan, Aspek
produksi; Legalitas usaha; Magang kewirausahaan di
perusahaan  mitra;Business  opportunity = dengan
perusahaan mitra;

3. Monitoring dan evaluasi tenant

Dengan adanya program pengembangan Kewirausaha
bagi Politeknik Negeri Sriwijaya merupakan sebuah
langkah maju dalam pengembangan kewirausahaan yang
akhirnya dapat menciptakan wirausaha baru. Mengutip
pendapat Powers and Douglass (2008), menyimpulkan
bahwa Perguruan Tinggi dalam perpektif kewirausahaan
dapat dijadikan sebagai penyumbang teknologi inovasi
yang masih baru dan belum ditemukan atau digunakan
orang lain . Dengan adanya Unit Pengembangan Karir dan
Kewirausahaan didapatkan wadah berbagai kegiatan
pendampingan  (Coaching) kepada  tenant, ini
membuktikan juga bahwa untuk menghasilkan wirausaha
khususnya di Politeknik Negeri Sriwijaya tidak cukup
sampai dengan kegiatan Program Mahasiswa Wirausaha
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yang telah berjalan sejak tahun 2009, tetapi yang lebih
penting pengetahuan praktisnya, Sebagaimana hasil
penelitian Astuti, dkk (2008) yang menyatakan Model
Inkubator bisnis yang tepat untuk mengembangkan
softskill adalah dengan memberikan pengetahuan peraktis
lebih banyak dibandingkan dengan memberikan
teori.Inkubator = menjalankan  fungsi  intermediasi
sekaligus melakukan penguatan terhadap tenant/ calon
wirausaha baru dan produk/ jasa inovatif yang akan
dikembangkan melalui pelayanan penyediaan tempat
sebagai sarana pengembangan usaha, akses permodalan,
pelatihan, pendampingan, dan bimbingan kewirausahaan.
Untuk menciptakan wirausaha terutama dari Perguruan
Tinggi tidak cukup hanya memberikan teori dan
workshop kepada mahasiswa, tetapi diperlukan
pendampingan (Coaching) dari para pendamping (Coach)
di berbagai aspek yang mempengaruhi.




Gambar Aktifitas Program Mahasiswa Wirausaha Politeknik Negeri

Sriwijaya.
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KONSEP DASAR ORGANISASI
DAN ORGANISASI PENDIDIKAN

W A\,

.

Agus Lestari, M.Pd.1¢

Universitas Jambi

“Pendidikan sebagai sebuah organisasi harus dikelola
secara optimal agar pelaksanaan program pendidikan
berjalan dengan lancar secara efektif, efisien, dan produktif”

Pada hakikatnya dalam diri manusia mengajarkan apa itu
organisasi. Sel- sel dalam tubuh manusia mempunyai
fungsi  berkesinambungan membentuk suatu organ,
sekumpulan organ yang mempunyai fungsi dan tugas masing-
masing membentuk organisme. Manusia adalah Organisme
yang memiliki kesempurnaan tugas fungsi anatomi tububh,
jasmani, rohani yang berkesinambungan. Manusia adalah
aktivis dan bersifat sosial. Kecenderungan mengorganisasikan
dan bekerjasama, saling berhubungan, saling bergantung, dan
merupakan hal yang inhern. Oleh karena itu Organisasi
sangatlah penting bagi kehidupan manusia (Nawawi,
2010:125).

Gibson dkk mengatakan organisasi sebagai wadah yang
memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang

16Penulis lahir di Ponorogo, 16 Agustus 1989, merupakan Dosen di
Program Studi Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jambi, menyelesaikan studi S1 di Program Studi
PAI Jurusan Tarbiyah STAIN Ponorogo tahun 2012, dan menyelesaikan
S2 di Pascasarjana Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Ponorogo
tahun 2017.



sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-
sendiri ( Kurniadin dan Machali, 2012:239). Menurut Robbins
dan judge Organisasi adalah unit sosial yang secara sadar
dikoordinasikan, terdiri dari dua orang atau lebih yang
berfungsi secara relative berkelanjutan untuk mencapai
tujuan bersama atau serangkaian tujuan. Sedangkan menurut
Gibson, Invancevich, Donelly Organisasi adalah sebagai
entitas yang memungkinkan masyarakat mengejar
penyelesaian yang tidak dapat dicapai oleh Individu yang
bertindak sendiri (Wibowo, 2013: 1). Kast dan james E.
Rosenzwieg mendefinisikan organisasi sebagai sekelompok
orang yang terikat secara formal dalam hubungan atasan dan
bawahan yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
Disisi lain organisasi dipandang sebagai koordinasi rasional
dari aktivitas dari sejumlah orang untuk mencapai sasaran
bersama melalui pembagian kerja dan Hierarki kewenangan
dan akuntabilitas (Wibowo, 2013: 2).

Secara sistematis, aktivitas umum organisasi harus
berorientasi pada tujuan. Ini berarti bahwa untuk mencapai
tujuan organisasi, definisi bahan tugas dan jumlah energi
yang dibutuhkan untuk melakukan tugas tertentu harus
diperhatikan diarahkan pada tujuan yang ditetapkan. Dengan
kata lain, semua pekerjaan manajemen dan operasional harus
diatur dan direncanakan berdasarkan strategi, sehingga
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan
efisien.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan
diatas bisa disimpulkan bahwa organisasi adalah sebuah
wadah, tempat, atau sistem untuk melakukan kegiatan
bersama untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Sedangkan
pengorganisasian (organizing) merupakan proses
pembentukan wadah atau sistem dan penyusunan anggota
dalam bentuk struktur organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Organisasi yang efektif adalah organisasi yang
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mampu menggunakan sumberdaya manusia dan sumberdaya
lainya untuk mencapai produktifitas.

Pendidikan adalah hal yang sangat esensi dalam
kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dari kehidupan.
Esensinya mutlak dalam kehidupan, dalam kehidupan
manusia, keluarga, bangsa dan negara. Maju mundurnya
suatu bangsa sangat ditentukan oleh maju mundurnya
pendidikan suatu bangsa. Mengingat pentingnya kehidupan,
pendidikan harus dilakukan sebaik mungkin untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Hal ini semua memerlukan
pengorganisasian dalam pendidikan yang baik. Dalam dunia
pendidikan, organisasi menjadi urat nadi keberlangsungan
pendidikan. Organisasi menciptakan sebuah sistem
pendidikan yang berjalan sesuai peraturan peraturan yang
diciptakan bersama untuk menggapai tujuan pendidikan itu
sendiri.

Bicara tentang pendidikan jika dikaitkan dengan
organisasi  pendidikan = maka  merupakan  tempat
dilaksanakannya kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan  yang  dicita-citakan. Sementara itu,
pengorganisasian  pendidikan  adalah  suatu  proses
pembentukan tempat atau sistem dalam rangka melakukan
kegiatan kependidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan. Dalam dunia pendidikan tidak mungkin
terpisah dari sebuah proses pengorganisasian. Berikut proses
pengorganisasian menurut pendapat Saul W. Gellerman
dalam (Nawawi, 2009:54) mengemukakan pandangan bahwa
ada lima macam langkah pokok proses pengorganisasian,
yaitu:

1. Melaksanakan refleksi tentang rencana dan sasaran-

sasaran.

Menetapkan tugas-tugas pokok.
Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas
bagian.
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4. Mengalokasikan sumber-sumber daya, dan petunjuk-
petunjuk untuk tugas- tugas tersebut.

5. Mengevaluasi hasil-hasil dari strategi
pengorganisasian yang di implementasi.

Sistem Pendidikan adalah totalitas interaksi dari seluruh
perangkat unsur-unsur pendidikan yang bekerjasama secara
terpadu, dan saling melengkapi antar anggota organisasi agar
tercapai tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita
bersama. Kerja sama antara anggota organisasi ini di dasari,
dijiwai, digerakan, digairahkan, dan diarahkan oleh nilai-nilai
luhur yang dijunjung tinggi oleh mereka. Unsur- unsur suatu
sistem pendidikan selain terdiri atas para sumber daya
manusia yang merupakan unsur organik (hidup), juga terdiri
atas unsur-unsur anorganik (materi) lainnya berupa, dana,
sarana dan prasarana pendidikan lainnya baik perangkat
keras maupun perangkat lunak. Hubungan antara nilai-nilai
dan unsur-unsur dalam suatu sistem pendidikan merupakan
satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan dari yang
lain.

Pendidikan sebagai sebuah organisasi harus dikelola
sedemikian rupa agar aktivitas pelaksanaan program
pendidikan dapat berjalan dengan lancar secara efektif,
efisien, dan produktif untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Kurniadin dan Machali, 2012:242). Dengan demikian,
diantara tujuan dan manfaat organisasi pendidikan adalah
sebagai berikut:

1. Mengatasi keterbatasan kemampuan, kemauan, dan
sumber daya yang dimiliki dalam mencapai tujuan
pendidikan.

2. Terciptanya efektivitas dan efisiensi organisasi dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

3. Dapat menjadi wadah pengembangan potensi dan
spesialisasi yang dimiliki.
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4. Menjadi tempat pengembangan ilmu pengetahuan
(Yusuf, 2017:85).
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MEROMBAK STEREOTIPE
MADRASAH PINGGIRAN

W Wy,

Muhammad Musfiatul Wardi, M.Pd.I1.?7

Universitas Muhammadiyah Mataram

“Madarasah dalam pandangan sebagian masyarakat
merupakan lembaga pendidikan yang kurang bermutu,
pinggiran, dan semeraut. Label-label negative (Stereotipe)
seolah melekat. mengakibatkan madrasah sulit
mengembangkan dirinya”

Lahirnya Madrasah (MI) merupakan bentuk counter
terhadap pendidikan sekuler yang dibawa oleh Belanda
saat masa kolonial. Dimana pendidikan yang didirikan oleh
Belanda adalah dampak dari politik balas budi, sehingga yang
dapat merasakan pendidikan modern saat itu hanya orang-
orang tertentu, misalnya kelas ningrat. Sementara masyarakat
pribumi dapat merasakn pendidikan hanya di pesantern yang
system pengajarannya bersifat tradisional dan diajarkan
pengetahuan agama. Untuk menyeimbagkan antara pelajaran
‘umum’ dan agama oleh tokoh masyarkat yang peduli dengan
pendidikan dibentuklah lembaga pendidikan yang dinamakan
dengan madrasah.

17 Penulis lahir di Aikmel Lombok Timur, 17 Maret 1983,
merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Mataram.



Kini madrasah dipahami sebagai lembaga pendidikan
Islam yang berada di bawah Sistem Pendidikan Nasional dan
berada di bawah pembinaan Departemen Agama. Lembaga
pendidikan madrasah ini telah tumbuh dan berkembang
sehingga merupakan bagian dari budaya Indonesia, karena ia
tumbuh dan berproses bersama dengan seluruh proses
perubahan dan perkembangan yang terjadi di dalam
masyarakat. Pertumbuhan lembaga pendidikan madrasah,
sebagian besar dari swadaya masyarakat yang didirikan
dengan niat agar dapat memberikan pendidikan yang lebih
baik kepada anaknya untuk pendidikan umum dan agama.
Hal ini tampak jelas status madrasah 91,5% berstatus swasta
sedangkan yang berstatus negeri atau dikelola oleh
pemerintah hanya berjumlah 8,5%. Dan keuangan madrasah
berasal dari peran serta masyarakat yang digunakan untuk
gaji dan honor guru dan karyawan (Direktorat Pendidikan
Madrasah).

Madarasah bagi sebagian masyarakat merupakan
lembaga pendidikan yang kurang bermutu, pinggiran, dan
semeraut. Ibaratnya kata pepatah hidup segan mati tak mau.
Label-label negative seolah melekat hingga kini. Apa yang
terjadi dengan pendidikan madarsah? Pendidikan yang
kurang bermutu, pinggiran, semerawut membuat madrasah
terkungkung, mengakibatkan madrasah sulit
mengembangkan dirinya. Sekitar tahun 2009 an, kami pernah
merintis pendirian sebuah madrasah (baca; MI)
pinggiran/terpencil, dimana wilayah terpencil atau Daerah
Terpencil merupakan wilayah yang sulit dalam berbagai
aspek, seperti tidak/belum tersedia pelayanan umum, harga
kebutuhan pokok yang sangat mahal, tidak/belum tersedia
sarana komunikasi yang memadai, sehingga menimbulkan
kesulitan yang tinggi bagi penduduk yang berdomisili di
wilayah tersebut[1]. MI yang kami ikut rintis termasuk dalam
kategori madarasah terpencil atau berada di daerah terpencil.
Namun perubahan di sector sarana-prasarana, akses jalan
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yang baik, dukungan sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang memadai tidak serta-merta membawa
madrasah pinggiran kearah yang lebih maju, kondisi
madrasah yang tidak jauh beda dengan masa awal didirikan,
ruang kelas yang tidak standar, jumlah murid yang tidak
meningkat signifikan. Apa yang terjadi dengan madrasah
pinggiran ini? Menurut penulis, label negative seperti
pinggiran, semeraut, sekolah apa adanya sangat kuat melekat
dalam pikiran warga madrasah. Hal ini yang menjadikan
madrasah pinggiran terbelenggu oleh label-label negative
sehingga  kurang memiliki progress-progres dalam
pengembangan madrasah.

Dalam psikologi, bahwasanya, kita berusaha hidup sesuai
dengan label yang kita lekatkan pada diri kita. (Jalaludin
Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Rosda Karya Bandung
:104) untuk itu madrasah pinggiran perlu merombak label-
label negative yang melekat padanya. Menjadi label-label
positif. Seperti Madrasah hebat, madrasah progresif,
berkemajuan dan lain-lain. Apa lagi di era 4.0, bila madrasah
tidak merubah diri, menghapus label-labe negative, merubah
mindset. Mindset merupakan bagaimana manusia (Lembaga)
berfikir yang ditentukan oleh setting yang dibuat sebelum
berfikir dan bertindak.(Renald Kasali, Disruption, Gramedia
:.305) maka lambat laun akan ter disrupsi oleh Lembaga lain
yang lebih inovatif sehingga madrsah akan menjadi kenangan.
Misalnya merubah pengelolaanya yang sudah usang dan
merumuskan kembali bagaimana pengelolaan era 4.0.
Adapun komponen-komponen sekolah/Madrasah yang harus
dikelola dengan baik yaitu kurikulum dan program
pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan,
sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan
sekolah dan masyarakat, manajemen pelayanan khusus, dan
manajemen waktu (Suharno, Manajemen Pendidikan :.20).
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Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan
kurikulum, kurikulum nasional dan local, yang diwujudkan
dalam pengajaran. Agar proses belajar dan mengajar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien diperlukan kegiatan
manajemen program pengajaran. Manajer yang ada di
Madrasah adalah kepala madrasah atau pimpinan yayasan,
manajer dalam pendidikan memiliki peran strategis, karena
posisi tersebut menentukan pelaksanaan di lapangan, seorang
manajer pendidikan adalah orang yang jeli dan cerdas
membaca peluang, responsive, dan proaktif dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. (Muhaimin, MA,
Manajemen Pendidikan.....,:40)

Pimpinan madrasah yang memillki komitmen tinggi
untuk memajukan madrasahnya akan mendorong kualitas
pengalaman belajar. Para guru yang bekerjasama dengannya
semakin berpartisipasi dengan penuh semangat dalam
perencanaan pemanfaatan sumberdaya. Pimpinan madrasah
berpengaruh besar dalam pengembangan suatu visi.
Kepemimpinan yang kuat dibutuhkan untuk merealisasikan
suatu perubahan. (Ibtisam Abu-Duhou, School-Based
Management (terj) :.114)

Manajemen Tenaga Kependidikan

Manajemen tenaga kependidikan bertujuan
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan
efisien untuk mencapai hasil yang optimal, namun
menyenangkan, tidak ada rasa pemaksaan dalam
menajalankan tugas masing-masing.

Tenaga kependidikan hendaknya menentukan tujuan
individu dan tujuan professional yang tertulis dengan baik,
dapat diukur dan dapat diterapkan pada tujuan sekolah;
membicarakan dengan kepala sekolah tentang tujuan yang
guru buat dan dapat meyakinkannya bahwa tujuan telah
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dilaksankan; menjadi juru bicara untuk pekerjaan sekolah
atau menjadi penghubung antara sekolah dan public dan
mejandi team work yang solid dengan sesama guru
(Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah : Bumi
Aksara: 88.

Manajemen Kesiswaan

Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan
terhadap kegiatan yang berkaiatan dengan peserta didik,
mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut
dari suatu sekolah/madrasah. Manajemen kesiswaan bukan
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik melainkan
aspek yang lebih luas yang secara oparasional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik melalui proses pendidikan sekolah.

Manajemen Sarana dan Prasarana

Sarana dan pendidikan merupakan peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan khususnya proses belajar
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-
alat dan media pengajaran sedangkan prasarana merupakan
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
proses pendidikan. Seperti taman sekolah, lapangan dan lain-
lain, teapi dapat dimanfaatkan secara langsung untuk proses
belajar mengajar, misalnya praktik olahraga di lapangan
sekolah, komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.

Manajemen Pengelolaan Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Hubungan madarasah dengan masyarakat bertujuan
antara lain memajukan kualitas pembelajaran dan
pertumbuhan peserta didik, memperkokoh tujuan serta
madarasah, menggairahkan masyarakat untuk menjalin
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hubungan dengan pihak madarasah. Jika hubungan
madarasah dengan masyarakat berjalan dengan baik, rasa
tanggung jawab dan partisipasi masyarakat untuk memajukan
sekolah juga akan baik dan tinggi. Agar tercipta hal tersebut,
masyarakat perlu mengetahui dan memiliki gambaran yang
jelas tentang madarsah itu sendiri.

Akhirnya, cepat atau lambat zaman pasti berubah,
madrasah pinggiran pun harus adaptif terhadap perubahan,
lebih-lebih di era 4.0 ini, dimana dunia terasa dilipat,
kemajuan dan tekhnologi informasi makin pesat yang
meniadakan jarak antara kota dengan desa, tak ada lagi
madrasah pinggiran, madrasah ‘mewah’ mepet sawah,
manajemen semeraut. Label-label negative ini harus
dirombak dari mindset warga madrasah, baik guru,siswa,
pengurus Yayasan dan masyarakat agar tidak terkurung dan
terkungkung dalam memajukan madarasah.

Komponen-komponen dari madrasah yang harus
dikelola dengan baik di era 4.0 ini yaitu kurikulum dan
program pengajaran, tenaga Kkependidikan, kesiswaan,
keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan
hubungan sekolah dan masyarakat dsb.
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PERAN PENTING MANAJEMEN PENDIDIKAN
DALAM KINERJA
KEPALA SEKOLAH

W L

.

Syafaatul Habib, M.Pd.'8
STAIN Bengkalis

“Manajemen Pendidikan Merupakan Salah Satu Poin
Penting Bagi Kinerja Kepala Sekolah Menjadi Lebih
Terstruktur, Efektif, dan Efisien”

anajemen Pendidikan Merupakan Suatu Proses

berlangsungnya kegiatan pengelolaan pendidikan.
Dalam manajemen pendidikan di pelajari berbagai sudut sisi
mengenai berlangsungnya proses pendidikan, mulai dari
sebelum adanya proses pendidikan sampai dengan output
yang dihasilkan dari sebuah pendidikan.

Pendidikan sendiri merupakan salah satu hal yang paling
penting dan mendasar dalam kehidupan manusia, yang mana
pendidikan menjadikan manusia untuk bisa hidup dengan
terarah. Dengan pendidikan pula kita bisa memanusiakan
manusia baik diri sendiri maupun orang lain.

Namun dari itu, pentingnya pendidikan tak terlepas dari
sebuah proses pendidikan yang bagus dan mumpuni. Proses

18Penulis lahir di Bengkalis, 10 Mei 1992, Merupakan Dosen di
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Jurusan Tarbiyah dan
Keguruan, STAIN Bengkalis, Menyelesaikan studi S1 di PAI di STAIN
Bengkalis tahun 2014, Menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi
Manajemen Pendidikan Islam UIN Suska Riau tahun 2017.



yang dimaksud adalah sebuah manajemen pendidikan.
Manajemen pendidikan menjadi sektor penting dalam
berlangsungnya sebuah pendidikan, yang mana ia berada
pada titik sebelum dilaksanakan sebuah pendidikan sampai
dengan di hasilkannya sebuah pendidikan.

Proses pelaksanaan manajemen pendidikan terutama
terjadi dalam sekolah. Sekolah menjadi tempat utama peserta
didik menimba ilmu. Namun sekolah juga butuh sebuah
manajemen agar menjadi sekolah yang sesungguhnya.
Didalam sekolah bukan hanya sekedar tentang belajar dan
mengajar, tapi juga tentang manajemen pendidikan yang apik
dan terstruktur, sehingga sekolah menjadi tempat yang layak
dalam pendidikan di semua sisi.

Di era pendidikan sekarang atau mengacu pada
kurikulum merdeka, harusnya kepala sudah sangat layak
dalam menjalankan tugas yang di embannya. Hal ini sejalan
dengan maraknya pelatihan-pelatihan bagi kinerja kepala
sekolah, dari yang berbayar ataupun gratis, bahkan banyak
juga pelatihan online atau biasa disebut webinar.

Dalam menjalankan tugasnya setidaknya kepala sekolah
memiliki kemampuan dalam menjalankan manajemen
pendidikan, diantaranya

1. Kepala sekolah mampu meningkatkan mutu
pendidikan.

Mutu pendidikan bukan hal sepele, mutu pendidikan
menjadi poin penting dalam pengelolaan pendidikan.
Mutu terjadi karena hasil jerih payah dalam menjalankan
sebuah proses. Proses yang dimaksud dimulai dari
pendaftaran siswa sampai dengan lulusnya siswa dari
sekolah tersebut.

Mutu juga bukan hanya berbicara siswa, tapi juga
tentang guru, manajemen organisasi sekolah, pengelolaan
serta pelayanan sekolah terhadap siswa, orangtua dan
masyarakat sekitar.
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2. Kepala sekolah mampu menjadi leadership.

Kepala sekolah merupakan sosok pemimpin dalam
sebuah sekolah. Menjadi pemimpin tidaklah semudah
membalik telapak tangan, tapi juga harus bisa memimpin
dan mengarahkan sekolah untuk menjadi baik atau buruk.
Maka dari itu pada paragraph sebelumnya penulis
menjelaskan tentang pentingnya mengikuti pelatihan atau
seminar tentang Kepala sekolah, karena menjadi kepala
sekolah bukan hanya sekedar jabatan semata, tapi juga
tentang tanggung jawab yang berat yang harus di lakukan.

3. Kepala sekolah mampu merangkul semua sisi.

Ruang lingkup kinerja kepala sekolah mengandung
banyak komponen didalamnya yang mendukung dalam
kinerja. Baik dari dalam dan dari luar. Oleh karena itu
kepala sekolah mampu merangkul semua sisi. Sisi yang
dimaksud adalah: a) Guru; b) Struktur Organisasi
Sekolah; c¢) Komite Sekolah; d) Orangtua Siswa; e)
Masyarakat Sekitar. Dari kelima poin tersebut yang sering
dilupakan oleh kepala sekolah adalah masyarakat,
padahal masyarakat berperan penting dalam kondusifnya
proses pendidikan di dalam sekolah serta banyak
mendukung berjalannya sekolah agar menjadi lebih baik.

4. Kepala sekolah mampu memiliki Etika

Kepemimpinan

Etika dalam menjadi kepala sekolah merupakan suatu
hal dalam proses pembinaan, pembinaan yang dimaksud
adalah sebagai tauladan serta mumpuninya pengetahuan
kepala sekolah. Kemampuan kepala sekolah meliputi dari
tugasnya pokok sebagai kepala sekolah yang harusnya
sudah diketahui dari awal menjadi kepala sekolah.

5. Kepala Sekolah mampu bertanggung jawab.

Tak sedikit dari kita yang mengetahui desas desus
seorang pejabat yang hanya bisa menyuruh padahal tidak
paham tentang bekerja. Hal ini dikarenakan kurang
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mumpuninya sebagai pejabat. Hal ini juga sama terjadi
pada kepala sekolah. Berikut hal hal dasar yang wajib
diketahui oleh kepala sekolah dalam menjalankan
tugasnya,

a. Jumlah pekerja didalam sekolah.

Hal paling sepele yang harus diketahui oleh kepala
sekolah adalah tentang jumlah orang yang menjadi
bagian dalam strukutur sekolah, akan mejadi hal lucu
jika bahkan kepala sekolah tidak mengetahui jumlah
orang yang bekerja di dalam sekolah megingat
didalam sekolah rata rata tidaklah sebanyak pekerja
dalam perusahaan,

b. Tugas pekerja di dalam sekolah.

Sebagai pemimpin yang bertanggung jawab,
kepala sekolah harusnya tau apa saja tugas
bawahannya di dalam sekolah. Misalnya tugas sebagai
operator sekolah, atau tugas guru mata pelajaran.
Tidak pas jika menyuruh guru untuk mengerjakan
tugas operator sekolah atau sebaliknya, hal ini
menjadi penggangu bagi kinerja dan juga professional
dalam bekerja.

c. Memperhatikan kesejahteraan dan menciptakan
suasana kekeluargaan.

Kesejahteraan pekerja sekolah juga tidak bisa
dianggap enteng. Hal ini mempengaruhi dalam
kinerja serta juga mempengaruhi mood dalam
bekerja. Untuk mempengaruhi hal itu maka haruslah
diperhatikan tentang hubungan kepala sekolah
kepada bawahan. Menciptakan hubungan
kekeluargaan didalam sekolah bisa membuat
beberapa masalah yang sedang terjadi menjadi lebih
mudah diatasi.

Dari berbagai uraian tentang manajemen pendidikan
bagi kinerja kepala sekolah diatas bisa menjadi referensi dan
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tolak ukur dalam menjalan tugas sebagai kepala sekolah,
sehingga nantinya kepala sekolah bisa meningkatkan mutu
pendidikan yang ada disekolah serta bisa tetap beradaptasi
dalam setiap perubahan perubahan yang terjadi dalam dunia
pendidikan.
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PENINGKATAN LITERASI HALAL GUNA
MEWUJUDKAN INDONESIA MENJADI PUSAT
HALAL DUNIA

W Wy,

Fitria Idham Chalid, S.E, M.SEI.19
MAN Sumenep

“Literasi halal merupakan sebuah upaya mencerdaskan
masyarakat tentang suatu produk yang akan mereka
konsumsi. Peningkatan literasi halal diharapkan dapat
menjadikan Indonesia menjadi pusat halal dunia”

Industri halal memiliki peran strategis dalam meningkatkan
perekonomian Indonesia. Menurut Kementrian Keuangan
Republik Indonesia (2022) industri halal saat ini telah
menyumbangkan 24.5% PDB nasional dengan potensi pasar
produk halal global senilai $1,9 triliun. Salah satu faktor
kunci pertumbuhan ekonomi Islam (halal) adalah adanya
peningkatan populasi penduduk muslim dunia, dimana pada
tahun 2018 jumlah penduduk muslim mencapai 1,8 miliar
jiwa. Jumlah itu akan terus bertambah dan diprediksi naik
pada tahun 2030 yang mencapai 2,2 miliar jiwa (Pew
Research Center, 2020). Peningkatan populasi tersebut secara

19Penulis lahir di Sumenep, 9 November 1997, Penulis merupakan
Staff Kependidikan MAN Sumenep, Penulis menyelesaikan studi S1 di
Program Ilmu Ekonomi Syariah FEM IPB tahun 2019, menyelesaikan S2
di Pascasarjana Prodi Magister Sains Ekonomi Islam FEB Unair tahun
2022.



langsung akan meningkatkan permintaan produk barang dan
jasa halal.

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim
terbesar di dunia. Pew Research Center (2020) mencatat
bahwa Jumlah populasi muslim Indonesia pada tahun 2020
mencapai 87% atau sebesar 229,620,000 jiwa bahkan
menyumbang 13% populasi muslim dunia. Disisi lain selain
sebagai negara dengan populasi muslim terbesar dunia,
Indonesia juga merupakan negara dengan gaya hidup halal
(halal lifestyle) tertinggi di dunia (Dinar Standard, 2020: 13).
Hal ini dibuktikan bahwa masyarakat Indonesia mampu
menghabiskan uangnya sebesar US $ 173 Milyar untuk sektor
makanan halal, US $ 86 Milyar untuk Islamic finance, US $ 11
Milyar untuk traveling, US $ 21 Milyar untuk fashion, US $
10 Milyar untuk media dan rekriasi, US $ 5 Milyar untuk
farmasi, dan sebesar US $ 4 Milyar untuk kosmetik (Dinar
Standard, 2020: 13). Melihat potensi tersebut, sayangnya
Indonesia belum berhasil mendongkrak posisi sebagai pemain
utama halal di dunia. Indonesia masih lebih banyak
mengimpor produk-produk halal dari luar negeri. Hal ini juga
terlihat dari laporan Dinar Standard (2020:13) yang
memberikan indeks ekonomi islam global (Global Islamic
Economic Index) bahwa Indonesia hanya mampu menduduki
Top 10 di 3 sektor dari 6 sektor industri halal.

Menurut laporan dari Komite Nasional Ekonomi dan
Keuangan Syariah (KNEKS) terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi Indonesia dalam pengembangan industri halal.
Salah satunya adalah rendahnya tingkat literasi masyarakat
terhadap industri halal. Sebagaimana dikutip dari Bank
Indonesia (2021:50) pada tahun 2021, indeks literasi ekonomi
syariah di Indonesia mencapai 20,01%. Angka ini dinilai
rendah bagi Indonesia sebagai negara dengan populasi
muslim terbesar dunia, sehingga dibutuhkan upaya yang lebih
maksimal lagi dalam mengenalkan industri halal kepada
masyarakat.
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Gambar 1. Global Islamic Economy Index

Literasi produk halal yang rendah ini menyebabkan
awareness masyarakat terhadap produk halal juga rendah. Di
sisi lain produsen makanan di Indonesia juga masih
menyepelekan mengenai masalah izin produk halal.
Dampaknya, industri juga tidak terlalu peduli terhadap
persoalan halal ini. Oleh karena itu perlu adanya peran
pemerintah untuk mengedukasi kepada masyarakat baik itu
produsen maupun konsumen mengenai industri halal melalui
literasi produk halal.

Literasi produk halal sendiri merupakan sebuah upaya
untuk mencerdaskan masyarakat yang nantinya diharapkan
dapat dipraktekan dalam memahami produk halal secara
menyeluruh.baik dari zat maupun prosesnya (Amrin dkk,
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2022). Meningkatkan literasi produk halal secara promosi
dan edukasi di Indonesia sebetulnya sudah dilakukan oleh
LPPOM MUI sejak lama. Adapun beberapa bentuk kegiatan
promosi dan edukasi yang biasa dilakukan untuk mendukung
berkembangnya industri halal menurut Bank Indonesia
(2020: 120) sebagai berikut:

1. Menggalakkan riset dengan tema terkait industri
halal.

Perkembangan industri halal tidak akan berkembang
dengan baik jika tidak didukung infrastruktur yang kokoh.
Salah satu diantaranya adalah lembaga penelitian dan
pengembangan. Dengan menjadikan halal sebagai tema
riset unggulan nasional akan menjawab banyak
permasalahan yang dihadapi dunia industri.

2. Menjadikan halal awareness sebagai bagian dari
kurikulum pendidikan pada semua level Pendidikan.

Kesadaran halal perlu diperkenalkan pada level
pendidikan dasar hingga level pendidikan tinggi. Salah
satu bentuk edukasi produk halal untuk siswa tingkat
dasar yaitu dengan cara cooking expression yang
bertujuan untuk mengenalkan logo halal bagi siswa
tingkat dasar. Adapun di level pergurun tinggi pengenalan
mengenai halal awareness dapat dijadikan sebagai mata
kuliah tersendiri.

3. Mengedukasikan nilai halal pada produsen

Produsen merupakan aktor kunci dari mata rantai
nilai halal, karena produsen menjadi subjek utama
sekaligus objek kegiatan promosi dan edukasi halal.
Secara tidak langsung produsen yang telah menerapkan
sistem jaminan produk halal (SJPH) dengan konsisten
sesungguhnya ikut berperan dalam memperkuat daya
saing industri halal. Adapun bentuk edukasi nilai halal
kepada produsen yaitu dengan cara memberikan
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pelatihan, pendampingan, dan pengajuan sertifikasi halal
terhadap usahanya.

4. Mengadakan Kegiatan promosi (event) mengenai
Industri Halal

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar
dunia, tentu perlu adanya promosi atau pengenalan
mengenai industry halal kepada masyarakat. Adapun
salah satu kegiatan yang pernah dilakukan yaitu dengan
cara mengadakan kegiatan Festival Ekonomi Syariah
(Fesyar), Indonesia Sharia Economic Festival (ISEF), dan
lain sebaginya.

Bagi pelaku usaha syariah, event ini menjadi outlet
untuk mempromosikan produk-produk halal Indonesia,
bagi kementerian maupun instansi terkait, ISEF dapat
menjadi sarana untuk memperkenalkan program-
program pengembangan EKSyar, dan bagi institusi
keuangan syariah, ISEF diharapkan dapat meningkatkan
awareness dan inklusi masyarakat terhadap instrumen
keuangan syariah.

5. Memilih dan mengembangkan media promosi yang
tepat

Gaya hidup masyarakat yang bergerak cepat dan
bersentuhan langsung dengan internet, membuat para
pelaku  industri  berlomba-lomba mengembangkan
promosi dengan melalui digital marketing. Oleh
karenanya sangat penting dilakukakan media promosi
yang tepat.

Berdasarkan pemaparan diatas, pentingnya literasi

mengenai industri halal perlu digalakkan tidak hanya sebagai
bagian dari gaya hidup halal, melainkan juga bermanfaat
untuk memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia sehingga cita-cita Indonesia menjadi
pusat halal dunia bisa terwujud. Semua ini dapat terwujud
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jika terjalin sinergi yang baik diantara pelaku industri halal,
baik pemerintah, produsen, maupun lembaga terkait lainnya.
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MENGENAL STRATEGI RED OCEAN, BLUE OCEAN
DAN GREEN OCEAN MELALUI SEJARAH
PERKEMBANGANNYA

G L

Halimatus Sakdiyah, SE.,MSi.z?

Dosen Universitas Islam Madura

“Sejarah akan dapat merubah strategi dengan knowledge
dan manajemen pengembangan keberlanjutan melalui
konsep Red Ocean, Blue Ocean dan Green Ocean Strategy.”

Manajemen strategik lima tahun belakangan ini menjadi
suatu hal yang menarik bagi perusahaan. Hal ini
disebabkan karena semakin kritis para konsumen di pasar,
akan membuat mereka semakin selektif terhadap barang dan/
atau jasa yang akan dikonsumsinya. Konsumen agaknya
kurang tergerak membeli produk generik, sebaliknya
konsumen sangat antusias membeli produk yang unik dan
dapat membuat bangga yang memakainya. Agaknya kini
faktor selera semakin mendominasi perilaku konsumen, yang
pada gilirannya daur hidup suatu produk akan menjadi relatif
singkat. Pasar (Market) selalu dipenuhi oleh persaingan dan
tantangan. Tantangan yang paling utama adalah bagaimana
melihat Market secara lebih kreatif, melihat peluang yang

20 Penulis adalah Dosen Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekononomi Universitas Islam Madura, Lahir di Pamekasan, 16 Oktober
1975. Pendidikan Terakhir Strata-2 bidang Akuntansi Manajemen di
Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Malang tahun
2008.



ada, melihat ceruk pasar yang belum tergarap, melakukan
inovasi tentang bagaimana membidik pasar secara tepat,
bagaimana memposisikan produk agar sesuai dengan segmen
pasar yang dipilih, dan differensiasi produk dibandingkan
dengan pesaing sehingga mengena ke target market yang
dibidik, tentunya ini merupakan hal yang tidak mudah tetapi
mutlak harus dilakukan agar dapat tetap eksis dan survive di
kondisi market serta kompetisi yang semakin ketat ini.

Kondisi perekonomian global yang memungkinkan
pergerakan barang dan jasa secara bebas diantara berbagai
negara, perusahaan-perusahaan terus ditantang untuk
semakin kompetitif.

Sejak akhir tahun 2004 sebenarnya telah dikenalkan
suatu konsep baru dalam perkembangan manajemen strategi
yang yang diperkenalkan W. Chan Kim dan Renee Mauborgne
dalam Harvard Business Review yang disebut Blue Ocean
Strategy atau Strategi Samudera Biru. Berkaitan dengan
menangkap nilai atau value terhadap pelanggan sehingga
perlu dilakukan pendekatan baru dalam menyikapi ketatnya
kompetisi dalam situasi global dan nasional yang semakin
ketat ini denagn memahami perkembangan manajemen
strategi yang dapat diterapkan di era sekarang ini.

Di pelopori oleh dua orang pakar manajemen dari
INSEAD, sekolah bisnis yang berbasis di Fontaineblue,
Perancis, W. Chan Kim dan Renee Mauborgne melalui riset
selamai5 tahun terhadap 30 industri yang melakukan
perpindahan strategi (strategic moves) selama kurun waktu
tahun 1880-2000. Argumentasi dari pakar tersebut adalah :
bahwa berkompetisi dalam sebuah pasar pada suatu
industri bukanlah satu-satunya cara perusahaan untuk
membangun keunggulan daya saing perusahaan, namun
keunggulan tersebut dapat terbangun melalui kemampuan
perusahaan merekonstruksi pasar dan industri yang ada
menjadi pasar dan industri baru yang memiliki rule of
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game baru. Rule game tersebut adalah :Red Ocean
Strategy dan Blue Ocean Strategy

Red-Ocean Strategy

Adalah strategi samudera merah dimana paradigma
persaingan ini pasar diperebutkan dengan ketat, arena
persaingan dibatasi oleh industri, baik industri yang sedang
tumbuh, stabil atau menurun. Perang inovasi dan diferensiasi
produk, merek, harga, promosi, efisiensi, downsizing,
restrukturisasi dan perang bisnis lainnya dalam lapangan
pembantaian (killing field) berlangsung terus-menerus untuk
menghasilkan pemenang diatas kekalahan para pesaingya.
Mereka yang kalah, lantas melakukan sejumlah langkah-
langkah strategis yang dibutuhkan untuk berupaya
mengambil alih pasar yang sama, demikian seterusnya.
strategi Red Ocean merupakan kondisi dimana dua atau lebih
industri/bisnis saling berebut pangsa pasar yang sama.
Semakin banyak peserta kompetisi, semakin ketat juga
pertarungan yang terjadi. Bisnis yang tidak mampu bersaing
akan kekurangan pelanggan, atau bahkan mengalami
kebangkrutan.

Persaingan yang ketat tersebut ahirnya memaksa sebuah
bisnis harus memilih pilihan, melakukan diferensiasi produk
atau menerapkan menekan biaya produksi serendah
mungkin.

Blue-Ocean Strategy

Kim dan Renee Mauborgne (2006:10) menyatakan
Strategi samudera biru ini adalah kemampuan menciptakan
ruang pasar yang tidak diperebutkan dan membuat kompetisi
yang diperebutkan para inkumben menjadi tidak relevan
dimana pada Strategi ini akan menggeser dan memperluas
pasar bagi pelanggan potensial, sehingga nilai (value) tercipta
berbeda pada pasar yang telah bergeser dari pasar
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sebelumnya yang diperebutkan para inkumben. Blue Ocean
Strategy nyaris tidak ada persaingan, karena dari awal bisnis
dimulai sudah berani tampil beda dari pesaing. Karena
berbeda dengan para pesaing, maka pasar yang tertarik
dengan produk pilihan termasuk segmen yang khusus. Hal
tersebut akan menciptakan permintaan yang lebih tinggi.
Maka sebagai pelaku bisnis, harus memperhitungkan kondisi
finansial bisnis dengan baik. Sebab di balik strategi ini,
terdapat aktivitas perusahaan yaitu promosi, edukasi, dan
lainnya yang dilakukan secara mandiri tanpa ada dukungan
dari pihak yang berkepentingan.

Untuk menghadapi persaingan dengan menerapkan Blue
Ocean Strategy, setidaknya ada 4 tindakan yang harus
dilakukan pebisnis yakni; Eliminate, Reduce, Raise, dan
Create.

Green Ocean Strategy

Ketika Blue Ocean Strategy tidak mampu membawa
perusahaan tumbuh berkembang menjawab tantangan,
khususnya di masa pandemi, maka inilah saatnya perusahaan
bergerak maju menuju Green Ocean Strategy atau Strategi
Samudera Hijau. Salah satu strategi Green Ocean , yaitu
Strategi ABCDE. ABCDE adalah singkataan dari Ahead,
Beyond, Champion, Deliver, Excellence. Baik kita mulai saja
dengan tahap pertama, yaitu A. A adalah Ahead artinya lebih
awal, lebih dahulu atau lebih cepat, cara ini sangat terbukti
ampuh untuk membuat perusahaan senantiasa tumbuh dan
berkembang. Ahead adalah tentang kecepatan yang dilakukan
oleh perusahaan mengimplementasikan rencana bisnis
menciptakan dan meraih peluang diatas rata-rata perusahaan
pada umumnya. B adalah Beyond artinya melampaui atau
melebihi harapan di atas rata-rata. Cara kedua ini bermanfaat
membuat seseorang dan perusahaan semakin bertumbuh
setelah menggunakan cara yang pertama di atas. Tahap 3
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berikut dari cara pertama ini yaitu Champion, Deliver dan
Excellence. C adalah Champion artinya juara, mempelopori
atau merintis, dalam beberapa konteks champion bisa
bermakna mempengaruhi. D adalah Deliver artinya
memberikan kinerja nyata dalam beberpa definisi deliver bisa
bermakna menghadirkan hasil nyata. Cara keempat ini setali
tiga uang sangat mungkin dilakukan bersamaan atau
berurutan dengan 3 cara sebelumnya yaitu Ahead, Beyond,
dan Champion. Inovasi Digital Sangat Penting Deliver akan
membuat kita berkembang karena hanya dengan tindakan
nyata yang akan membuat perbedaan, dengan deliver secara
konsisten akan membuat kita mampu melaksanakan Ahead,
Beyond and Champion, selalu ingat The Power of Action atau
kekuatan tindakan, ya hanya Action yang membuat orang
akan merasakan kontribusi kita. Di dunia bisnis, jika
perusahaan secara konsisten mampu men-deliver jasa dan
produk secara Ahead, Beyond and Champion maka sudah
dapat dipastikan perusahaan ini telah bertumbuh. E adalah
Excellence artinya keunggulan atau kehebatan, bermakna
semua Delivery 3 cara sebelumnya yaitu Ahead, Beyond dan
Champion harus dikemas dengan semangat keunggulan,

terutama dalam hal mutu.
RED OCEAN BLUE OCEAN GREEN DCEAN

Compete in existing market space  Create uncontested market space | Capture sodal market space

: = = S Target shared value
Beat the campetitian Make Lhe competition irrelevant o feaitiviinies

Exploit Existing demand Create & capture new demand  Exploit Existing demand

ast rade-off | Brake the valuecost trade-affl  shift the value-cost trade-off

Align the whale system of a Align the whole spstem of 2

firm's activities In pursuit of firm's activities with Its human

differentiation and low cost intellectual capital for
differentiation of low cost

Perform in Red Oceans Creach Blue Oceans Capture Green Oceans

Focus & competitiveness Innovation & Extroversion  Human Capital Utilization

E. Markopoulos, 1. Kirane., C. Plpper, H, Varharanta® 2019

Management Driven Culture Market Driven Culture Democratic Driven Culture

Gambar 1. Ocean strategies evolution and relationships
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Namun, Blue Ocean bukanlah akhir dari perjalanan.
Organisasi mulai membangun aktivitasnya yang ada dan
bergerak ke arah strategi yang lebih berkelanjutan harus
dilakukan untuk mencapai Green Ocean. Untuk menganalisis
transisi strategi dalam tantangan ini dan untuk memilih
strategi yang tepat untuk melewati hal ini, perusahaan dapat
menggunakan Matriks Wide Innovation 3S dan Demokrasi
Perusahaan Model untuk identifikasi yang efektif,
pemanfaatan dan kapitalisasi modal intelektual manusia.
Transformasi ini dicapai dengan generasi demokratis dalam
berbasis pengetahuan budaya untuk inovasi di mana
perusahaan dapat secara memadai menanggapi permintaan
yang berubah dalam industri tertentu. Budaya ini
membangun kesadaran diri, mempertanyakan diri sendiri,
perbaikan diri, dan operasi aktualisasi diri di mana manajer
dapat membawa perusahaan ke tingkat respons pasar yang
diinginkan yang diperlukan untuk mencerminkan perubahan
kontemporer di lingkungan sekitarnya.
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MENJADI PENDAMPING ODHIV SUKSESKAN 3
ZERO 2030

Dr. Wira Daramatasia, M.Biomed.2*
STIKES Widyagama Husada Malang

“Menjadi Pendamping ODHIV secara bersama-sama dan
berkesinambungan sebagai upaya mengeliminasi HIVAIDS
untuk mencapai 3 zero 2030”

Sasaran pencegahan HIV/AIDS adalah semua tindakan
penunjang promotif, preventif, diagnosis, kuratif, dan
rehabilitatif yang ditujukan untuk menurunkan angka
kesakitan dan kematian, membatasi penyebaran dan
penularan penyakit tersebut agar tidak menyebar serta
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya. Kasus
AIDS di Indonesia tertinggi selama sebelas tahun terakhir
pada tahun 2013, yaitu 12.214 kasus (Kemenkes RI, 2020: 3).
3 zero 2030 adalah target Indonesia bahkan seluruh negara
pada tahun 2030 untuk mencapai zero infeksi baru
HIV/AIDS, zero kematian akibat HIV/AIDS dan zero stigma
dan dikriminasi terhadap penderita HIV/AIDS. Komitmen
tersebut tercermin dalam target 95-95-95 yakni 95% pertama
ODHIV mengetahui status HIV, 95% kedua ODHIV

21Penulis lahir di Pasuruan, 23 Oktober 1975, merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan Ners STIKES Widyagama Husada Malang,
menyelesaikan studi S1 dan profesi di Fakultas Kedokteran Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya tahun 2003, menyelesaikan S2 di
Pascasarjana Prodi Ilmu Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya Malang tahun 2012.



mendapatkan terapi obat ARV, 95% ketiga semua ODHIV
yang sudah dapat obat ARV mengalami penurunan viral load.
Dari target triple 95%, dilaporkan baru ada 75% ODHA yang
mengetahui status HIV, dan baru 39,6% ODHIV yang
mendapatkan obat ARV dan baru 32,4% ODHIV yang
mendapatkan ARV sudah mengalami penurunan turun viral
load. Masih rendahnya target eliminasi ini juga dipengaruhi
stigma dari keluarga, petugas kesehatan maupun masyarakat
luas terhadap ODHIV. Minimnya dukungan dari orang sekitar
turut berdampak pada rendahnya tingkat kepatuhan ODHIV
melakukan pengobatan ARV.

Zero infeksi baru HIV/AIDS dapat tercapai dengan
mengetahui cara penularan HIV/AIDS, sehingga kita bisa
menghindarinya. HIV/AIDS hanya bisa menular melalui
kontak cairan tubuh seperti sperma melalui hubungan
seksual, darah melalui penggunaan jarum suntik, dan
kehamilan, persalinan atau menyusui. Seorang ibu yang
terinfeksi HIV dan mengandung atau menyusui berisiko
tinggi untuk menularkan HIV kepada bayinya. Oleh karena
itu, setiap individu juga harus mengetahui status HIV/AIDS-
nya, agar saat berkeluarga nanti dapat mencegah anak yang
dilahirkan tidak terinfeksi HIV/AIDS. Zero kematian akibat
HIV/AIDS dapat tercapai dengan rutin menjalani pengobatan
ARV bagi ODHIV. Diketahui, obat ARV dapat meningkatkan
usia harapan hidup bagi ODHIV. ODHIV yang meminum obat
ARV ini secara rutin juga bisa hidup produktif layaknya orang
normal. Obat ARV bisa didapatkan secara gratis di fasilitas
pelayanan kesehatan. Zero stigma dan diskriminasi terhadap
ODHIV, penting diketahui bahwa HIV/AIDS tidak bisa
menular hanya dengan aktivitas sosial, seperti bersentuhan
kulit, gigitan nyamuk, memakai toilet yang sama dengan
ODHIV. Oleh karena itu, yang perlu dijauhi adalah
penyakitnya, bukan penderitanya!.

Ketika seseorang dinyatakan positif HIV maka tidak
hanya fisik saja yang terancam karena penurunan sistem
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kekebalan tubuh yang terserang, tetapi juga berdampak pada
psikis dan sosial, Jika dampak ini dialami ODHIV berlarut
larut dapat menyebabkan penurunan produktifitas dalam
kesehariannya yang secara tidak langsung menurunkan
kualitas hidupnya (Niu et al, 2016:10). Karenanya, ODHIV
membutuhkan pihak-pihak yang mendampingi dan
memberikan dukungan dalam menghadapi kondisinya untuk
membantu mengembalikan kualitas hidupnya menjadi lebih
baik. Pendamping ODHIV adalah orang-orang yang memiliki
misi membantu dan mencari cara untuk meringankan
berbagai masalah ODHIV dengan cara memfasilitasinya.
Program pendampingan ini merupakan suatu strategi yang
sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat. Sesuai dengan prinsip pekerja sosial, yakni
membantu orang agar membantu dirinya sendiri.

3 zero 2030 bagi ODHIV dapat dicapai salah satunya
dengan berpartisipasi sebagai pendamping, pendampingan ini
bisa dari sesama ODHIV, anggota keluarga, sahabat, dan
masyarakat disekitarnya. Beberapa peran yang dapat
dilakukan sebagai pendamping adalah sebagai fasilitator,
broker, mediator, pembela dan pelindung (Hatu, 2010: 249).
Pendamping berperan sebagai fasilitator dengan cara
memfasilitasi ODHIV agar mampu menangani tekanan psikis
dan sosial yang dialami. Tidak mudah bagi ODHIV untuk
menerima kenyataan bahwa dirinya menderita penyakit yang
ditakuti banyak masyarakat. Banyak ODHIV merasa cemas
tidak akan diterima di keluarga, lingkungan dan masyarakat,
serta ketakutan untuk menyongsong masa depan, sehingga
ODHIV tidak lagi mau bergaul, tidak mau melanjutkan
pendidikan atau bahkan melakukan bunuh diri.

Pendamping berperan sebagai broker (perantara).
Secara umum, broker mencoba untuk memaksimalkan
keuntungan dari transaksi sehingga klien mendapatkan hasil
yang maksimal. Dalam konteks pendampingan, peran broker
tidak jauh berbeda dengan peran broker di pasar modal.
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Pendamping bertindak sebagai perantara, menghubungkan
kebutuhan ODHIV dengan sumber daya di sekitar mereka.
Penting bagi ODHIV untuk mengetahui apa itu HIV/AIDS, di
mana layanan kesehatan terkait HIV/AIDS dan informasi
lainnya yang dapat diperoleh ODHIV, dalam hal ini misi
masyarakat yang berperan sebagai pendamping adalah
menyediakan atau menghubungkan informasi yang
dibutuhkan oleh ODHIV.

Pendamping berperan sebagai mediator dengan menjadi
penengah antara ODHIV dengan sistem lingkungan yang
menghambatnya. Misalnya menjadi penengah antara ODHIV
dengan keluarganya, temannya, pasangannya, atau dengan
institusi pekerjaan atau pendidikan yang dinaunginya.
Lingkungan sekitar ODHIV membuat stigma tidak baik,
mereka menganggap ODHIV tidak bisa hidup normal dan
kehilangan hak reproduksi mereka. Padahal jika ditangani
dengan tepat, ODHIV dapat hidup normal dan berdampingan
dengan lingkungan sekitarnya.

Pendamping berperan sebagai pembela dengan cara
membela hak ODHIV dalam memenuhi kebutuhannya seperti
dari diskriminasi. ODHIV memiliki hak yang sama terutama
dalam pendidikan, kesehatan dan pekerjaan. Pendamping
perlu membela ODHIV dari diskriminasi di lingkungan
institusi baik di institusi pendidikan, institusi pekerjaan serta
institusi kesehatan. Di institusi pendidikan, banyak ODHIV
anak dan anak dari ODHIV yang tidak mau lagi melanjutkan
pendidikan karena mendapat perlakuan yang berbeda dari
guru maupun rekan sesama siswa. Masih banyak
diskriminatif dalam pelayanan kesehatan, meskipun sebagian
besar petugas kesehatan memiliki pengetahuan yang cukup
tentang HIV dan AIDS.

Pendamping berperan sebagai pelindung dengan cara
melindungi ODHIV dari situasi yang rentan dan tidak
menguntungkan bagi ODHIV seperti stigma negatif. Terdapat
banyak stigma negatif yang didapatkan oleh ODHIV.
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Pendamping perlu melindungi ODHIV dari diskriminasi di
lingkungannya seperti kebijakan yang menyatakan bahwa
perusahaan tidak boleh memecat karyawan ODHIV. Pada
kenyataannya, sampai saat ini masih banyak ditemui kasus
karyawan dipecat karena terdiagnosis HIV. Kebijakan lainnya
ialah pelarangan pemeriksaan HIV pada pelamar Kkerja.
Kenyataannya, masih banyak perusahaan yang meminta
pelamar kerja untuk melakukan tes HIV terlebih dahulu
sebelum diterima kerja.

Peran pendamping bagi ODHIV menjadi sangat strategis
dalam upaya mengembalikan keadaan dan kondisi ODHIV
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pendamping berperan
melindungi ODHIV dari situasi yang rentan dan tidak
menguntungkan bagi ODHIV. ODHIV bukanlah orang yang
harus ditakuti, namun harus dirangkul untuk diberi
dukungan dan semangat. Dukungan dan semangat yang
diberikan dapat menolong ODHIV untuk keluar dari
keterpurukan dan membantu ODHIV untuk memperoleh
kondisi yang baik bagi hidupnya. Bentuk dukungan yang
diharapkan ODHIV adalah pengakuan dari masyarakat dan
diperlakukan sama seperti orang lain. Kesimpulannya, kita
semua bisa berpartisipasi menjadi pendamping ODHIV
melalui peran kita sebagai fasilitator, broker, mediator,
pembela dan pelindung. Harapan kedepan, khususnya di
Indonesia pada tahun 2030 dapat mengeliminasi HIV/AIDS
sehingga 3 Zero dapat tercapai, Aamiin yaa Rabbal "aalamiin.
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KESEHATAN IBU HAMIL

W \,

.

Yuliyanik, Amd.Keb.,S.KM.,M.Biomed.22
STIKES Widyagama Husada Malang

“Ibu hamil yang sehat, dapat melalui kehamilannya dengan
nyaman dan melahirkan bayi yang sehat.”

ehamilan adalah dimulainya masa konsepsi sampai

dengan melahirkan. Lamanya proses kehamilan normal
adalah 40 minggu atau 9 bulan 7 hari (Tatik dkk, 2019).
Kehamilan Trimester III adalah periode 3 bulan terakhir
kehamilan yang dimulai dari minggu ke-28 sampai minggu
ke-40. Periode kehamilan terbagi menjadi 3 trimester yaitu
trimester 1 yaitu awal kehamilan sampai 14 minggu, trimester
2 yaitu usia kehamilan 14 minggu-28 minggu, trimester 3
yaitu usia kehamilan 28 minggu-38 atau 40 minggu
(Nugroho, 2014).

Lama kehamilan berlangsung sampai persalinan aterm
sekitar 280 hari sampai 300 hari dengan klasifikasi sebagai
berikut, abortus (kehamilan sampai usia 16-20
minggu), immature (kehamilan sampai usia 21-28 minggu),
premature (kehamilan sampai usia 29-36 minggu), aterm
(kehamilan sampai usia 37-42 minggu), post date (kehamilan

22Penulis lahir di Nganjuk, 24 Juli 1967, merupakan Dosen di
Program Studi D3 Kebidanan Stikes Widyagama Husada Malang,
menyelesaikan studi D3 Kebidanan di RSI Surabaya tahun 2002, S1 di
FKM Universitas Airlangga Surabaya tahun 2004, menyelesaikan S2 di
Pascasarjana Ilmu Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya
tahun 2014.



melebihi usia 42 minggu). Terdapat tanda-tanda yang
termasuk tanda tidak pasti hamil yaitu amenorea (terlambat
datang haid), mual (nausea), muntah (emesis), ngidam (ingin
makanan khusus, (sinkope atau pingsan), payudara tegang,
sering buang air kecil, konstipasi/sembelit. Tanda
kemungkinan hamil yaitu rahim/uterus membesar sesuai
dengan tuanya kehamilan, tanda hegar yaitu segmen bawah
rahim lebih lunak dari pada bagian yang lain, tanda piscasek
yaitu uterus membesar kesalah satu jurusan hingga menonjol
jelas ke jurusan pembesaran perut, tanda chadwick yaitu
perubahan warna pada serviks dan vagina menjadi kebiru-
biruan, tanda Braxton Hicks yaitu uterus mudah berkontraksi
jika di rangsang, suhu basal yaitu sesudah ovulasi tetap tinggi
terus antara 57,2°C sampai dengan 37,8°C, teraba
ballottement. Sedangkan yang termasuk tanda-tanda pasti
hamil yaitu gerakan janin dalam rahim (mulai terasa pada UK
18—20 minggu), teraba bagian—bagian anak saat di palpasi,
terdengar DJJ/denyut jantung janin (UK 18-20 minggu),
dapat didengar dengan stetoskop laenec, alat kardiotokografi,
alat doppler, dapat dilihat dengan ultrasonografi (USG),
rontgen.

Perubahan fisiologis yang terjadi selama kehamilan
(Hutahaean, 2013), yaitu rahim yang membesar sesuai usia
kehamilan karena berkembangnya hasil konsepsi (janin,
plasenta dan amnion) sampai persalinan. Adanya
hipervaskularisasi mengakibatkan vagina dan vulva tampak
lebih merah, agak kebiruan (livide) atau disebut tanda
Chadwick (Rukiyah, 2013). Selama kehamilan ovulasi akan
terhenti dan pematangan folikel baru juga ditunda. Hanya
satu korpus luteum yang dapat ditemukan di ovarium, folikel
ini akan berfungsi maksimal 6-7 minggu awal kehamilan
berperan sebagai penghasil hormon progesteron dalam
jumlah yang relatif minimal (Prawirohardjo, 2014). Payudara,
glandula montgomery makin tampak, areola payudara makin
hiperpigmentasi (menghitam), puting susu makin menonjol.
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Terjadi topeng kehamilan (chloasma gravidarium) bintik-
bintik pigmen kecoklatan pada muka, pada kulit dinding
perut ini disebut striae gravidarium. Volume darah ibu pada
kehamilan bertambah secara fisiologis adanya pencairan
darah disebut hemodilusi (Rukiyah, 2013). Pada bulan-bulan
pertama kehamilan kandung kencing tertekan uterus yang
mulai membesar sehingga timbul sering kencing. Motilitas
lambung dan absorpsi makan berkurang selama persalinan.
Perubahan sistem muskuloskeletal disebabkan oleh
peningkatan distensi abdomen. Lordosis progesif terjadi pada
kehamilan normal (Rukiyah, 2013). Selama kehamilan
frekuensi pernapasan mengalami perubahan tetapi tidak
terjadi perubahan pada volumenya.

Perubahan psikologis pada kehamilan trimester III, ibu
hamil mulai merasa takut dan waspada. Hal ini karena ibu
memikirkan keadaan bayinya, perkiraan waktu bayinya akan
lahir, juga merasa takut kehilangan perhatian khusus yang
diterima selama hamil. Oleh sebab itu, ibu sangat
memerlukan dukungan dari suami, keluarga, dan petugas
kesehatan. Masa ini juga sangat perlu dipersiapkan secara
aktif sehingga persalinan dapat ditangani secara optimal
(Mandriwati, 2017).

Kebutuhan ibu hamil selama kehamilannya yaitu
kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologis. Kebutuhan fisik
meliputi yaitu kebutuhan oksigen yang meningkat 20%,
nutrisi seimbang idealnya kenaikan berat badan sekitar
500gr/minggu, kebersihan, pakaian yang nyaman, eliminasi
(sering BAK) terutama saat malam hingga menganggu tidur,
hubungan seksual selama kehamilan tidak dilarang selama
tidak ada riwayat abortus dan perdarahan pervaginam,
melakukan latihan ringan misalnya senam hamil atau yoga
untuk ibu mail, istirahat yang cukup.

Kebutuhan psikologis meliputi support keluarga, support
dari tenaga Kkesehatan, persiapan menjadi orang tua,
persiapan saudara sekandung. Ibu hamil juga perlu
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mengetahui adanya tanda bahaya pada kehamilan, antara lain
perdarahan pervaginam, nyeri kepala yang hebat, penglihatan
kabur, bengkak pada wajah dan seluruh tubuh, ketuban pecah
dini, janin tidak bergerak, nyeri perut yang hebat, anemia
denga kriteria Hb 9—10 gr % disebut anemia ringan. Hb 7-8
gr % disebut anemia sedang. Hb < 7 gr % disebut anemia
berat. Demam hebat, suhu ibu hamil >38°C hal ini dapat
menandakan adanya infeksi kehamilan, hipertensi
merupakan tanda adanya eklamsi.

Ibu hamil juga mengalami ketidaknyamanan terutama
pada trimester 3, yaitu gangguan pencernaan, kelelahan,
pembengkakan pada kaki dan pergelangan, nyeri pada kaki,
kram, sesak nafas dan dispnea terjadi pada 60% wanita hamil,
insomnia (pada minggu-minggu akhir kehamilan), gingvitis
dan epulis (hyperemia, hipertrofi, perdarahan, nyeri tekan),
sering BAK, tekanan pada perineum, kontraksi, edema.
Asuhan Antenatal Care (ANC) adalah pemeriksaan ibu hamil
secara rutin untuk membantu ibu hamil mengatasi keluhan
yang dirasakan selama kehamilannya. ANC diperlukan agar
ibu hamil dapat melalui kehamilannya dengan sehat.

Standar minimal asuhan Antenatal Care menurut
Kemenkes, 2020, antara lain timbang berat badan dan tinggi
badan (T1), ukur tekanan darah (T2), ukur tinggi fundus uteri
(T3), pemberian tablet Fe sebanyak 9o tablet selama
kehamilan (T4), pemberian imunisasi TT (T5), pemeriksaan
tes Hb (T6), pemeriksaan VDRL (Veneral Disease Research
Lab) (T7), pemeriksaan protein urine (T8), pemeriksaan urine
reduksi (T9), perawatan payudara (T10), senam hamil (T11),
pemberian obat malaria (T12), pemberian kapsul minyak
yodium (T13), temu wicara atau konseling (T14). Jadwal
kunjungan pemeriksaan antenatal care yaitu pertama
dilakukan segera setelah diketahui terlambat haid,
pemeriksaan ulang setiap bulan sampai usia kehamilan 6
sampai 7 bulan, setiap 2 minggu saat usia kehamilan 8 bulan
dan setiap 1 minggu saat usia kehamilan 8 bulan sampai
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persalinan. Frekuensi ANC menurut WHO ditetapkan 4 kali
kunjungan ibu hamil dalam pelayanan antenatal, yaitu 1 kali
pada trimester pertama, 1 kali pada trimester kedua dan 2 kali
pada trimester ketiga. Pemeriksaan secara rutin diharapkan
dapat membantu ibu hamil mengatasi masalah keluhan yang
dirasakannya dan dapat menjadi deteksi dini jika terjadi
kelainan pada kehamilannya, agar ibu hamil tetap sehat
selama kehamilannya.
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PENTINGNYA PENINGKATAN PENDIDIKAN
KESEHATAN REPRODUKSI PADA ANAK USIA
REPRODUKSI

G \,

Nur Laila Faizah, S.Tr.Keb., M.Kes.23
STIKES Pemkab Jombang

“Pendidikan kesehatan reproduksi pada anak usia dini
merupakan pengetahuan yang dibutuhkan dalam masa
peralihan menjadi dewasa”

Kesehatan reproduksi adalah kondisi sehat secara fisik,
mental dan social yang berhubungan dengan proses
biologis suatu individu untuk menghasilkan keturunan. Anak-
anak yang berada di tingkat SD mempunyai rasa penasaran
besar. Keingin tahuan tersebut membuat siswa semakin
mencari informasi (Silmi 2017: 233). Pada masa gen Z ini
anak-anak dihadirkan dengan perkembangan zaman yang
begitu pesat khususnya gadget. Bahkan anak-anak sudah bisa
mengakses internet atau situs-situs dewasa yang seharusnya
mereka belum saatnya untuk melihat hal tersebut. Maka dari
itu peran orang tua dan guru sangat dibutukan akan hal ini.
Bukan hanya di rumah yang diperhatikan tetapi juga di
sekolah bahkan lingkungan sekitar.

23 Penulis ini lahir di Jombang 19 Juli 1996. Karier saat ini
menjadi Dosen di Profesi Bidan Stikes Pemkab Jombang. Riwayat
pendidikan D4 Kebidanan Polytekkes Kemenkes Malang Lulus Tahun
2018. Magister Ilmu Kesehatan Reproduksi Universitas Airlangga Lulus
Tahun 2021.



Anak usia dini merupakan awal yang juga sangat perlu
diperhatikan. Bagaimana anak sudah mengalami pubertas
lebih awal sehingga dia sudah memasuki masa remaja
dibandingkan dengan pada zaman orang tuanya dulu yang
ketika masuk bangku SMP baru dikatakan remaja. Terdapat
penelitian yang menunjukkan hasil pengetahuan yang kurang
terhadap pubertas yaitu 44,4% dan ketidaksiapan dalam
mengahadapi pubertas sebanyak 55,6% (Trisetiyaningsih,
2020: 19). Pentingnya pendidikan tentang kesehatan
reproduksi yang benar berdampak kaitannya dengan seksual
dan masa depan anak-anak. Apalagi semakin maraknya
kekerasan dalam pacaran, pernikahan dini dan penyakit
menular seksual. Hal ini sebagai bukti bahwa pengetahuan
anak mengenai pendidikan kesehatan reproduksi khususnya
seksual sangat kurang.

Pengetahuan anak tentang pendidikan kesehatan
reproduksi harusnya sudah dipdapatkan dari tahun pertama
oleh orang tua. Pendidikan kesehatan reproduksi perlu
diadakan sejak dini untuk mencegah terjadinya hal yang tidak
diinginkan apalagi jika dikaitkan dengan organ reproduksi
yang harus dikenalkan dini sehingga anak dapat membedakan
jenis kelaminnya. Pendidikan merupakan bimbingan oleh
orang dewasa untuk memberikan pengajaran, perbaikan
moral dan intelektual. Pendidikan itu sendiri tidak hanyak di
selenggarakan oleh organisasi pemerintah tetapi juga peran
orang tua dan lingkungan sekitar yang dapat memberikan
pembelajaran (Sholichah, 2018: 25).

Kesehatan Reproduksi merupakan bimbingan fisik,
mental atau kecacatan sosial, tidak hanya karena terdapat
penyakit atau kecacatan melainkan semua hal yang
berhubungan dengan system kesehatan reproduksi, fungsi
dan prosesnya. (Galbinur, 2021: 221). Masa pubertas anak-
anak generasi Z sekarang semakin maju. Orang tuanya dulu
mengalaminya ketika usia SMP sedangkan mereka mengalami
masa pubertas semakin awal. Seperti anak perempuan yang
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mengalami menstruasi pertama sudah kelas 5 atau kelas 6
pada tingkat Sekolah Dasar. Pemberian pendidikan tentang
kesehatan reproduksi sangat penting. Pada hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatanpersentase hamper sampai
100% yang membahas tentang bagaimana menstruasi normal
terjadi, perubahan yang terjadi pada seseorang jika semakin
daewasa, dan cara memebersihkan organ reproduksi
(Rahmayanti, 2020: 158).

Pendidikan kesehatan penting diajarkan sejak dini. Pada
saat anak-anak tidak siap dalam mengahadapi perubahan
yang terjadi menjadi timbul perilaku negative. Perilaku
tersebut diantaranta kenalan remaja, NAPZA, dan penyakit
menular yang terkait dengan organ reproduksi, kehamilan
yang tidak diinginkan, aborsi dan lainnya. Pendidikan
keseahatan  repoduksi yang efektif dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan anak-anak (Miswanto,2014:
111). Oleh karena itu perlunya pemasukan ke pembelajaran
pendidikan kesehatan reproduksi pada anak usia dini yang
nanti berkelanjutan sampai anak menginjak masa remaja.
Peran orang tua dan guru diharapkan dapat menjaga dan
selalu mengawasi tingkah laku anak. Serta memberikan
pendidikan kan pengenalan yang benar tentang kesehatan
reproduksi tersebut.

Pendidikan kesehatan reproduksi yang disampaikan
dapat dalam berbagai macam. Diantaranya mulai dari
pengenalan alat reproduksi, kemudian memberikan
pengajaran bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh,
serta yang boleh disentuh dan siapa saja yang boleh
menyentuh. Selain itu juga diajarkan bagaimana cara
membersihkan organ reproduksi yang benar dari perempuan
maupun laki-laki. Proses mereka tumbuh dan berkembang
sangat cepat, apalagi dengan adanya gadget atau gawai yang
semakin berkembang pula. Para orang tua juga harus bisa
untuk mengikuti perkembangan zama tersebut. Pola tidur
dengan siapa anak tidur dan dengan siapa anak bermain pun
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juga harus dipantau dan diawasi. Harus bisa menjelaskan
pula perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang tidak
bisa disamakan. Selain itu perlunya pendidikan bagaimana
dalam menghdapai orang lain dan menegah agar tidak
disentuh. Hal ini harus dilakukan agar anak-anak senantiasa
dalam kebaikan sehingga masa depan yang cerah tertata sejak
dini dan terhindar dari yang tidak diinginkan.
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PROPER BODY MECHANIC
PENCEGAHAN NYERI PINGGANG

W Wy,

.

Ftr.Fithriany,SE,SST,MKM.24

Prodi Fisioterapi Universitas Muhammadiyah Aceh

“Sikap tubuh yang baik dan benar serta ergonomis saat
melakukan aktivitas sehari hari akan mencegah
terjadinya nyeri pinggang“

eseorang saat bekerja ataupun saat melakukan

aktivitas sehari harinya sebagian besar tidak
pernah memperhatikan posisi tubuh yang baik dan benar
serta tidak ergonimis dalam melakukan kegiatan baik saat
berbaring, duduk, berdiri, ataupun saat mengangkat barang,
sehingga setiap harinya banyak orang yang mengalami
keluhan nyeri pinggang, yang penyebabnya 70% karena faktor
mekanik.Sikap tubuh yang salah dalam melakukan aktivitas
akan memicu terjadinya trauma ataupun cedera pada otot,
ligamen, tulang maupun persendian pada pinggang yang
dapat menimbulkan keluhan nyeri pinggang.

Menurut Marpaung & Sjah, 2006 nyeri pinggang
merupakan nyeri yang muncul mulai dari bawah tulang rusuk
hingga lipatan bawah gluteal yang menjalar ataupun tidak

24 Penulis ini lahir di Keude 22 februari 1966. Karier saat ini
menjadi Fisioterapi Ahli Madya di RSUD dr.Zainoel Abidin Banda dan
Dosen Prodi D3 Fisioterapi Muhammadiyah Aceh. Riwayat pendidikan
D3 Akademi Fisioterapi Surakarta Lulus Tahun 1989, D4 Fisioterapi dr
Rusdi Medan Lulus Tahun 2012, Profesi Fisioterepi Poltekkes Surakarta
Lulus Tahun 2018, Magister Kesehatan Masyarakat Lulus Tahun 2020.



menjalar ke tungkai sampai kaki. Nyeri pinggang
dilingkungan medis lebih dikenal dengan istilah LBP (Low
Back Pain) yang sering di jumpai di masyarakat. Prevalensi
LBP didunia diperkirakan setiap tahun semakin meningkat,
saat ini diprediksi mencapai 60% - 85% yang terjadi pada
semua kalangan. Dapat disimpulkan bahwa hampir semua
orang semasa hidupnya pernah menderita LBP baik itu di
negara maju maupun negara berkembang dan yang paling
sering dijumpai adalah pada wusia produktif sehingga
mengakibatkan produktifitas kerja menurun.

Penyebab dari nyeri pinggang sebagian besar adalah
nyeri non spesifik/mekanik (70%), sebagai akibat dari
regangan/cedera pada otot dan jaringan ikat (strain &
sprain)., proses degenerasi diskus dan facet (10%), HNP (4%),
fraktur kompresi akibat osteoporosis (4%), stenosis spinalis
(3%),spondilolisthesis (2%), fraktur akibat trauma (1%),
penyakit bawaan (1%) keganasan (1%), rujukan organ viseral
(2%), dan lain lain (2%). Sedangkan faktor resiko yang dapat
menimbulkan nyeri pinggang antara lain: kegemukan,
pekerjaan fisik berat ,mengangkat beban berat berulang,
membungkuk , duduk lama serta tidak pernah berolahraga

Nyeri pinggang dapat menimbulkan gangguan aktivitas
sehari hari, penurunan produktivitas kerja, kelemahan dan
kelumpuhan tungkai bawah ,gangguan fungsi BAB & BAK
serta gangguan psikososial. Nyeri pinggang apabila tidak
diobati (diFisioterapi) dalam jangka waktu tertentu akan
mengakibatkan deformitas dari tulang belakang sehingga
memperburuk postur seseorang. Peran Fsioterapi untuk
mencegah hal diatas sangat dibutuhkan, Intervensi Fisioterapi
dapat berupa elektroterapi, aktinoterapi, ultrasound, exercise
terapi serta edukasi tentang proper body mechanic

Proper body mechanic merupakan cara memposisikan
tubuh secara baik dan benar saat berbaring, duduk, berdiri,
ataupun saat melakukan berbagai aktifitas sehari hari. Dalam
keadaan normal bila seseorang berdiri atau duduk tegak maka
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berat badan akan terkonsentarasi pada satu titik yang melalui
garis tengah tubuh (Center of Gravity), terletak 2,5 cm
didepan tulang sacrum kedua yang berada didalam rongga
panggul. Dalam posisi tersebut tegaknya tubuh hanya
dipertahankan oleh ligamen ligamen sehingga sangat sedikit
otot otot berkontraksi. Sebaliknya apabila ada perubahan
letak titik tumpu misalnya saat membungkuk maka tubuh
akan bereaksi mengembalikan keposisi normal, hal ini akan
menimbulkan ketegangan otot otot serta ligamen pada daerah
pinggang yang dapat menimbulkan nyeri pinggang.

Sikap tubuh yang tidak ergonomis saat beraktifitas
merupakan salah satu penyebab nyeri pinggang. sehingga
penulis yang berprofesi sebagai Fisioterapis merasa
berkewajiban memberikan edukasi kepada masyarakat untuk
menerapkan prinsip proper body mechanic. Beberapa hal
yang harus diperhatikan untuk mencegah nyeri pinggang
antara lain: kurangi stress pada pinggang, pertahankan kurva
normal tulang belakang dan posisi ergonomis saat
beraktivitas, perbaiki postur tubuh, pemakaian sepatu yang
tepat (tinggi 2-3 cm), duduk dengan postur yang tegak dan
hindari duduk lama, mengangkat beban dengan benar/
membawa beban sedekat mungkin dengan tubuh, hindarkan
putaran badan dengan cara mengatur posisi kaki, kembali ke
berat badan ideal serta berolahraga secara teratur

Pada saat posisi berbaring/tidur perhatikan posisi tidur,
yang harus dilakukan bila tidur terlentang maka letakan
bantal dibawah kepala dan dibawah kedua lutut, bantal yang
digunakan tidak terlalu tinggi/ keras , bila posisi tidur miring
maka posisikan bantal dikepala dan diantara kedua tungkai,
bila tidur tengkurang maka letakan bantal dibawah
perut/pinggul, dengan demikian kurva tulang belakang akan
tetap terjaga sehingga otot otot lebih rilek.

Pada saat posisi duduk yang harus diperhatikan antara
lain: tempat duduk yang digunakan panjang dan tingginya
sesuai dengan tungkai, sehingga paha tersangga penuh, kedua
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kaki menapak rata di lantai, sandaran kursi agak condong
kebelakang., kedalaman tempat duduk harus sesuai dengan
panjang tungkai, keras dan empuknya sandaran juga harus
diperhatikan, duduk dalam posisi tegak dengan manfaatkan
sandaran kursi sebaik-baiknya. tempat duduk yang digunakan
jangan terlalu amblas. usahakan duduk sedekat mungkin
dengan obyek kerja dengan ketinggian yang sesuai dan bila
memungkinkan pergunakan alat kerja atau meja kerja yang
bisa distel.

Pada saat posisi berdiri yang harus diperhatikan adalah
berdiri tegak lurus, tidak menggunakan sepatu hak tinggi,
tidak berdiri disatu posisi dalam waktu yang lama, usahakan
saat berdiri lama beban berat badan ditumpukan pada kedua
kaki bergantian kiri dan kanan.

Pada saat mengangkat barang yang tidak boleh
dilakukan antara lain: mengangkat barang dilantai dengan
posisi tungkai lurus, mengangkat dengan tumpuan
dipinggang, mengangkat dengan posisi lengan lurus jauh dari
tubuh, mengangkat beban yang diluar kemampuan,
mengangkat dengan posisi tubuh berputar. Cara mengangkat
barang dilantai yang benar dan yang seharusnya dilakukan
adalah: mengangkat dengan posisi kedua kaki agak renggang,
salah satu posisi kaki didepan dan yang lain dibelakang,
kedua lutut ditekuk dengan punggung dan pinggang dalam
posisi lurus, bawa beban/barang sedekat mungkin dengan
tubuh, kedua lengan lurus kearah barang (mantap pegangan),
otot perut ditegangkan (kontraksi), pegang kedua sisi obyek,
tahan napas sejenak. Kemudian angkat barang dengan
dorongan tungkai yang dibelakang. pertahankan punggung
tetap lurus, sesuaikan tungkai yang didepan untuk
memperoleh keseimbangan kemudian alihkan gaya berat
beban sedekat mungkin ketubuh.

Apabila prinsip proper body mechanic ini dapat
dilakukan dalam berbagai aktivitas sehari hari, Insyaallah
akan terhindar dari tekanan (stress) pada persendian dan
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regangan (strain) pada otot, sehingga pemakaian otot—otot
dan persendian lebih efektif dan efisien serta dapat
menghemat energi. Dengan demikian akan terhindar dari
nyeri pinggang, postur tubuh normal dapat dipertahankan
serta daya tahan tubuh dapat terjaga.

Gambar 1: Pengaturan posisi berbaring, duduk dan berdiri,

mengangkat & membawa barang (Sumber : Hamidah, 2018)
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MANFAAT KELOR UNTUK MENAIKKAN KADAR HB
PADA IBU HAMIL

W Wy,

.

Patemah, S.SiT., M.Kes.25
STIKES Widyagama Husada Malang

“Kandungan zat besi (Fe) pada daun kelor dapat menjadi
alternatif untuk penanggulangan anemia
secara alamiah pada ibu hamil”

anaman kelor disebut juga merunggai dengan nama

latinya Moringa Oleifera Lamk atau disebut juga dengan
Moringa Pterygosperma Gaertn. Tumbuhan kelor ini masuk
dalam family Euphorbiaceae. Tanaman ini dikenal dengan
nama-nama daerah, seperti maronghi, kawona, celor,kelo,
moltong, ongge, kawanao, barunggai dan hau fo. (Abednego
2012: 182).

Bagian tanaman kelor yang dapat di gunakan yaitu :
daun, biji dan akarnya. Dalam farmakologi cina dan
pengobatan secara tradisional maka efek farmakologis yang
dimiliki tanaman kelor yaitu mempunyai sifat agak pahit,
tidak beracun, netral, antipiretik, antiinflamasi dan
antiskorbut (Abednego 2012: 182)

25Penulis lahir di Malang, 17 Mei 1973, merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan DIII Kebidanan, SI Ilmu Keperawatan ,
STIKES Widyagama Husada Malang, menyelesaikan studi D IV
Kebidanan di STIKES Ngudi Waluyo Ungaran Semarang tahun 2004,
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi MKIA Universitas Diponegoro
(UNDIP) Semarang tahun 2013.



Tumbuhan kelor ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
Kelor memiliki batang berkayu (lignosus), tegak, berwarn
aputih kotor, kulit tipis, permukaan kasar. Tinggi tanaman
dapat mencapai 10 meter dengan percabangan simpodial,
arah cabang tegak atau miring. Kelor memiliki daun
majemuk, bertangkai panjang, tersusun berseling, beranak
daun gasal (imparipinnatus). Buah berbentuk panjang bersegi
tiga, panjang 20-60 cm. Buah muda berwarna hijau, setelah
tua menjadi cokelat, bentuk biji bulat berwarna cokelat
kehitaman, berbuah setelah berumur 12-16 bulan. Akar
tunggang, berwarna putih, membesar seperti
lobak.(Abednego 2012: 183).

Sifat kimia yang dimiliki dari tumbuhan kelor menurut
ini adalah sebagai berikut (Abednego, 2012: 183)

1. Biji: pada bagian biji ini mengandung Minyak behen
2. Kulit akar: bagian kulit dan akar mengandung minyak
terbang.

3. Sel tertentu: mengandung Myrosine, emulsine,
alkaloida berasa pahit tidak beracun, vitamin A, B1,
B2 dan C.

Daun kelor mempunyai banyak manfaat. Berikut khasiat
daun kelor untuk kesehatan yang sudah terbukti secara
ilmiah. Antara lain: mineral dan vitamin banyak terkandung
pada daun kelor yang sangat bagus untuk kesehatan tubuh.
Kaya dngan antioksidan. Membantu menurunkan kadar gula
darah Daun kelor mengandung isotiosianat, yang merupakan
zat antiperadangan. Sehingga, tumbuhan ini dipercaya dapat
membantu meredakan peradangan yang terjadi di tubuh.
Dapat membantu menurunkan kolesterol Dapat melindungi
tubuh dari racun arsenik Membantu mengatasi kanker.,
Kandungan antioksidan serta zat-zat kimia yang ada dalam
daun kelor, dipercaya dapat meredakan stresdan peradangan
di otak. Hal ini membuatnya baik untuk meningkatkan daya
ingat. Ekstrak daun kelor, disebut berpotensi mengatasi
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dislipidemia, salah satu jenis penyakit jantungakibat naiknya
kadar kolesterol serta trigliserida di tubuh. Kandungan zat
besi yang cukup tinggi di dalam daun kelor membuatnya
dipercaya dapat membantu mencegah anemia. Dapat
membantu meredakan infeksi yang terjadi akibat bakteri.
Dapat membantu meningkatkan kadar antioksidan pada
wanita yang telah mengalami menopause. Baik untuk anak
yang malnutrisi. Hasil penelitian yang berjudul “ Pengaruh
ekstrak daun kelor terhadap peningkatan kadar haemoglobin
pada remaja putri di SMU Muhammadiyah Kupang ” di dapat
hasil “adanya perbedaan kadar haemoglobin responden yang
significant pada kelompok perlakuan dan terjadi peningkatan
kadar haemoglobin pada remaja putri” (Yulianti et al., 2016).
Hasil pemberian ekstrak daun kelor ini meningkatkan kadar
haemoglobin pada remaja putri sehingga akan mencegah
terjadinya kasus anemia pada remaja yang nantinya remaja
ini akan menjadi calon ibu yang sehat. Jadi haemoglobin yang
rendah akan menyebabkan kasus anemia akan dapat di
berikan solusi dengan tumbuhan daun kelor. Kasus anemia
selain terjadi pada remaja juga bisa di alami oleh ibu hamil.
Ibu hamil yang sehat tidak boleh mengalami anemia.

Anemia adalah suatu kondisi dimana berkurangnya sel
darah merah (eritrosit) dalam sirkulasi darah atau kadar
hemoglobin tidak mampu memenuhi fungsi sebagai pembawa
oksigen ke seluruh jaringan. Anemia merupakan kekurangan
kualitas maupun kuantitas sel darah yang membawa oksigen
di sekitar tubuh dalam bentuk hemoglobin. Hal ini
menimbulkan pengurangan kapasitas sel darah merah untuk
membawa oksigen bagi ibu dan janin. Anemia dalam
kehamilan ialah kondisi ibu dengan kadar Hb <11gr% pada
trimester 1 dan trimester 3 atau kadar Hb <10,5 gram% pada
trimester 2 karena terjadinya hemodilusi pada trimester II
(Mansjoer, 2008). Selama kehamilan terjadi peningkatan
volume darah (hypervolemia). Hypervolemia sebagai hasil
dari peningkatan volume plasma dan eritrosit (sel darah
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merah) yang beredar dalam tubuh. Peningkatan yang terjadi
tidak seimbang, peningkatan volume plasma jauh lebih besar
sehingga memberikan efek yaitu konsentrasi hemoglobin
berkurang. Pengenceran darah (hemodilusi) pada ibu hamil
sering terjadi dengan peningkatan volume plasma 30%-40%,
peningkatan sel darah merah 18%-30% dan hemoglobin 19%.
Hemodilusi terjadi sejak kehamilan 10 minggu dan mencapai
puncaknya pada kehamilan 32-36 minggu. Bila hemoglobin
ibu sebelum hamil sekitar 11gr% maka terjadinya hemodilusi
akan mengakibatkan anemia dan Hb ibu akan menjadi 9,5-
10gr% (Wiknjosastro, 2012). Penanganan anemia pada ibu
hamil salah satu solusinya bisa menggunakan tumbuhan
kelor. Seperti hasil penelitian yang berjudul “Efektifitas
suplemen bubuk daun kelor (moringa oliefera) terhadap
peningkatan kadar haemoglobin pada ibu hamil yang
menderita anemia” dengan hasil terdapat perbedaan yang
bermakna kadar hb antara sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan yang artinya ada peningkatan kadar Hb setelah
pemberian suplemen bubuk daun kelor. (Ponomban et al.,
2013).

Wanita yang sedang mengalami kehamilan harus di jaga
dan dipertahankan agar tidak mengalami kondisi anemia.
Anemia yang di alami oleh ibu hamil akan membuat tubuh
ibu hamil tersebut kurang sehat. ibu hamil yang anemia akan
mengalami gejala-gejala yaitu: Tanda dan gejala anemia yang
dirasakan oleh penderita, antara lain: keletihan, mengantuk,
pusing, sakit kepala, malaise, pica, nafsu makan kurang,
perubahan dalam kesukaan makanan, perubahan mood, dan
perubahan kebiasaan tidur (Varney, 2007). Pemeriksaan
klinis untuk mendeteksi anemia defisiensi besi dilakukan
dengan pemeriksaan inspeksi yang meliputi organ mata,
kuku, bibir, dan lidah. Apabila dalam pemeriksaan fisik target
organ banyak mengalami perubahan sesuai dengan tanda-
tanda klinis anemia gizi besi, maka ada petunjuk bahwa
kemungkinan besar anak tersebut menderita anemia gizi besi.
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Sedangkan untuk penilaian status besi di laboratorium
dilakukan melalui pemeriksaan darah seperti hemoglobin
(Hb) dan hematokrit (Ht), sementara uji defisiensi zat besi
melalui pemeriksaan feritin serum, kejenuhan transferin, dan
protoporfirin eritrosit (Arisman,2007). Anemia pada ibu
hamil dengan pemberian tumbuhan kelor dibuktikan dengan
penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian tepung daun
kelor (Moringa Oleifera leaves) terhadap peningkatan kadar
eritrosit pada ibu hamil anemia” dan didapatkan hasil bahwa
pemberian Fe dikombinasikan dengan tepung daun kelor
pada kelompok intervensi efektif berpengeruh terhadap
peningkatan kadar eritrosit. (Tinna, 2018). Keberhasilan ini
memberikan wacana bahwa daun kelor yang ada di
lingkungan kita dan tersebar di seluruh Indonesia akan
mempermudah dalam mendapatkannya dan dapat digunakan
sebagai kebutuhan untuk meningkatkan kesehatan tubuh ibu
hamil terutama untuk meningkatkan kadar haemoglobin pada
kasus anemia ibu hamil. Untuk meningkatkan kadar
haemoglobin pada ibu hamil anemia maka tumbuhan kelor
bisa menjadi salah satu solusinya.
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KONTRIBUSI PENGEMBANGAN MODEL LATIHAN
OUTDOOR ACTIVITY

W A\,

Dr. Taufik Hidayat Suharto, M.Pd.2¢
Universitas Setia Budhi Rangkasbitung

“Kemampuan fisik memegang peranan yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini program latihan
haruslah direncanakan secara matang dan sistematis”

Pandemi global Covid-19 membawa keprihatinan di
seluruh dunia. Tidak hanya pada kesehatan, namun
berimbas pada segala sektor pendidikan, industri,
perdagangan, hiburan dan tidak terkecuali pada bidang
olahraga. Dampak pandemi Covid-19 terhadap dunia olahraga
cukup serius, penundaan turnamen baik secara nasional
maupun internasional, pembinaan atlet dilakukan secara
daring, atlet harus berlatih sendiri di rumah, tentu saja tanpa
pengamatan langsung dari pelatih. Akan ada perubahan pada
peningkatan fisik maupun keterampilan pada atlet.
Pembatasan jarak ini juga pada bagian dari upaya yang
dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai
penyebaran Covid-19 (RI 2020).

Virus yang hingga saat ini penyebarannya belum dapat
diatasi dengan maksimal, sehingga menjadi momok bagi

26Penulis lahir di Desa Orimalang, Kec. Jamblang, Kab. Cirebon
Provinsi Jawa Barat, 3 Maret 1991. Penulis merupakan Dosen Program
Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Universitas Setia Budhi
Rangkasbitung Kab. Lebak Provinsi Banten.



semua orang. Berbagai upaya dilakukan oleh masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesehatan. Mulai dari konsumsi
makanan sehat, menjaga kebersihan, dan rajin berolahraga.
Olahraga bertujuan untuk meningkatkan kebugaran fisik dan
imunitas agar terhindar dari serangan virus dan penyakit lain.

Kemampuan fisik memegang peranan yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini program
latihan haruslah direncanakan secara matang dan sistematis,
serta ditujukan untuk meningkatkan kesehatan jasmani dan
meningkatkan imunitas tubuh. Menurut (Eurobarometer,
2017) beberapa manfaat rutin olahraga yaitu memperbaiki
sistem sirkulasi aliran darah dan Kkinerja jantung,
meningkatkan daya tahan tubuh, kekuatan otot, stamina dan
tidak cepat lelah, Memulihkan organ tubuh secara tepat
setelah melakukan aktivitas fisik, meningkatkan respon dalam
tubuh, dapat melakukan aktivitas fisik lebih lama dan lebih
baik, mengurangi rasa sakit pada otot, sendi, dan tendon,
memulihkan cedera lebih cepat, memperbaiki konsentrasi,
mendapatkan rasa percaya diri yang tinggi karena siap secara
fisik dan mental (Alricsson, 2018).

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang
dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran
energi. Aktivitas fisik sangat penting bagi pemeliharaan
kesehatan fisik, mental dan mempertahankan kualitas hidup
agar tetap sehat dan bugar. Aktivitas fisik yang kurang akan
meningkatkan risiko kegemukan yang juga merupakan salah
satu faktor berkurangnya VO2max (Situmeang, 2005).
Aktivitas jasmani atau olahraga merupakan salah satu cara
untuk mencapai kesehatan jasmani guna tercapainya
kebugaran jasmani, kegiatan fisik yang dilakukan manusia
untuk menciptakan kesehatan fisik mental, emosional dan
spiritual. Highlight that the PE lesson provides a significant
contribution to total physical activity by increasing time
spent in higher intensity physical activity categories in
particular (Kerr et al., 2018). Aktivitas jasmani dalam hal ini
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bisa dilakukan di berbagai macam kegiatan. Kaitannya
dengan penjasorkes, pembelajaran dilakukan melalui aktivitas
olahraga That students in the all-boys school engaged in
relatively high levels of Physical activity (Koh, George Lam,
Regina Lim, & Sam, 2019).

Itulah alasan pentingnya aktivitas fisik bagi tubuh pada
saat pandemi Covid-19 seperti saat ini. Akan tetapi kesadaran
dari masyarakat Indonesia dalam menjaga kesehatan dan
imunitas tubuh sangat kurang sehingga masih banyak yang
belum mengerti pentingnya menjaga pola hidup yang sehat.
Terlebih masyarakat di kalangan menengah ke bawah
terutama anak-anak muda yang masih sering beraktivitas di
luar rumah tanpa mematuhi protokol kesehatan dari
Pemerintah (Syarifuddin, 2021). Pandemi Covid-19 telah
menciptakan kebutuhan dan perlunya menjaga jarak dalam
berinteraksi social (Social Distancing), karantina, dan isolasi
sehingga individu yang rentan tidak akan terkena virus.
Berbagai upaya dilakukan agar sistem perawatan kesehatan
tidak menjadi kewalahan akibat meningkatnya jumlah pasien
yang terkena dampak Covid-19. Selama belum ada kebijakan
pelarangan aktivitas di ruang publik dari pemerintah
setempat atau nasional. Aktivitas fisik seperti Jogging dan
bersepeda di ruang publik diperbolehkan dengan menjaga
jarak 2 meter, selain menggunakan masker saat berolahraga,
mandi setelah selesai kegiatan di luar rumah dan mencuci
tangan sebelum keluar rumah dan segera mencuci tangan
setelah pulang dari berolahraga.

Aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi keseimbangan
postur tubuh yang dapat berpengaruh pada tingkat resiko
jatuh pada orang lanjut usia. Kebugaran fisik yang optimal
mampu menunjang kesehatan jantung, paru-paru, otot, dan
sistem sirkulasi darah serta dapat diperoleh dengan
melakukan lari ringan, berenang, senam selama sekitar 30
menit (Ni Putu Ayu Windari Putri1, 2019). Merencanakan
program kebugaran jasmani jangka panjang adalah cara
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terbaik untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani.
Physical Education based physical fitness programme
performed twice a week for only nine weeks significantly
improved both objective cardiorespiratory and muscular
fitness in high school students (Mayorga-Vega, Montoro-
Escano, Merino-Marban, & Viciana, 2016).

Aktivitas fisik yang dilakukan di luar ruangan merupakan
salah satu hal yang sangat digemari oleh anak-anak. Saat
dalam masa pertumbuhan, kebanyakan anak menghabiskan
waktunya hanya untuk bermain. Baik itu bermain sendiri atau
secara berkelompok. Namun, yang paling bagus adalah jika
anak-anak bisa bermain secara berkelompok di sutau
lapangan atau yang memiliki lahan luas. Hal ini bisa membuat
tumbuh kembang anak menjadi lebih baik. Salah satu
aktivitas yang bisa dilakukan secara berkelompok dan bisa
membangun kerjasama serta komunikasi yang baik adalah
permainan outdoor activity. Selain memiliki banyak manfaat
sebagai kebugaran jasmani siswa, permainan juga bisa
meningkatkan kerjasama, menumbuhkan jiwa kepemimpinan
serta kecerdasan anak.

Menurut (Hamdani and Priatna 2020) Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) memberi panduan mengenai
aktivitas fisik di luar rumah yang diperbolehkan selama
pandemi Covid-19. Dalam definisi WHO, aktivitas fisik sendiri
diartikan sebagai semua kegiatan yang meliputi semua
kegiatan yang bisa dilakukan di rumah dengan intensitas
ringan sampai sedang dan aktivitas olahraga maupun rekreasi
(Bull et al., 2020).

Selaras dengan pendapat di atas (Bompa, 2019)
menjelaskan bahwa setiap orang setidaknya mengambil
waktu 30 menit setiap harinya untuk melakukan aktivitas
fisik. Hal tersebut berupa olahraga seperti push up, sit up,
angkat beban, atau sekedar berjalan-jalan. Melakukan
aktivitas fisik yang teratur juga dapat meningkatkan
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kesehatan mental dan dapat mengurangi resiko depresi serta
meningkatkan perasaan sejahtera secara keseluruhan.

Menurut hasil pengamatan di lapangan ditemukan
kondisi masyarakat yang belum sadar akan pentingnya
melakukan aktivitas luar ruangan (Outdoor Activity) baik
aktivitas olahraga maupun aktivitas yang bersifat rekreatif
selama pandemi dikarenakan terbentur kondisi informasi dan
pengetahuan yang ada di sekitar tempat tinggal mereka baik
yang dapat diakses secara offline maupun melalui online. Hal
tersebutlah yang menjadi salah satu penyebab mengapa
masih banyaknya masyarakat kita yang enggan untuk
melakukan aktivitas luar ruangan (Outdoor Activity) pada
saat pandemi Covid — 19 meskipun banyak di rasakan
manfaatnya bagi peningkatan imun tubuh kita agar tidak
mudah terpapar penyakit dan virus Covid — 19 yang melanda
Bangsa Indonesia dan seluruh negara — negara di Dunia.

Olahraga rekreasi memiliki orientasi yang sangat luas
sebagai bentuk aktivitas yang berkembang dinamis di
masyarakat. Pada tataran yang paling azasi, meningkatkannya
partisipasi dan “membugarkan” masyarakat merupakan misi
strategis pilar olahraga. Membangun masyarakat partisipatif
dan bugar itu menjadi fondasi utama serta pilar penegak yang
diandalkan untuk implementasi gerakan sport for all
(Kemenpora, 2021). Masyarakat yang bugar adalah
masyarakat yang memiliki modal kuat untuk membangun,
termasuk membangun prestasi olahraga dan juga prestasi-
prestasi lain di segala bidang. Kesadaran kolektif tentang
perlunya budaya bugar perlu ditingkatkan juga terkait dengan
kecenderungan  semakin  maraknya penyakit non-
generatif/non-infeksi yang disebabkan oleh gaya hidup tidak
sehat serta kurang gerak (inactive) di masyarakat. Trend
penyakit seperti: hipertensi, obesitas, diabetes, jantung
koroner, dan lain-lain tentunya harus menjadi penggugah
betapa kebugaran jasmani itu sangat vital.
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F= 5~ days per week
| = Stretch overload
T = 10-30 sec, 2-4 reps of major muscle groups®

F = 2-3 days per week
1 = Muscle overload
T = 8-12 reps, 2-4 sets of major muscle groups®

F = 3+ days per week
1 = Reach taget heart rate
T = Atleast 20 min/day”

F = 3+ days per week
1 = Reach target heart rate
T = At least 20 min/day*

F = Daily
1 = Equal to brisk walking
T = Atleast 30-60 min/day”

*For teens, at feast 60 minules of moderate “ %]
1o vigorous activity & recommendad each day.

Activities from the pyramid can be combined Avoid inactivity
1o meel this recommendatian

Gambar 1. Diagram Aktivitas Fisik
Sumber: (Rahl, 2015)

Berdasarkan kesimpulan dari keseluruhan penjelasan di
atas menjelaskan bahwa kekurangan aktivitas fisik akan
sangat berpengaruh pada pencapaian kebugaran jasmani
anak. Anak yang kurang memiliki kesempatan untuk bergerak
serta mengembangkan kebugaran jasmani melalui aktivitas
fisik akan mengalami kurangnya pemahan gerakan dan
tujuan aktivitas fisik tersebut. Kekurangan inilah yang
dijadikan oleh penulis sebagai hasil analisis kontribusi
pengembangan model Outdoor Activity yang bertujuan
sebagai bahan evaluasi kebugaran melalui aktivitas fisik pada
anak.
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REFLEKSI PELUANG PENGEMBANGAN WISATA
OLAHRAGA PADA
PON PAPUA 2021

W Wy,

Dr. Khairul Amar, M.Or., AIFO.27
STKIP Taman Siswa Bima

“Sport Tourism adalah dua disiplin keilmuan yang saling
berkaitan (simbiosis mutualisme). Keduanya dapat
memberikan kontribusi pada peningkatan industri, ekonomi
dan pembangunan daerah maupun Indonesia”

Pekan Olahraga Nasioanl (PON) yang di gelar tahun 2021
merupakan ajang olahraga terbesar yang diselenggarakan
di indonesia. Pekan Olahraga Nasional (PON) 2021 di wilayah
strategis papua ini akan menghadirkan Social Kapital
indonesia sebagai identitas kebangsaan indonesia. Papua
merupakan daerah yang memiliki potensi sumber daya alam,
sumber daya budaya dan sumber daya manusia yang mapan.
Maka, peluang pengembangan olahraga pariwisata sebagai
manifestasi dalam meningkatkan industri olahraga. Menurut
(Nurhadi et al.,, 2014) Pengembangan sektor pariwisata

27Penulis lahir di Sampungu Kec. Soromandi Kab. Bima, 28
November 1990, merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan
Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi (PJKR), STKIP Taman Siswa Bima,
menyelesaikan studi Si1 di FPOK IKIP Mataram tahun 2013,
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Ilmu Keolahragaan Universitas
Sebelas Maret (UNS) Tahun 2016, dan menyelesaikan S3 Prodi
Pendidikan Olahraga Pascasarjana Universitas Negeri Semarang
(UNNES) Tahun 2020.



merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah

Berbagai macam tipe turis yang datang pada pekan
olahraga nasional (PON) tersebut, dapat membangun
optimisme Negara dalam mengembalikan krisis ekonomi
yang terjadi. Seperti yang dikatakan oleh Houlihan (1994:4),
“semakin seseorang berusaha menangkap esensi makna dari
suatu aktivitas manusia, semakin ia menjadi sadar akan
ambiguitas dan kompromi yang diperlukan untuk mencapai
definisi yang masuk akal”.

Pekan Olahraga Nasional (PON) yang diselenggarakan di
Papua 2021 adalah sebuah optimism pemerintah Indonesia
dalam meningkatkan Sport Science, Sport Tourism, dan
Sport Industri seperti tema besar dalam Hari Olahraga
Nasional (PON) yang diselenggarakan pada tahun yang lalu.

Sedangkan Wisata olahraga (Sport Tourism) adalah dua
disiplin keilmuan yang relative baru dan terus meningkat
dalam industri pariwisata yang berfokus pada perencanaan
target negara berkembang. Olahraga pariwisata juga diyakini
akan menata kembali masyarakat pedesaan dan perkotaan
dari perspektif sosial dan ekonomi. Olahraga wisata
tampaknya dapat meningkatkan kualitas hidup individu
melalui daya tarik wisata dan menghasilkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat setempat. Menurut Preuss et al., 2007,
Wisata olahraga diartikan sebagai perpindahan sementara
dari pemukiman seseorang untuk mengisi waktu luangnya
dengan bermain dan menonton permainan dan lain
sebagainya. Sedangkan = menurut (Mantu, 2019)
Pembangunan kepariwisataan memerlukan keterlibatan
peran serta masyarakat, dan
diarahkan untuk memacu peningkatan daya saing global dan
pemasukan devisa, peningkatan citra pariwisata Indonesia
disertai pengembangan pariwisata yang berbasis masyarakat
merupakan paya memajukan pariwisata, antara lain melalui
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pengenalan dan pengembangan sports tourism berkelas
Internasional seperti Marathon dll..

Gambar 1: Lardmark Arena PON Papua 2021
Sumber: CNN Indonesia

Provinsi Papua dianggap sebagai salah satu pusat
pariwisata terkemuka karena sifat dan lokasi geografisnya
dapat menguntungkan semua pihak. Pariwisata merupakan
salah satu sektor penting dalam perkembangan ekonomi
Indonesia. Kondisi ini berlaku bagi masyarakat, khususnya
Papua, di mana individu menekuni berbagai aktivitas untuk
mencari uang. Pengembangan pariwisata berbaasis olahraga
memerlukan SDM yang matang dan kredibel, sejalan dengan
pendapatnya (Huda, 2017) Pelaku di bidang sport tourism
masih sangat terbatas dan kurang bisa berkembang dengan
maksimal dikarenakan untuk mempersiapkan SDM perlu
kompetensi sebidang dan Dinas yang terkait, karena dampak
positif dari sport tourism yang mempunyai keunikan dan ciri
khas pengembangan potensi daerah masing-masing.
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Gambar 2: Wisata Olahraga berbasis Budaya Papua

Sumber: Liputan6.com

Olahraga dan pariwisata berkaitan dengan kegiatan
ekonomi penting di negara maju dan berkembang (Swart dan
Bob, 2007). Berdasarkan perkiraan organisasi pariwisata
dunia, 43% dari pekerjaan dunia akan dikaitkan dengan
industri pariwisata pada tahun 2010. Misalnya, dari 1997
hingga 2005, pariwisata olahraga menghasilkan peningkatan
tahunan dalam pertumbuhan domestik bruto (1,3%), yang
mengakibatkan dari kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan
penyelenggaraan ~ kompetisi  olahraga  besar, dan
pengangguran menurun sebesar 1,9% setiap tahun (Kasimati
dan Dawson, 2009). Dengan demikian, olahraga dapat sangat
memengaruhi layanan dan produk berbasis olahraga dalam
hal dimensi fungsional dan visual. Oleh karena itu, ini
dianggap sebagai salah satu faktor efektif yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan pendapatan nasional di
abad ke-21 (Nagel, R., 2002).

Pekan Olahraga Nasional (PON) yang akan
diselenggarakan oleh Papua merupakan peluang Indonesia
mengembalikan resesi ekonomi ditengah pandemi. Papua
selain memiliki daerah yang unik, juga memiliki sumber daya
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budaya yang besar. Pariwisata olahraga yang memanfaatkan
potensi budaya sebagai instrument melahirkan ekonomi
Indonesia yang lebih baik. Studi yang sesuai menunjukkan
bahwa pariwisata olahraga adalah sektor industri pariwisata
yang paling berkembang (Chalip dan Kim, 2004) sehingga
dianggap sebagai elemen perdagangan miliaran dunia,
menghasilkan 4,5 triliun dolar untuk industri pariwisata dan
wisata dunia (Tassiopoulosa dan Haydamb, 2007).

Pekan Olahraga Nasional (PON) yang terletak di papua
menjadi cerminan bagi daerah — daerah lain, sebab bukan
hanya kegiatan keolahragaan yang dipertontonkan melainkan
puluhan dan ribuan potensi sumber daya lainnya yang
dinikmati oleh wisatawan. Turis nasional dan international
adalah sumber pendapatan dan pekerjaan utama bagi
penduduk di wilayah tuan rumah, (Batyk dan Ski, 2009);
Itulah sebabnya para metropolitan dunia menganggap
pertandingan Olimpiade sebagai peluang unik untuk
pemasaran lokal, karena keuntungan ekonomi potensial
menjadi tuan rumah pada acara olahraga besar adalah
menarik banyak penonton dan wisatawan ke kota tuan rumah
dan akibatnya, konsekuensi positifnya akan membawa
ekonomi positif bagi rakyat, (Preuss et al., 2007). Olimpiade,
terutama berfokus pada manfaat jangka panjangnya seperti
infrastruktur dan fasilitas baru, rekonstruksi kota, kredibilitas
internasional, = pertumbuhan pariwisata, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan
peluang kerja lokal. Jadi, Negara-negara cenderung menjadi
tuan rumah kompetisi yang akan dating, (Kasimati, 2003).
Kemudian sport tourism dianggap sebagai sarana yang efektif
untuk mengatasi kemiskinan dan pengangguran serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
sosial masyarakat, khususnya negara-negara tertinggal.

Wisata olahraga ada dua macam yaitu yang pertama
memanfaatkan olahraga untuk kepentingan pengembangan
pariwisatanya, sedangkan yang lainnya hasil kegiatan berbasis
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olahraga. menurut (Isnaini & Hasbi, 2020), Kegiatan olahraga
yang berlangsung di daerah tujuan wisata jika diatur dengan
baik, akan memberikan kontribusi finansial kepada
pemerintah daerah, dapat mensejahterakan masyarakat lokal,
dan dapat meningkatkan kesempatan kerja. Jadi masyarakat
harus mempertimbangkan kedua jenis tersebut (Daniels,
2007) sehingga dapat memanfaatkan hasil positif mereka
secara optimal. Karena motif keterlibatan dalam kegiatan
olahraga beragam, seperti kompetisi, rekreasi, dan travelling
untuk menonton pertandingan pendahuluan atau premier
atau atraksi olahraga (Tassiopoulosa dan Haydamb, 2007),
sumber daya alam fasilitas olahraga dan pariwisata berperan
penting dalam menarik wisatawan ke kota, wilayah, atau
negara tuan rumah.

Berkaitan dengan itu, Kozak mempelajari faktor-faktor
yang mempengaruhi perjalanan wisatawan olahraga dengan
mempertimbangkan destinasi dan kebangsaan mereka.
Hasilnya menunjukkan bahwa akomodasi, fasilitas, iklim,
tingkat harga, lokasi geografis dari wilayah tuan rumah dan
akses ke pantai laut adalah alasan mengapa turis Inggris
melakukan perjalanan ke Malt dan Turki. Karena sumber
daya lokal dapat menghasilkan dan meningkatkan
pendapatan sehingga dapat meminimalkan ketergantungan
pada sumber daya nasional, komunitas tersebut akan
bertahan dalam jangka panjang tergantung pada sumber daya
lokalnya (Poudyala et al., 2008), mengingat sumber daya
potensial di papua seperti laut dan berbagai flora dan fauna,
pegunungan yang indah, hutan dan pantai, gua, air terjun,
sungai, spa, mata air, laguna, air terjun, taman nasional,
kawasan lindung dan satwa liar, cagar alam dan alam-
nasional, serta perairan mineral. Namun, mungkin itu pilihan
terbaik bagi wisatawan dengan berbagai motif.

Daerah di mana olahraga dan pariwisata menjadi bagian
dari budaya mereka tentunya dapat memanfaatkan wisatawan
domestik dan internasional, meningkatkan pendapatan
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penduduk asli dan sekaligus meminimalkan pengangguran
dan tingkat inflasi. Di sini, individu melakukan berbagai
macam aktivitas untuk menghasilkan uang (L. Tao dan K,
2013). Oleh karena itu, tulisan ini mencoba untuk menjawab
pertanyaan ini: sejauh mana sport tourism mempengaruhi
penciptaan lapangan kerja dan pendapatan di papua.

Tulisan ini adalah gambaran kecil dari ribuan potensi
pariwisata olahraga yang dapat dikembangkan di daerah
papua kedepan. Sejalan dengan pendapatnya (Sadi, 2018)
Pengembangan pariwisata khususnya di sektor sport tourism
berpengaruh  terhadap  peningkatan  perekonomian,
khususnya di daerah. Mudah-mudahan ini menjadi pemicu
lahirnya ide dan gagasan hebat dari generasi timur dan Papua
— Indonesia. Amiiiin
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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI BERBASIS
METODE TEACHING GAMES FOR
UNDERSTANDING (TGFU)

W Wy,

Dr. Irfan, M.Or.28
STKIP Taman Siswa Bima

“Metode teaching games for understanding (TGfU) harus
mampu ditangkap oleh guru sebagai upaya menciptakan
suasana pembelajaran sesuai kebutuhan karakteristik anak”

elama masa pandemi covid-19 tentu mempengaruhi cara

belajar dan mengajar guru serta siswa di sekolah, keadaan
pembelajaran yang monoton atau terpusat kepada guru tentu
membuat siswa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sehingga mau tidak mau guru pendidikan jasmani harus
mampu menciptakan pengajaran yang kreatif serta
menyenangkan bagi siswa, dengan demikian kunci utama
membangun kelas yang menyenangkan adalah melalui
pembelajaran yang mampu melihat kebutuhan dan
kemampuan anak didik sesuai pertumbuhan dan
perkembangannya. Hal ini akan terwujud bila guru peka serta
berinovasi menciptakan pembelajaran yang disukai oleh siswa
melalui berbagai permainan (games) sebelum masuk pada

28Penulis lahir di Sape Naru, 03 Mei 1989, merupakan dosen di
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, STKIP
Taman Siswa Bima menyelesaikan Program Studi S1 Pendidikan
Olahraga IKIP Mataram Tahun 2019, S2 — Ilmu Keolahragaan UNS
Tahun 2014, dan S3 — Pendidikan Olahraga Unnes Tahun 2020



rangkaian tahapan materi pembelajaran berupa teknik
maupun materi pokok. Pemilihan metode mengajar yang
diterapkan oleh guru akan berpengaruh besar terhadap minat
belajar siswa, sehingga metode sebagai alat yang memicu
kemauan anak untuk memotivasi dirinya dalam mengikuti
pembelajaran yang berdasarkan kebutuhan zaman. Apalagi
pembelajaran di era revolusi industri 4.0 yang identik dengan
pemanfaatan teknologi, maka demikian guru harus mampu
mendesain pembelajaran yang berpihak kepada kemampuan
murid yang berbeda-beda serta dapat mengintegrasikan
pembelajaran berbasis pemanfaatan media misalnya e-modul,
video pembelajaran, dll.

Perubahan cara pandang kegiatan belajar mengajar
(KBM) di sekolah seharusnya mampu dilakukan oleh guru
baik di masa pandemik maupun dalam keadaan normal, guru
merupakan ujung tombak pencerdasan anak didik. Sebab di
tangan guru peradaban pengetahuan itu di estafetkan kepada
generasi penerus bangsa yakni murid/siswa. Hasil penelitian
Bracco et al (2019) siswa mengalami peningkatan partisipasi
dan usaha, pembelajaran, pengaruh, dan motivasi di unit
TGfU-games. TGfU bermanfaat karena sifatnya yang berpusat
pada siswa dan permainan; namun, siswa juga memiliki
beberapa reservasi (pilihan waktu dan olahraga). Pada
akhirnya, TGfU dapat mendukung keterlibatan anak
perempuan dalam PE, memikat mereka dan mendorong
mereka untuk meningkatkan partisipasi mereka secara
holistik. Oleh karena itu, sangat penting bahwa pendidik
jasmani berkontribusi pada pendidikan siswa yang
menyeluruh, terutama dengan menangani domain kognitif
dengan fokus pada membangun individu yang melek fisik
yang memiliki kepercayaan diri dan kompetensi dalam
berbagai cabang olahraga dan permainan (Johnson & Walker,
2016).

Pendekatan pembelajaran dengan metode Teaching
Games for Understanding (TGfU) dikembangkan oleh Rod
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Thorpe dan David Bunker di Universitas Loughborough,
Inggris yang diperkirakan pada tahun 1970-an dan awal tahun
1980-an. Model pembelajaran ini menitik beratkan pada
permainan pada siswa yang mempertimbangkan kemampuan
dan kebutuhan siswa, dengan demikian siswa lebih mandiri
dan kreatif sehingga dalam pembelajaran lebih berpusat pada
siswa, guru hanya memfasilitasi kebutuhan interaksi
permainan dalam pembelajaran serta melakukan refleksi. Hal
demikian selaras dengan pemerintah Indonesia yang hendak
mengimplementasikan kurikulum merdeka yang menitik
beratkan model pembelajaran berdiferensiasi melihat
kebutuhan pembelajaran anak berdasarkan kemampuannya.
Caly dan Soni Nopembria (2019) konsep permainan yang
dieksplorasi dalam TGfU memiliki potensi yang signifikan
terhadap kinerja guru ketika membelajarkan pendidikan
jasmani. Pengajaran permainan yang berpusat pada
permainan adalah suatu pendekatan yang dihubungkan
dengan model Teaching Games for Understanding (TGfU).
TGfU menawarkan suatu cara yang memampukan siswa
untuk mengapresiasi kesenangan bermain sehingga
mendorong keinginan anak untuk belajar teknik bermain dan
meningkatkan penampilan permainannya. Pendekatan TGfU
merupakan pengajaran permainan yang berpusat pada
bermain itu sendiri. Di dalam TGfU MENGAPA memainkan
suatu permainan itu diajarkan terlebih dulu sebelum
BAGAIMANA  keterampilan yang dibutuhkan untuk
memainkan permainan itu diajarkan.

TGfU melalui pendekatan taktik menawarkan sisi lain
dari proses pembelajaran yang terpusat pada siswa dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam
melakukan olahraga permainan yang didukung oleh
pemahaman taktik yang baik serta penguasaan keterampilan
teknik dasar yang baik pula. Pemahaman taktik merupakan
hal yang penting dalam olahraga permainan, merupakan
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah taktis
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yang muncul selama permainan berlangsung, memberikan
respon yang sesuai dengan masalah yang muncul.

l L1 Gamse -+
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Gambar 1. Model Teaching Games for Understanding (TGfU) D.
Bunker and R. Thorpe 1982 dalam Linda L Griffin & Joy I. Butler 2005

Langkah 1 permainan. Permainan diperkenalkan;
permainan sebaiknya dimodifikasi agar sesuai dengan bentuk
permainan yang lebih maju dan memenuhi level
perkembangan siswa. Langkah 2 apresiasi permainan. Siswa
diharapkan mengerti tentang peraturan-peraturan (kondisi-
kondisi seperti batasan-batasan, penskoran, dan lain-lain)
permainan yang dimainkan. Langkah 3 Pertimbangan taktik.
Siswa  harus menyadari. taktik-taktik  permainan
(menciptakan atau mempertahankan) untuk membantu
mereka bermain dengan prinsip-prinsip permainan,
kemudian meningkatkan pertimbangan taktik mereka.
Langkah 4 Membuat keputusan yang tepat. Siswa harus focus
pada proses pengambilan keputusan dalam permainan. Siswa
dituntut untuk melakukan apa yang harus dilakukan
(pertimbangan taktis) dan bagaimana melakukannya (seleksi
respon dan eksekusi keterampilan yang tepat) untuk
membantu  mereka membuat keputusan permainan
yangtepat. Langkah 5 Eksekusi keterampilan. Pada langkah
ini, fokusnya adalah pada bagaimanacaranya mengeksekusi
keterampilan dan gerakan yang spesifik. Mengetahui
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bagaimana cara mengeksekusi tindakan tersebut berbeda
dengan penampilan dimana fokusnya dibatasi pada
keterampilan dan gerakan yang lebih spesifik. Langkah 6
penampilan. Terakhir, penampilan didasarkan pada kriteria
tertentu tergantung pada tujuan permainan, pelajaran, atau
unit. Pada akhirnya, kriteria penampilan yang spesifik ini
memunculkan pemain-pemain permainan yang kompeten
dan mahir (Grffin dan Butler, 2005). TGFU memberikan
kesempatan kepada guru lebih kreatif untuk membangun
kelas pembelajaran yang menyenangkan sesuai kebutuhan
dan kemampuan siswa, sebab TGfU menerapkan metode
bermain sambil belajar. Sehingga dengan demikian urgensi
pembelajaran siswa agar memiliki pengetahuan sesuai dengan
topik materi yang disampaikan. Hal ini dikemas oleh guru
sedemikian menarik dan menyenangkan dalam menciptakan
kelas dalam rangka kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat
dilihat juga dari hasil penelitian bahwa metode TGfU
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di sekolah.

Penelitian Heemsoth et al (2022) para peserta memiliki
pengetahuan yang rendah sebelum intervensi dengan metode
TGfU. Setelah intervensi, peneliti menemukan bahwa
mencerminkan pada contoh berbasis video telah
meningkatkan pengetahuan tentang TGfU lebih dari
merefleksikan contoh berbasis teks atau menyelesaikan tugas
perencanaan terbuka. Kami tidak menemukan interaksi
pengaruh pengetahuan dan kondisi sebelumnya pada
pengetahuan TGfU pada tes akhir. Peserta dengan contoh
berbasis video melaporkan lebih tinggi minat dan kenikmatan
setelah intervensi (medium effect). Hasil penelitian di atas
menunjukan bahwa metode TGfU berpengaruh pada hasil
belajar siswa dengan model permainan yang menyenangkan
pada saat kegiatan belajar mengajar baik di Negara spanyol.
Di Indonesia juga beberapa penelitian bahwa metode TGfU
berdampak baik pada hasil belajar siswa, TGfU tidak hanya
mengasosiasikan teori ke praktek berupa permainan namun
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pendekatan yang dilakukan bisa dengan modul maupun video
yang sesuai dengan usia sekolah dan karakteristik siswa itu
sendiri. Sehingga metode ini juga mampu memotivasi siswa
untuk mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani karena
metodenya unik dan menarik yang memadukan teori, praktik,
serta media.

Mempertimbangkan kondisi siswa dan karakteristik
model pembelajaran siswa, pembelajaran pendidikan jasmani
berbasis metode TGfU tujuannya sebagai upaya untuk
memotivasi siswa mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani dengan model permainan sambil belajar. Sehingga
dengan demikian besar harapan metode TGFU sebagai
alternatif yang membawa perubahan cara mengajar guru yang
lebih kreatif, menyenangkan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan anak, sehingga lebih antusias mengikuti
pembelajaran pendidikan jasmani dikarenakan metode lebih
fleksibel yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Tidak monoton pada teori pengajaran
yang normatif langsung pada teknik pembelajaran yang hanya
bersumber kepada guru, namun dikombinasikan dengan
pemanfaatan teknologi berupa video serta modul yang
menarik tentang pembelajaran dengan model TGfU. Metode
pembelajaran pendidikan jasmani berbasis teaching games
for understanding (TGfU) seperti yang sudah uraikan di
tulisan ini ada 6 tahap (permainan, apresiasi permainan,
pertimbangan taktik, membuat keputusan, eksekusi
keterampilan, penampilan). Menurut hemat penulis model
pembelajaran TGFU harus mampu dan ditangkap oleh guru
sebagai upaya menciptakan suasana pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan karakteristik anak, metode ini dapat
diintegrasikan oleh guru melalui pemanfaatan media
pembelajaran misalnya berupa aplikasi google sites, dll.
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PENGENALAN SPORT SCIENCE PADA OLAHRAGA
DRUM BAND MENUJU
PON XXI SUMUT-ACEH TAHUN 2024

W A\,

Dedi Asmajaya, S.Pd., M.Pd.29

PENGPROV PDBI SUMUT
PEILATDA PON XXI THN 2023/2024

“Pemanfaatan Sport Science Untuk Peningkatan Prestast
Drum Band SUMUT”

Iport Science merupakan aplikasi ilmiah dari prinsip

pengetahuan dan prosedur untuk membantu atlet dalam
meningkatkan performanya. Selama 20 tahun belakangan ini,
keilmuan sport science berkembang dengan sangat pesat dan
menghasilkan pemahaman yang sangat komprehensif bagi
atlet dalam menampilkan performa terbaiknya. Sport
science merupakan penerapan berbagai ilmu pengetahuan
seperti ilmu kepelatihan, biomekanika, motor
control dan motor development, psikologi, nutrisi dan masih
banyak lagi (Haff, 2010). Merujuk pada pengertian tersebut
maka sport science bisa diartikan sebagai penerapan beberapa
ilmu pengetahuan pendukung dengan tujuan untuk
meningkatkan prestasi olahraga.

29Penulis lahir di Saentis, 17 Juli 1975, penulis merupakan guru
PJOK di SMP N 3 Percut Sei Tuan, penulis menyelesaikan gelar Sarjana
Pendidikan Olahraga PKO (1999), sedangkan gelar Magister Pendidikan
diselesaikan di PPs UNIMED Program Studi Pendidikan Olahraga
(2019) Dan penulis aktif sebagai pelatih fisik PELATDA Drumband
SUMUT-ACEH 2024.



Sport science merupakan disiplin ilmu yang mempelajari
penerapan dari prinsip-prinsip sains dan teknik-teknik yang
bertujuan untuk menigkatkan prestasi olahraga. Sport
Science memiliki arah antara lain untuk memprediksi dan
membandingkan hasil dari tes yang telah dilakukan,
memonitor hasil pelatihan yang telah dilakukan, Sport
Science juga dapat digunakan sebagai penentu keputusan,
menetapkan suatu tujuan, apabila perlu dilakukan suatu
revisi program, dapat digunakan untuk melakukan
identifikasi bakat dan penentuan sasaran, sebagai bahan
untuk memberikan motivasi, dan tidak semua cabang dapat
diukur dengan alat yang sama, dan masing 2 mempunyai
keunikan tersendiri.

Menurut saya pribadi masih banyak para Pengurus Besar
cabang olahraga yang masih belum memiliki hubungan dekat
dengan para atletnya. Hal tersebut menimbulkan rasa malas
kepada para atlet untuk mencari tau informasi tentang
seberapa pentingnya Sport Science dalam menunjang
prestasi. Salah satu penerapan sport science yang dirancang
oleh penulis pada olahraga drumband, karena di dalam
unsur-unsur gerakan olahraga di dalam drumband terdapat 5
indikator penting diantaranya:

1. Gerakan Pelepasan/Perenggangan, yang ditampilkan
dalam memukul, gerakan-gerakan lengan dan kepala
dari penata rama (Mayor/Mayorette), dalam
memberikan aba-aba para pemain drumband.

2. Gerakan Penguatan, semua pemain drumband harus
memiliki kekuatan otot guna membawa peralatan
drumband.

3. Gerakan Ketangkasan/Kekuatan, ini dapat dilihat
dalam Pom-Pom Girl, Baton Twilers, Colourguard dan
ketangkasan drum mayor dalam gerakan membawa,
melempar menangkap stik, mengambil, memainkan
alat tersebut, membuat koreografi sesuatu instruksi
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4. Gerakan Keindahan, merupakan gabungan gerakan
secara keseluruhan dari pada pemain drumband,
keterampilan, kelincahan pemain drum dan penata
rama, mengandung gerakan yang indah/estetis.

5. Koordinasi, permainan drumband merupakan
perpaduan dari koordinasi para pemain, baik
penampilan maupun gerakan seluruh bagian-bagian
tubuh mereka.

Hal spesifik yang menjadi dasar pemikiran Sport Science
adalah kebutuhan atlet secara individual seperti, mengetahui
kekuatan dan kelemahan atlet itu sendiri, mengukur
keefektifan program latihan, menyediakan sasaran jangka
pendek, mengevaluasi status kesehatan atlet, mengevaluasi
mental skill atlet, mengidentifikasi kesiapan atlet baik dalam
latihan maupun dalam pertandingan. Dalam menunjang
prestasi atlet tidak semata-mata hanya pada pelatihannya
saja, melainkan juga harus membangun mental para atlet
dalam menerapkan ilmu Spoort Science. Dalam mencapai
performa tinggi atlet diperlukan penerapan ilmu pengetahuan
olahraga dan teknologi keolahragaan terutama Sport
Choaching dan yang mendukung antara lain, Sport Medicine,
Sport Psychology, Sport Biomechanics, Sport Nutrition dan
Sport Management.

Olahraga merupakan suatu yang tidak terpisahkan dan
suatu fenomena yang memiliki dampak besar bagi
masyarakat, karena melalui olahraga mampu
menciptakan character building. Dari situlah, maka dapat
dijadikan sebagai jembatan untuk membangun self-
confidence, identitas bangsa atau daerah serta menjadikan
kebanggan Nasional. Salah satu wujudnya, berupa prestasi
olahraga. Pada dasarnya prestasi olahraga membawa dampak
besar bagi suatu daerah merupakan suatu prestise, sehingga
dihargai oleh daerah lain, pengakuan politik, sampai pada
bidang ekonomi. Seperti yang dikemukaan Menpora Amali,
“Sport science menjadi pemandu utama pengembangan
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prestasi, yaitu melalui pemanfaatan yang baik
dalam big data dan data analistics, karena banyak atlet
yang bertalenta dipenjuru negeri yang tidak memiliki
kelengkapan data”.

Pengembangan konsep sport science diprakarsai oleh
Prof. Dr. Herbert Haag, M.S. dari Jerman. Sport science itu
sendiri merupakan perpaduan dari beberapa disiplin ilmu
pengetahuan yang saling berhubungan dan komprehensif
dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi atlet dan
membantu dalam proses pelatihan bagi para pelatih.

Peningkatan prestai pada dunia olahraga tidak hanya
terbatas pada kemampuan seseorang pelatih yang
sebelumnya memiliki riwayat pengalaman ketika menjadi
seorang atlet. Sekarang ini, sebagai seorang pelatih harus
mengembangkan diri untuk meningkatkan kualitas
kemampuannya seperti penataran pelatih berlisensi agar
mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang dapat di
aplikasikan ~ kepada  atletnya. = Olahraga  Indonesia
membutuhkan ilmu pengetahuan baru yang diharapkan dapat
meningkatkan prestasi atletnya.

Pengembangan informasi teknologi harus diikuti para
pelatih dan atlet-atlet Indonesia, karena dapat memudahkan
pelatih dalam proses pembinaan atletnya. Selain itu, bukan
hanya pengembangan pada pusat latihan saja melainkan juga
pengembangan manajemen olahraga. Negara lain terutama
Eropa sudah satu tingkat ke depan menjalankan
penerapan sport science dalam pembinaan olahraga prestasi
dan berkembang pesat menjadi suatu industri olahraga yang
dikemas dalam bentuk perusahaan karena memiliki
manajemen yang baik, dan tidak heran bidang olahraga
merupakan salah satu komoditas yang menjanjikan dengan
nilai keuangan menggiurkan.

Sport Science sangat diperlukan untuk mengembangkan
performa tinggi atlet khususnya fisik, teknik, taktik dan psikis.
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Namun sayangnya, masih banyak pelatih di Tanah Air tidak
mau menerapkan sport science karena menganggap IPTEK
justru mempersulit pekerjaannya.

Beberapa negara besar seperti Jerman, Tiongkok, Korea
Selatan, dan Australia adalah beberapa negara yang sudah
sangat intensif mengimplementasikan IPTEK olahraga yang
canggih. Hasilnya, prestasi atlet pun terdongkrak di berbagai
cabang olahraga.

Tanpa memanfaatkan sport science, prestasi olahraga
atlet Indonesia akan terus tertinggal dari negara lain. Hingga
kini masih ada pelatih yang menganggap iptek hanya sebagai
bumbu olahraga. Padahal, iptek harus dijadikan sebagai
bahan baku untuk pencapaian prestasi olahraga.

Daftar Pustaka
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Psikologi Dalam Coaching. Jakarta: C.V. Tambak
Kusuma. https://trendmarching.or.id/read/sejarah-

pdbi/

1199


https://trendmarching.or.id/read/sejarah-pdbi/
https://trendmarching.or.id/read/sejarah-pdbi/

200|



BAB IV

EKSPLORASI ILMU PERTANIAN



202|



EKSPLORASI MAKROALGA
SEBAGAI BAHAN BIOAKTIF TERAPI PENYAKIT
METABOLIK

G L

Dr. Dewi Ratih Tirto Sari, S.Si., M.Si.3°
Universitas Ibrahimy

“Anggur laut merupakan makroalga yang melimpah dengan
protein dan serat yang tinggi, serta memiliki aktivitas anti-
kolesterol, antidiabetes mellitus, dan antiaging”

Penyakit metabolik merupakan penyakit yang menjadi
trending topik dan fokus didunia medis. Penyakit
metabolik didefinisikan sebagai penyakit yang diakibatkan
karena kelainan metabolisme zat-zat yang terkandung dalam
makanan, seperti karbohidrat, lemak, dan protein. Penyakit
metabolik ini dipicu oleh berlebihnya konsumsi makanan dan
kurangnya aktivitas seperti olahraga, sehingga asupan dan
pengeluaran energi yang tidak seimbang dan memicu
berbagai penyakit. Salah satu penyakit metabolik yang banyak
diderita oleh masyarakat yaitu obesitas dan resiko penyakit
yang mengikuti.

30Penulis lahir di Blitar, pada 27 April 1994. Saat ini, penulis
merupakan dosen tetap Prodi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan
Universitas Ibrahimy. Penulis lulus S1 pada tahun 2016 Jurusan Biologi
Universitas Brawijaya, dan melanjutkan S2-S3 di jurusan yang sama
dengan peminatan Nutrigenomik (Bioteknologi Umum), dan lulus pada
Juli 2021. Penulis juga aktif menulis pada media masa elektronik, artikel
pada Jurnal Nasional dan Internasional serta Buku ber-ISBN.



Obesitas sebagai awal penyakit bersarang, kelebihan
konsumsi karbohidrat, protein dan lemak akan disimpan
dalam bentuk asam lemak yang terdeposit pada sel adiposit.
Asam lemak akan dikonversi menjadi energi berupa
adenosine triphosphate (ATP) untuk proses metabolisme sel
seperti respirasi, hidrolisis, fosforilasi dan sebagainya.
Sedangkan lemak yang tidak digunakan akan tersimpan
dalam sel lemak atau sel adiposa yang nantinya dapat memicu
berbagai penyakit. Kondisi ini dipicu oleh kurangnya aktivitas
fisik seperti olahraga, sehingga lemak tidak terkonversi
menjadi energi. Selain itu, di era milenial ini yang didukung
dengan konsumsi makanan siap saji juga memicu
peningkatan asam lemak yang berimbas pada resiko diabetes
mellitus tipe-2, rheumatoid arthritis, jantung coroner, stroke,
dan lainnya. Selain itu, aktivitas yang padat seperti bekerja
juga memicu gaya hidup yang kurang sehat seperti konsumsi
minuman berkafein tinggi dan aktivitas begadang. Resiko-
resiko ini tidak hanya dialami oleh lansia, namun juga
masyarakat diusia produktif (dewasa), bahkan remaja.
Menurut world population review, persentase masyarakat
Indonesia yang mengalami obesitas yaitu 5 — 10%. Menurut
(Sun et al.,, 2022) menyatakan bahwa Indonesia menjadi
negara lima besar dengan diabetes mellitus tipe — 2. Data
penderita diabetes mellitus tipe — 2 di tahun 2021
menunjukkan sebanyak 19,5 juta jiwa yang didominasi di
wilayah perkotaan. Hal ini sejalan dengan kondisi perkotaan
yang memiliki aktivitas yang lebih padat, jenis makanan dan
minuman berkalori tinggi dan siap saji yang lebih banyak dan
kurangnya aktivitas olahraga. Berbagai upaya terus dilakukan
untuk mencegah dan mengobati penyakit diabetes mellitus
tipe 2. Eksplorasi tanaman obat sebagai antidiabetes juga
telah dikembangkan, diantaranya jahe , kopi, beras
berpigmen, daun kencana wungu, kayu secang dan lainnya.
tanaman laut seperti makroalga juga telah dieksplorasi
sebagai bahan obat.
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Makroalga atau dikenal sebagai rumput laut menjadi
salah satu organisme yang mulai banyak dibidik oleh peneliti
dalam pengembangan obat herbal. Pasalnya, kandungan
nutrisi yang tinggi dan jumlah melimpah makroalga
menstimulasi masyarakat pesisir untuk konsumsi makroalga.
Makroalga yang banyak ditemukan dan dikonsumsi
masyarakat diantaranya Sargassum sp. Caulerpa racemosa,
Caulerpa lentifora dan lainnya. Makroalga genus Caulerpa
atau dikenal dengan anggur laut banyak ditemukan di
perairan laut Indonesia. anggur laut ini memiliki bentuk bulat
bergerombol dan memanjang seperti anggur serta berwarna
hijau (Gambar 1). Kandungan nutrisi dengan analisa
proksimat relatif tinggi. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
anggur laut jenis C. lentillifera mengandung protein 5,63-
7,55%, lemak 0,88-0,99%, karbohidrat 29,82-37,76% dan
serat kasar 23,02-24,14% (Tapotubun, 2018). Selain itu,
anggur laut juga diketahui mengandung karotenoid berupa
sifonaxantin. Senyawa siphonaxantin telah diketahui memiliki
aktivitas menurunkan kolesterol dengan menghambat sintesis
kolesterol (Sari, Dewi Ratih Tirto; Pranoto, M.Eko;
Krisnamurti, 2022). Senyawa alkaloid anggur laut seperti
Caulerpin, Caulersin, Caulerchlorin, Racemosin A, Racemosin
B, dan Racemosin C juga menunjukkan aktivitas antiaging
dengan menghambat aktivitas kolagenase (Sari, Pranoto, &
Azkiyah, 2022).

TG URGTRAL i i W o

Gambar 1. Morfologi Anggur Laut (Caulerpa lentillifera)
(Dokumentasi Pribadi)
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Aktivitas anggur laut sebagai antidiabetes juga telah
dilaporkan sebelumnya. Caulerpa lentillifera (C. lentillifera)
dilaporkan menghambat aktivitas dipeptidyl peptidase-IV dan
enzim a-glucosidase (Sharma & Rhyu, 2014). Selain itu,
konsumsi Caulerpa lentillifera juga mampu meningkatkan
produksi insulin. Caulerpa racemosa diketahui memiliki
aktivitas antiinflamasi, antitumor, dan sebagai growth factor
(Mandlik, Naik, Zine, Ved, & Doshi, 2022). Tidak hanya,
ekstrak kasar anggur laut, fermentasi anggur laut atau yang
disebut dengan kombucha anggur laut mampu menurunkan
glukosa darah dan kadar kolesterol tikus model diabetes
mellitus (Sugawara, Ganesan, Li, Manabe, & Hirata, 2014).
Peranan makroalga anggur laut yang beragam di bidang
kesehatan ini belum banyak diketahui oleh masyarakat pulau,
utamanya pulau Kangean, Raas, dan Sapudi. Sedangkan
pulau—pulau tersebut memiliki anggur laut yang melimpah
dan hanya dimanfaatkan sebagai sayur sehari-hari. Edukasi
peranan makroalga bagi masyarakat dan eksplorasi
makroalga di kepulauan ini sangat penting. Eksplorasi di
kepulauan tersebut ditemukan beberapa makroalga,
diantaranya Padina sp., ulva sp., Halimeda sp., dan Caulerpa
sp. alga-alga tersebut banyak dikonsumsi masyarakat dan
digunakan untuk produk farmasetika. Edukasi ini
memberikan sumbangsih pengetahuan kesehatan dan
peranan di bidang kesehatan untuk masyarakat kepulauan.
Selain itu, dengan edukasi juga dapat memberikan ide
pengolahan anggur laut untuk mengurangi kelimpahan dan
konsumsi jangka panjang.

Berbagai olahan anggur laut diantaranya bahan
karagenan, minuman serbuk instan tinggi serat, rumput laut
kering untuk sayur, dan lainnya. dibidang farmasi, anggur
laut dapat diolah menjadi kapsul kosmetika untuk masker,
bahan nanospray, gel mask, dan produk kecantikan lainnya.
selain itu, ekstrak anggur laut dapat dibuat sediaan tablet atau
kapsul yang praktis untuk penurun kolesterol, stimulan
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insulin, dan lainnya. Adanya keragaman olahan anggur laut
ini dapat memberikan feedback yang baik, utamanya
meningkatkan perekonomian masyarakat pesisir dan secara
tidak langsung mengedukasi masyarakat luar pesisir tentang
anggur laut dan manfaatnya.
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DIVERSIFIKASI OLAHAN RUMPUT LAUT DALAM
UPAYA MENINGKATKAN KETAHANAN PANGAN
DI NUSA TENGGARA TIMUR

W Wy,

Devi Arianty SP.t MP.3

Universitas Muhammadiyah Kupang

“keanekaragaman olahan rumput laut menghasilkan
produk dengan nilai jual yang tinggi serta dapat
meningkatkan pola konsumsi masyarakat”

Rumput laut merupakan salah satu komoditas perairan
yang memiliki potensi yang besar dalam perekonomian
Indonesia. Pada tahun 2016 produksi rumput laut dunia
sekitar 30 juta ton, dimana 11,6 juta ton diproduksi oleh
Indonesia, sehingga Indonesia mampu berkontribusi dalam
memenuhi kebutuhan rumput laut sekitar 40% dari total
produksi dunia (FAO, 2018). Salah satu wilayah produksi
rumput laut di Indonesia adalah Nusa Tenggara Timur,
dimana pada tahun 2016 mampu menghasilkan rumput laut
sekitar 1.836.847,09 atau 15% dari total jumlah produksi di
Indonesia. Hasil produksi tersebut semakin meningkat
sebesar 17.5 % atau 2.158.903,00 pada tahun 2020 (Badan
Pusat Statistik NTT, 2020).

31Penulis lahir di Bandung, 10 Desember 1989, merupakan Dosen
di Program Studi Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan (PSP), Fakultas
Perikanan Universitas Muhammadiyah Kupang,, menyelesaikan studi S1
di Teknologi Hasil Ternak, Ilmu Peternakan UNPAD tahun 2012 dan
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Teknologi Hasil Pertanian
Universitas Brawaijaya Malang tahun 2017



Dilihat dari berbagai aspek produksi rumput laut di NTT,
diyakini akan terus semakin meningkat. Pada aspek
lingkungan dimana kondisi perairan yang masih bersih dan
cahaya matahari yang sangat melimpah dapat menghasilkan
kualitas rumput laut yang lebih baik. Pada aspek sosial di
tingkat rantai pasokan, budidaya rumput laut dilakukan oleh
masyarakat setempat sehingga SDM yang digunakan lebih
efisien karena anggota keluarga dapat diberdayakan. Dalam
hal efisiensi lainnya, pada aspek ekonomi investasi dalam
budidaya rumput laut tidak membutuhkan modal yang besar
karena tidak membutuhkan obat-obatan, melainkan
keterampilan yang baik selama perawatan dan pemeriksaan di
lapangan. Disamping itu waktu panen rumput laut pun
tergolong singkat yaitu 45 hari sehingga masyakarat dengan
cepat memperoleh pay back periode. Kendati demikian faktor
harga masih menjadi permasalahan dikalangan petani
rumput laut karena harga cenderung fluktuatif tergantung
musim. Harga rumput laut tahun 2022 ditingkat petani 1
(satu) kg untuk rumput laut kering sekitar 20.000 jenis
Euchema Cotoni, sedangkan untuk rumput laut mentah
sekitar Rp. 2000,- Rp. 5000,/kg berdasarkan kategori
Klasifikasi rumput laut.

Beberapa jenis rumput laut yang banyak dikembangkan
di wilayah perairan Nusa Tenggara Timur adalah jenis
Euchema Cotoni dan Gracilaria sp. Karakteristik Euchema
Cotoni atau dikenal dengan Kappaphycus memiliki thallus
dan cabang yang berbentuk slinder atau pipih, sedangkan
pada Gracilaria sp dimana thallus yang dimiliki licin,
silinders dan memiliki warna kuning, coklat dan kuning
kehijauan. Pada bagian percabangan keduanya tidak teratur,
namun pada Euchema ditumbuhi oleh nodulla sedangkan
pada Gracilaria cabang-cabang lateral memanjang seperti
rambut. Kedua jenis rumput laut ini dibutuhkan pada skala
industri dalam jumlah besar karena dapat diolah baik untuk
industri makanan, kosmetik maupun obat-obatan.
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Pemanfaatan rumput laut pada industri pengolahan
pangan disebabkan karena rumput laut mengandung berbagai
macam nutrisi seperti karbohidrat, protein, sedikit lemak,
mineral (kalium fosfor dan natrium), vitamin (A, B1, B2, B6,
B12, beta karoten) dan berbagai asam amino essensial. Selain
itu, rumput laut menghasilkan metabolit primer dalam
bentuk hidrokoloid, dimana saat ini penggunaannya hampir
16% menguasai pasar bahan tambahan pangan (food
ingredient). Hidrokoloid pada rumput laut berbeda-beda
sesuai dengan jenisnya seperti Euchema Cotoni penghasil
hidrokoloid jenis karaginan dan Gracilaria sp penghasil agar-
agar.

Karaginan termasuk kedalam polisakarida linier yang
tersusun atas d-galaktosa dan 3,6 anhidrogalaktosa yang
berikatan dengan ikatan glikosidik. Karaginan bersifat larut
dalam air dan merupakan poligalaktan sulfat yang dimana
mengandung 15-40% ester sulfat. Karaginan dibedakan
menjadi tiga kelompok yang terdiri dari kappa, iota dan
lamda karaginan dimana ketiganya dibedakan berdasarkan
posisi kelompok ester sulfat dan kandungan 3,6 anhidro
galaktosa ( Necas dan Bartosikova, 2013). Karaginan dapat
dimanfaatkan sebagai pengental, penstabil dan pensuspensi
pada berbagai produk seperti ice cream, jelly, coklat susu,
saus, minuman dll. Sifatnya yang dapat membantuk gel, stabil
dan elastis dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
edible film yang melindungi produk dari kerusakan kimiawi
dan mekanis.

Sama halnya dengan Euchema Cotoni, senyawa ester
asam sulfat dari senyawa galaktan juga terdapat pada agar-
agar yang dihasilkan oleh jenis rumput laut Gracilaria sp.
Karakteristik gel agar-agar yaitu mudah dibentuk, rigid dan
rapuh pada titik cair tertentu. Molekul agar-agar terdiri dari
rantai linier galaktan dengan ikatan a-1,3 dan 3,6-anhidro-L-
galaktosa dengan ikatan 3 1,4. Fungsi utama agar-agar sebagai
penstabil, pengemulsi, penjernih, pengisi dan stabilizer pada
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produk seperti yogurt, es krim, kue dan sorbet, selain itu
sebagai gelling agent pada makanan kaleng,.

Wilayah perairan Nusa Tenggara Timur memiliki potensi
yang besar dalam diversifikasi rumput laut. Manfaat
dilakukannya diversifikasi diharapkan dapat meningkatkan
umur simpan produk, memperluas pasar, meningkatkan nilai
gizi dan mutu produk dan mempermudah transportasi
penjualan. Rumput laut yang awalnya hanya dijual dalam
bentuk kering, setelah diolah menjadi produk maka akan
menambah nilai jualnya dan meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat. Selain itu, rumput laut merupakan
salah satu sumber pangan yang potensial dalam menunjang
ketahanan pangan di NTT. Hasil olahan rumput laut dapat
mencukupi  kebutuhan konsumsi masyarakat karena
kandungan nutrisinya yang tinggi. Selain itu dengan adanya
pengolahan rumput laut maka cita rasa dan aroma yang
dihasilkan akan meningkatkan pola konsumsi masyarakat.

Beberapa inovasi olahan rumput laut yaitu nugget
rumput laut, kerupuk rumput laut yang memiliki segmen
pasar yang luas. Penambahan rumput laut pada adonan
kerupuk akan menambah cita rasa gurih yang khas dari
rumput laut. Hal ini disebakan karena rumput laut
mengandung monosodium glutamate yang menyebabkan
adanya rasa gurih yang dihasilkan. Selain itu penambahan
rumput laut dapat mempengaruhi kualitas kerupuk sebagai
bahan tambahan pangan karena berfungsi sebagai penstabil,
pengental dan pengemulsi. Struktur elastis yang dihasilkan
gel rumput laut dapat memperkuat dan menambah
kekenyalan dan kerenyahan produk olahan (Ardini dan
Buwono, 2018).

Produk lainnya selain kerupuk adalah nugget dimana
umumnya bahan baku nugget berasal dari daging ayam atau
ikan. Penambahan rumput laut dapat mempengaruhi
terhadap tekstur dan kekerasan nugget. Hal ini disebabkan
karena rumput laut mengandung karaginan yang dapat
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membentuk gel. Keberadaan gel yang terbentuk mengandung
air sehingga mempengaruhi elastisitas dan kekakuan nugget.
Sama halnya dengan produk dodol yang ditambahkan rumput
laut menghasilkan tekstur kenyal disebakan karena peran
karaginan yang mempunyai sifat plastis dan padat (Setha dkk.
2019).

Saat ini masyarakat mulai tertarik terhadap jenis
makanan dan minuman yang bersifat fungsional dan inovatif.
Daging analog yang berbahan baku rumput laut merupakan
salah satu produk pangan yang dapat menjadi substitusi
sebagai makanan vegetarian, food combining atau makanan
yang ditujukan bagi yang memiliki masalah kesehatan.
Produk daging analog berbahan dasar rumput laut
mengandung senyawa protein, serat, lemak yang rendah dan
beta karoten yang tinggi. Dengan kandungan nutrisi tersebut
maka dapat aman dikonsumsi oleh penderita obesitas,
diabetes maupun masyakarat umumnya

Selain produk makanan, rumput laut dapat diolah
menjadi minuman fungsional. Komponen bioaktif seperti
senyawa fenolik, pigmen, polisakarida sulfat dan serat
didalam rumput laut dapat memberikan pengaruh terhadap
kesehatan tubuh. Disamping itu rumput laut mengandung
senyawa karoten dan klorofil yang dapat berpotensi sebagai
antioksidan. Dalam pembuatan minuman fungsional rumput
laut harus terbebas dari cemaran logam berat sehingga perlu
dilakukan standar penanaman dan penanganan pasca panen
yang baik ditingkat petani rumput laut.
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PENGENALAN DAN PEMANFAATAN BAHAN
HERBAL SEBAGAI
FEED ADDITIVE ALAMI GUNA MENINGKATKAN
PENDAPATAN SERTA KEMANDIRIAN KELOMPOK
TERNAK
DI KABUPATEN MALANG

W Wy,

Saadatin Nurul Jannah, S.Pt.32

Universitas Brawijaya

“Feed Additive merupakan bahan pakan non nutrient yang
ditambahkan dalam campuran pakan ternak (ransum)
untuk tujuan tertentu”

Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar
pada sektor peternakan. Sektor peternakan merupakan
sumber pangan utama bagi masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani. Ayam adalah salah satu produk
peternakan yang dikonsumsi oleh masyarakat, karena
harganya yang terjangkau dan ketersediaan yang melimpah.
Daging ayam buras lebih banyak dipilih oleh masyarakat
dikarenakan rasa dan tekstur lebih enak jika dibandingkan
dengan ayam pedaging yang beredar di pasaran. Menurut
Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) konsumsi

32Penulis lahir di Blitar, 26 April 1998, merupakan mahasiswa
pascasarjana di Program Studi Ilmu Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Brawijaya, Malang, menyelesaikan studi S1 di Fakultas
Peternakan Universitas Brawijaya tahun 2020.



daging ayam buras yaitu pada tahun 2018 konsumsi daging
ayam 0,528 kg/kapita/tahun, tahun 2019 sebesar 0,487
kg/kapita/tahun, tahun 2020 sebesar 0,463 kg/kapita/tahun,
dan pada tahun 2021 sebesar 0,445 kg/kapita/minggu. Salah
satu permasalahan kendala yang dihadapi oleh peternak
dalam budidaya ayam buras yaitu penyakit dan pemberian
pakan yang tidak tepat dan efisien sehingga menyebabkan
tingginya angka morbiditas dan mortalitas. Hal tersebut
mendorong peternak untuk menambahkan growth promotor
berupa antibiotik sintetik yang saat ini sudah dibatasi dalam
penggunaannya. Sebagai pengganti dari antibiotic sintetik,
maka perlu dilakukan pengenalan mengenai feed additive
alami berupa tanaman herbal yang dapat meningkatkan
system imun pada ternak.

Bahan alami yang dapat digunakan sebagai pengganti
antibiotik sintettik diantaranya probiotik dan fitobiotik.
Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dicerna
dan memiliki tujuan untuk memperbaiki keseimbangan
mikroflora pada saluran pencernaan. Mikroba berkompetisi
dengan bakteri patogen sehingga mencegah kemampuan
bakteri patogen untuk menempel dan mengkolonisasi mukosa
usus (Summers et al., 2022). Salah satu zat penghambat lain
yang bisa dikombinasikan penggunaannya dengan probiotik
untuk memaksimalkan pertumbuhan mikroba non patogen
yaitu fitobiotik. Fitobiotik merupakan feed additive yang
berasal dari tanaman, berupa herbal dengan bahan aktif yang
dapat digunakan sebagai anti bakteri dan berfungsi untuk
meningkatkan pertumbuhan, kesehatan serta produktifitas
ternak (Sugiharto, 2020). Fitobiotik mampu mengontrol
mikroorganisme di dalam saluran pencernaan unggas,
mampu meningkatkan kegiatan metabolisme dalam tububh,
serta kandungan aditifnya dapat meningkatkan kecernaan,
metabolisme nitrogen dan asam amino, hal tersebut dapat
meningkatkan penyerapan zat-zat makanan secara optimal
sehingga kualitas telur yang dihasilkan akan meningkat

216|



(Bahtiar et al., 2017 ; Vicky et al., 2018). Contoh tanaman
herbal yang digunakan sebagai fitobiotik adalah kunyit, jahe,
temulawak, daun papaya dan bawang putih. Kunyit sebagai
fitobiotik memiliki kemampuan meningkatkan ayam broiler
dan mengoptimalkan produk yang dihasilkan (Rahmawati &
Irawan, 2021). Kunyit memiliki sifat antibakteri, yang dapat
mengurangi jumlah bakteri patogen dan meningkatkan
pertumbuhan bakteri yang menguntungkan dalam saluran
pencernaan sehingga dapat meningkatkan kesehatan saluran
pencernaan ayam. Kunyit dan temulawak merupakan
tanaman herbal yang memiliki kandungan kurkuminoid yang
membantu proses metabolisme dan fisiologis organ.

Pemanfaatan tanaman herbal sebagai feed additive perlu
disosialisasikan kepada para peternak, sebagai salah satu
upaya pencegahan penggunaan antibiotic sintetik yang saat
ini  penggunaannnya sudah dilarang, karena bisa
mengakibatkan residu. Hal yang perlu dilakukan adalah
dengan mengadakan pengarahan kepada peternak serta
masyarakat mengenai pemanfaatan bahan herbal sebagai feed
additive serta cara pengolahan dan pemanfaatan teknologi
dalam proses pengolahannya. Kegiatan pengabdian
masyarakat akan dilaksanakan di beberapa kelompok ternak
didaerah  Kabupaten Malang. Kegiatan awal yang
dilaksanakan adalah dengan sosialisasi memberikan
gambaran kepada peternak mengenai kegunaan dari tanaman
herbal dan rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya setelah peternak memahami akan manfaat dari
tanaman  herbal, kemudian dilaksanakan budidaya
penanaman tanaman herbal seperti kunyit, jahe, temulawak
dan tanaman lainnya.

Penanaman tanaman herbal difokuskan pada satu lokasi
terlebih dahulu, untuk melihat potensi dari tanaman tersebut.
Kegiatan yang selanjutnya adalah pemberian sosialisasi dan
praktek mengenai cara pengolahan tanaman herbal sebagai
feed additive. Hal ini bertujuan supaya peternak bisa
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melakukan  pengolahan secara mandiri dan Dbisa
mengembangkan potensi local. Tanaman herbal yang sudah
dibersihkan dari batang dan daun, kemudian dicuci hingga
bersih untuk menghilangkan kotoran yang masih melekat,
selanjutnya dirajang dengan ukuran yang sedang atau
ketebalan 0,5 cm, kemudian tanaman herbal dikeringkan
dibawah sinar matahari selama 2-3 hari atau dikeringkan
menggunakan oven, selanjutnya dilakukan penggilingan dan
kemudian diayak menggunakan ayakan 60 mesh untuk
memperoleh tepung. Haisl terbaik dalam pengeringan
tanaman hebal adalah yang mengandung air 5-10%.
Penggunaan tepung tanaman herbal sebagai feed additive,
diberikan dalam jumlah sedikit yaitu kurang dari 1%. Tepung
tanaman selanjutnya dicampurkan pada pakan ternak.
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara bertahap guna
melihat perkembangan dari program yang telah dilakukan.
Apabila ditemukan permasalahan maka dilakukan evaluasi
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Pengembangan
dan  keberlanjutan  program  dilaksanakan  dengan
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada saat
pelaksanaan. Pengenalan mengenai pemanfaatan limbah
pertanian dilakukan secara berkala, dengan memanfaatkan
potensi pada daerah tersebut. Pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan secara berkala bertujuan untuk meningkatkan
kreatifitas dan inovasi bagi peternak rakyat.
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MANFAAT SOSIAL PERTANIAN ORGANIK
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“Manfaat sosial merupakan bagian dari kajian ekonomi
lingkungan yang bertujuan untuk mengukur nilai
keberadaan dari suatu lingkungan”

Manfaat Sosial

Manfaat sosial yang diidentifikasi berdasar pada
pendapat (Odam, 1971); (Soegiarto et al, 2022), dan
(Nicholas Polunin, 2009) dikelompokkan sebagai berikut:

1. Manfaat fisik yang merupakan manfaat dari
pemanfaatan secara fisik (Actual Use), pertanian
organik buah naga sebagai tempat aktivitas
berusahatani bagi petani adanya tegakan pepohonan/
tumbuh-tumbuhan (vegetation), keberadaan satwa
liar yang hidup di lahan pertanian organik buah naga
(kodok, reptil, binatang melata dan sejenisnya,
keong,dan binatang lainnya) dan satwa liar yang
berasosiasi di ruang terbuka lahan pertanian organik
buah naga (burung, kelelawar, capung dan binatang
sejenisnya);

33Penulis lahir di Pamekasan, 16 Agustus 1980, merupakan Dosen
di Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam
Madura, menyelesaikan studi S1 di Program Studi Agribisnis Institut
Pertanian Bogor Tahun 2002 dan menyelesaikan S2 di Pascasarjana
Prodi Ekonomi Pertanian Universita s Brawijaya Malang Tahun 2010.



2. Manfaat dari penggunaan alternatif (Option Value),
yaitu sebagai sesuatu yang perlu diwariskan kepada
generasi mendatang, sebagai tempat berlindungnya
satwa liar (wildlife preservation), dan berfungsi untuk
menjaga kualitas udara (air quality);

3. Manfaat dari keberadaan (Existence Value) pertanian
organik buah naga sebagai tempat yang potensial,
sumberdaya hayati dalam mana hidup berbagai
spesies tumbuh-tumbuhan (vegetasi) dan berbagai
satwa.

Dalam penilaian masing-masing komponen variabel
manfaat secara moneter tidak menggunakan teknik
pendekatan yang sama. Prinsip penilaian dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu penilaian terhadap barang-barang yang
dapat dipasarkan (marketable) digunakan pendekatan nilai
pasar dan tingkat produktivitas. Sehingga nilai manfaat
masing-masing komponen variabel diperoleh dari perkalian
tingkat produktivitas dengan harga pasarnya. Penilaian
dengan cara tersebut diberlakukan terhadap tumbuh-
tumbuhan /vegetasi, satwa yang berasosiasi dengan
tumbuhan-tumbuhan/vegetasi. Sedangkan dalam penilaian
terhadap barang-barang yang tidak dapat dipasarkan (non-
marketable) secara langsung dinilai dengan menggunakan
pendekatan teknik survai yang disebut Contingent Value
Method, yaitu melalui wawancara (interview) terstruktur dan
sistematis yang dilengkapi dengan instrumen daftar
pertanyaan (questionaire) yang mengandung pertanyaan-
pertanyaan dengan opsi jawaban yang dipersiapkan
menyangkut nilai uang kesediaan membayar (willingness to
pay) dari seseorang terhadap suatu barang yang tidak dapat
dipasarkan dengan asumsi adanya tindakan-tindakan untuk
menjaga kualitas dari barang-barang lingkungan. Ini
dilakukan dengan alasan pertimbangan efektivitas dan
efisiensi. Dalam hal ini dipergunakan sampel dari populasi
potensial yang memanfaatkan jasa barang lingkungan
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tersebut. Teknik ini diaplikasikan dalam penilaian komponen
manfaat yang diklasifikasikan ke dalam penggunaan alternatif
(Option Value) dan keberadaan (Existence Value).

Manfaat Lingkungan dari Keberadaan (Existence
Value) Pertanian Organik

Manfaat dari keberadaan (existence wvalue) dari
pertanian organik, dipergunakan pendekatan dengan
menggunakan teknik survai, yaitu melalui wawancara kepada
sekelompok orang untuk menggali kesedian orang untuk
membayar (willingness to pay) terhadap penawaran barang
lingkungan pada tingkat kualitas dan kuantitas tertentu,
dalam hal ini penawaran barang lingkungan untuk skala luas
7,71 hektar luasan lahan.

Untuk itu diawali dengan menggali pandangan-
pandangan masyarakat terhadap kualitas-kualitas tertentu
dari pertanian organik sebagai sesuatu yang memiliki nilai
keberadaan (Existence Value). Kualitas barang lingkungan
dimaksud terdiri atas : pertanian organik dalam kondisi
lestari mampu menjaga kesuburan tanah sehingga dapat
diwariskan kepada generasi mendatang, sebagai tempat
perlindungan habitat/satwa liar, dan sebagai wisata edukasi
pertanian atau agrowisata.

Dengan gambaran tentang pandangan masyarakat
terhadap pertanian organik dapat diprediksikan nilai
keberadaan (existence value) dari pemyataan-pemyataan
responden menyangkut pentingnya pelestarian pertanian
organik sehingga dapat diwariskan kepada generasi
mendatang, sebagai tempat perlindungan habitat/satwa liar,
dan sebagai wisata edukasi pertanian atau agrowisata.
Adapun pandangan masyarakat terhadap pentingnya
pelestarian pertanian organik dalam hal menjaga kesuburan
tanah sehingga dapat diwariskan kepada generasi mendatang
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa 76,88 % setuju, 5,20
% tidak setuju dan 17,62 % menyatakan ragu-ragu/ tidak
mempunyai pandangan terhadap pentingnya pelestarian
pertanian organik untuk dapat diwariskan kepada generasi
mendatang.
Tabel 1. Pandangan Masyarakat terhadap Pentingnya Pelestarian
Pertanian Organik dalam hal Menjaga Kesuburan Tanah sehingga
Dapat Diwariskan kepada Generasi Mendatang

No. |Kategori Jumlah Responden
Pandangan (orang) (Prosentase)
1 Setuju 163 76,88
2 Tidak setuju 11 5,20
3 Ragu-ragu 38 17,62
Jumlah: 212 100,00

Sumber: Data Primer, diolah (2022)

Sementara itu tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
pertanian organik sebagai tempat perlindungan habitat satwa

liar dapat dlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengetahuan Masyarakat terhadap Pertanian Organik

sebagai Tempat Perlindungan/Habitat Satwa Liar

Jumlah Responden
No |Kategori (orang) (Prosentase)
Pengetahuan
1 Tinggi 106 50,00
2 Sedang 56 26,42
3 |Rendah 50 23,58
Jumlah: 212 100,00

Sumber : Data Primer, diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat tingkat pengetahuan
masyarakat sebagai tempat perlindungan/habitat satwa liar,
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50,00 % mempunyai pengetahuan tinggi, 26,42 % sedang dan
23,58 % mempunyai pengetahuan rendah.
Sementara itu pendapat masyarakat terhadap pertanian

organik apabila dipergunakan sebagai wisata edukasi
pertanian atau agrowisata dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Pendapat Masyarakat terhadap Pertanian Organik apabila
dipergunakan Sebagai Edukasi Pertanian atau Agrowisata

No |Kategori Pendapat Jumlah Responden
(orang) (Prosentase)
1 [Setuju 168 79,64
2 |Tidak setuju 13 6,14
3 |Tidak tahu 31 14,62
Jumlah: 212 100,00

Sumber : Data Primer, diolah (2018)

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa 79,64% dari
masyarakat setuju apabila pertanian organik dipergunakan
sebagai edukasi pertanian atau agrowisata. Hal ini sangatlah
beralasan oleh karena Pemerintah Kabupaten Pamekasan
sekarang sudah mulai menata pariwisata mulai dari kawasan
pantai dan pesisir hingga di daratan. Bahkan di Desa
Blumbungan sendiri, tepatnya di Dusun Toron Samalem
sudah mulai berkembang kawasan wisata dan juga
merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Kabupaten
Pamekasan sehingga diversifikasi objek-objek wisata perlu
ditumbuh-kembangkan, namun tetap mempertimbangkan
ekosisten alami yang ada di daerah itu. Disamping itu hal ini
sesuai dengan konsep Ekowisata (Ecotourism) yaitu
pengembangan daerah wisata dengan berlandaskan pada
kecintaan pada lingkungan sumber daya alam.
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PEMBELAJARAN BAGI KELOMPOK TANI KEMA
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“Kegiatan Pembelajaran Bagi Petani Telah Memberikan
Pengetahuan dan Keterampilan Pembuatan Pupuk Organik
dengan Memanfaatkan Seresah Tanaman
yang ada di Sekitarnya”

elompok tani merupakan suatu wadah yang ada dalam

kelompok masyarakat yang terus bergerak dalam segalah
aktifitas pertanian untuk pemenuhan kebutuhan hidup baik
secara kualitas maupun secara kuantitas. Keberadaan
kelompok tani saat ini terus digaungkan dan didukung oleh
pemerentan desa maupun pusat dalam rangka peningkatan
kesejateraan masarakat petani. Kelompoktani dalam
pengembangannya memiliki tiga fungsi yang meliputi kelas
belajar, wadah kerjasama dan unit produksi. Sebagai kelas
belajar kelompoktani merupakan wadah belajar mengajar

34Penulis lahir di Ende, 23 Januari 1985, merupakan Dosen di
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Flores
(UNIFLOR) Ende-NTT, menyelesaikan studi S1 di Fakultas Pertanian
UNIFLOR tahun 2011, menyelesaikan S2 di Prodi Manajen Produksi
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya (UB) Malang tahun
2017.



bagi semuah anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta tumbuh dan berkembangnya
kemandirian dalam usaha tani sehingga produktifitasnya
meningkat, pendapatannya bertamabah serta kehidupannya
yang lebih sejahtera.

Fungsi dari kelompoktani yang demikian belum
sepenuhnya didapatkan oleh kelompoktani Kema Tau Pawe,
dimana dalam pengembangan usaha pertanian, petani
dihadapkan pada berbagai masalah seperti tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh anggota
kelompoktani masih terbatas, belum sepenuhnya mendiri
dalam pemenuhan kebutuhan pupuk dan masih bergantung
pada pupuk anorganik atau pupuk kimia untuk usaha
pertanian, walaupun dilingkungan tempat tinggalnya banyak
tersediah berbagai bahan organik yang dapat dijadikan pupuk
organik, hal ini semakin diperparah dengan kelangkaan dan
tingginya harga pupuk yang terus menerus membebani para
petani, sehingga sebagian besar dari anggota kelompok tani
Kema Tau Pawe sulit memperleh dan mendapatkan pupuk
untuk diaplikasikan pada tanaman budidaya, dengan
demikian kebutuhan unsur hara bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman tidak terpenuhi dan bermuara pada
penurunan kualitas dan kuantitas produk pertanian yang
dihasilkan. Sehubungan dengan hal ini, Fakultas Pertanian,
Universitas Flores melakuan pendampingi melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, para petani di berikan
pengetahuan dan keterampilan berkaitan dengan alternatif
pemenuhan unsur hara bagi tanaman dan mempertahankan
kesuburan tanah dengan memenfatkan seresah tanaman
sebagai pupuk organik.

Seresah tanaman mengandung bahan organik dan juga
memiliki kandungan lignin yang rendah, sehingga lebih cepat
terdekomposisi. Seresa dapat menyediakan unsur hara
cadangan seperti karbon (C), nitrogen (N) dan fosfor (P),
kondisi yang demikin jika seresah dikembalikan kedalam
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tanah akan membantuh memulihkan atau meningkatkan
kesuburan tanah. Namun selama ini seresah tanaman yang
dihasilkan oleh aktifitas pertanian dari anggota kelompoktani
Kema Tau Pawe belum dimenfaatkan secara maksimal dan
hanya dianggap sebagai sampah yang kemudian tidak jarang,
untuk mengurangi, petani melakukan dengan cara dibakar.

Pembakaran seresah, bukan merupakan solusi yang baik
bagi lingkungan, namun akan berdampak negatif bagi
lingkungan yang terus akan mempengaruhi dalam
keberlanjutan usaha tani baik kualitas, kuantitas dan
kontinyuitas.  Sehingga  demikin = pembelajaran dan
pendampingan serta pelatihan-pelatihan yang sifatnya
meningkatkan keterampilan baik Soft Skill maupun Hard Skill
sangat penting dan selalu diperlukan untuk semuah anggota
kelompoktani Kema Tau Pawe.

Kegiatan Pembelajaran Bagi Petani

Kegiatan ini bertujuan: (1) Meberikan wawasan dan
pengetahuan kepada para anggota kelompoktani Kema Tau
Pawe dalam pembuatan pupuk organik dari sisa-sisa tanaman
atau seresah; (2) Memperoleh metode pembuatan pupuk
organik dengan memanfaatkan seresah tanaman; (3)
Memperoleh teknik pengolahan pupuk organik dari seresah
tanaman.

Terget luaran dan indikator capaian sebagai berikut: (1)
Meningkatkan kualitas lingkungan dan produk usaha tani
yang dihasilkan; (2) Menekan biaya pembelian pupuk
anorganik; (3) Meningkatkan tanggung jawab dan kerja sama
mengelola seresah tanaman menjadi pupuk organik.

Pelaksaaan pengabdian diawali dengan kegiatan survei,
hasil dari survei dikemas metode pembelajaran dan pelatihan
yang dapat diterima, dipahami, memberikan pengetahuan
dan keterampilan serta solusi bagi semua anggota
kelompoktani. Tahapan kegiatan pelatihan pemanfaatan
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seresah tanaman sebagai sumber pupuk organik: (1)
Persiapan alat dan bahan terdiri dari mesin pencacah seresah,
skop, penggaruk, parang, ember, gentong, karung plastik,
sedangkan bahan berdasarkan banyaknya pupuk yang akan
dihasilkan misalnya untuk menghasilkan pupuk kompos 1 ton
di perlukan komposisi bahan seresa tanaman 6 kw, sekam 2
kw, limbah ternak 2 kw, dedak bekatul 10-20 kg, tetes /gula 1
liter/1 kg, Mol/ EM4 1 liter dan air bersih secukupnya; (2)
Proses pembuatan pupuk oraganik dari seresa tanaman
(Gambar 1).

Gambar 1. Proses Pembuatan Pupuk Organik

Proses pembuatan (1) Seresa tanaman dan limbah ternak
yang sudah terkumpul dicacah menggunakan mesin
pencacah; (2) Encerkan terlebih dahulu gula dan EM4
menggunakan air; (3) Semuah bahan diaduk secara merata,
lalu secara perlahan sambil menyiram larutan gula dan E4
yang sudah diencer dengan air secara merata pada
permukaan adonan; (4) Adonan bahan pupuk kompos di
masukan kedalam kotak fermentasi; (5) cek suhu adonan
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dengan termometer suhu pupuk, pertahankan suhu adonan
50°c, dan jika suhu adonan lebih dari 50°c penutup kotak
fermentasi dibuka selama 10-20, kemudian adonan pupuk
organik diaduk-aduk agar suhu kembali normal. Proses
fermentasi pupuk organik dari seresah tanaman
membutuhkan waktu 10-14 hari, pupuk siap digunakan untuk
diaplikasikan pada lahan pertanian milik anggota
kelompoktani baik digunakan untuk pupuk dasar maupun
pupuk susulan bagi semuah tanaman pertanian. Dari kegiatan
pendampingan dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari
seresah tanaman memberikan pengetahuan bagi anggota
kelompotani baik menfaat ekonomi, pelestarian lingkungan
menfaat keterampilan dan pengetahuan serta manfaat sosial.

Hasil kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bagi anggota
kelompoktani maka disimpulkan hal-hal: (1) Kegiatan
pendampingan dan pelatihan telah memberikan pengetahuan
dan keterampilan bagi anggota kelompoktani Kema Tau Pawe
dalam pembuatan pupuk organik dari seresah tanaman; (2)
Anggota kelompoktani bisa mandiri dan menekan
ketrgantungan pada pupuk anorganik; (3) Peserta anggota
kelompok  dampingan telah  memperoleh  metode,
pengetahuan teknik pembuatan, komposisi bahan pupuk
organik, Kegunaan pupuk organik serta teknik aplikasi.
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